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Executive Summary 

 

Aksi perubahan yang berjudul NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan merupakan inovasi untuk mengoptimalkan Agenda Setting Nasional LPP RRI 

melalui integrasi isu strategis dari daerah ke pusat, ataupun sebaliknya dari pusat ke daerah. 

Inovasi ini lahir dari masalah belum optimalnya kontribusi isu daerah, koordinasi pusat-

daerah, kurasi isu, pemanfaatan teknologi, serta monitoring dan evaluasi Agenda Setting 

Nasional. 

Tujuannya adalah meningkatkan kualitas Agenda Setting Nasional, memperkuat sinergi Pusat 

Pemberitaan dengan 17 Korwil RRI, serta menghadirkan informasi yang aktual, baru, 

penting, menarik, akurat dan berdampak bagi masyarakat. 

Manfaat aksi perubahan NUSA Narrative  yakni meningkatkan kualitas pemberitaan, 

memperkuat keterwakilan isu daerah termasuk wilayah 3T, meningkatkan produktivitas 

multi platform, serta memperkuat ketahanan informasi nasional dan kepercayaan publik 

terhadap RRI. 

Prioritas utama dari aksi perubahan NUSA Narrative yakni belum optimalnya Agenda 

Setting Nasional dalam mengintegrasikan isu strategis daerah menjadi prioritas pemberitaan 

nasional. Masalah utama dari aksi perubahan ini adalah,Belum adanya SOP yang terintegrasi.  

Belum optimalnya komitmen menentukan isu strategis. Belum optimal pemanfaatan platform 

digital integrasi informasi, Belum seluruhnya materi memenuhi kriteria aktual, baru, penting 

dan menarik. Belum sepenuhnya kebutuhan dan kepentingan publik terpenuhi,Belum 

terhimpun informasi strategis daerah dan terkurasi secara sistematis. 

Solusi yang dilakukan adalah implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara selama 2 bulan berupa pembentukan tim efektif, penyusunan SOP, platform 

integrasi dan uji coba, yang telah berjalan 80 persen, dengan melibatkan 104 Stasiun 67 

Sakter dan 37 Stasiun Produksi sehingga isu yang dipilih lebih aktual, penting, relevan, 

menarik, berdampak, dan bernilai strategis.  

Aksi Perubahan NUSA Narrative ini telah memenuhi kriteria inovasi melalui kebaruan, 

kemanfaatan, replikasi, keberlanjutan, dan nilai tambah. Adapun manfaat ekonomisnya 

adalah  meningkatkan efisiensi dan produktivitas pemberitaan, memperkuat koordinasi 

pusat-daerah, mengoptimalkan konten multi platform, serta meningkatkan kredibilitas RRI 

sebagai sumber informasi publik. Manfaat sosial bagi masyarakat yakni, masyarakat 

memperoleh informasi yang aktual, akurat, berimbang dan relevan, memperluas akses 

informasi dari daerah hingga wilayah 3T, serta memperkuat literasi informasi dan 

menangkal disinformasi/hoaks. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pusat Pemberitaan Lembaga Penyiaran Publik  Radio Republik Indonesia  (LPP RRI) 

dalam Peraturan Direksi LPP RRI tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penyiaran 

Publik Radio Republik Indonesia  No 07 tahun 2021 memiliki tugas pokok melaksanakan 

koordinasi, produksi siaran dan penyelenggaraan di bidang pemberitaan dengan lingkup 

lokal, regional, nasional dan Internasional. Melaksanakan pengelolaan pemberitaan 

nasional untuk seluruh jaringan RRI, serta menjadi pusat redaksi nasional dalam rangka 

menjalankan misi LPP RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik ke seleruh Nusanatara. 

Dalam Konteks ini maka RRI memiliki peran strategis dalam menjaga ketahanan informasi 

di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2002 tentang Penyiaran yang mengamanatkan pembentukan Lembaga Penyiaran Publik 

(LPP) yang bersifat independen, netral, dan tidak komersial.  

Seiring dengan perkembangan arus informasi di era digital menuntut lembaga penyiaran 

publik untuk menghadirkan informasi yang cepat, akurat, terpercaya, relevan, serta 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara luas. Sebagai lembaga penyiaran publik, 

RRI memiliki mandat strategis untuk menjembatani kebutuhan informasi masyarakat 

melalui penyampaian informasi yang berkualitas, edukatif, dan berorientasi pada 

kepentingan publik. Dalam konteks tersebut, agenda setting nasional menjadi instrumen 

penting dalam menentukan isu-isu prioritas yang baru, penting, menarik, dan berdampak 

luas bagi masyarakat. 

Sebagai Lembaga Penyiaran Publik, Pusat Pemberitaan mempunyai fungsi Penyusunan 

dan penetapan materi liputan, dalam agenda berita nasional, yakni menentukan isu 

prioritas bangsa yang wajib digarap serentak oleh 104 Stasiun RRI terdiri dari 67 Stasiun 

tipe A, B dan C serta 37 Stasiun Produksi yang tersebar di Nusantara. Dalam fungsi 

penetuan isu actual secara nasional, proses ini disebut Agenda Setting Nasional yang 

dilakukan setiap hari, baik secara virtual maupun dengan google sheet. Koordinasi dan 

pengendalian redaksi menjadi tanggungjawab untuk mengatur arus informasi dari 

reporter daerah ke pusat, memverifikasi, mengedit, dan mendistribusikan berita. Produksi 

berita dilakukan dalam bentuk report on the spot, voice report, feature, dan laporan 

mendalam untuk siaran radio, portal rri.co.id, dan media sosial RRI, sudah menjadi 

kewajiban yang harus dilaksanakan dari ruang redaksi sampai ke ruang box announcer 

Pro3, rri.co.id, dan Media Sosial Pusat Pemberitaan.   
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Futurolog Alfin Toffler menyebut zaman ini sebagai zaman informasi. Siapa yang 

menguasai informasi dan mediannya, maka akan dapat mengendalikan dunia (Siregar dan 

Sosanto, 2014:230). 

Dari Fungsi tersebut maka, Pusat Pemberitaan LPP RRI dalam Agenda Setting Nasional, 

sebagai pusat kamando yang selalu mengedepankan perannya sebagai media verifikasi, 

klarifikasi dan konfirmasi terhadap isu isu actual yang dikirim baik politik, ekonomi, 

sosial, hukum, dan keamanan yang berdampak nasional, lalu mengolahnya jadi bahan 

siaran, untuk menghindari berita hoaks yang dapat memecah belah persatuan dan 

kesatuan bangsa.  

Dapat dikatakan bahwa Pusat Pemberitaan LPP RRI menjadi pusat cek kebenaran 

informasi yang beredar di masyarakat, untuk ditelusuri sesuai mandat RRI sebagai 

lembaga penyiaran publik yang kredibel. Melihat pada ruang lingkup tranggungjawab 

Pusat pemberitaan LPP RRI yang sangat strategis dalam menjaga ketahanan informasi 

publik nasional dan internasional, maka harus sebanding dengan materi isu agenda 

daerah yang sepenunya mengedepankan nilai kebaruan, penting dan menarik. Agenda 

yang dikirim adalah agenda peritsiwa yang terus terupdate tentang informasi yang 

dibutuhkan, bukan serimonial, dengan narasumber topdown dan terkesan komunikasinya 

satu arah. Idealnya materi agenda setting dari RRI daerah harus maksimal 

memperhatikan nilai nilai berita yang baru penting dan menarik. Bukan sebaliknya hanya 

untuk menggugurkan kewajiban, karena akan berdampak terhadap kelembgaan sebaga 

lembaga penyiaran publik yang seharusnya memprioritaskan informasi dari masyarakt 

dan berpihak pada kebutuhan masyarakat. Target meningkatnya pendengar yang 

membutuhkan RRI menjadi goal yang seharusnya dapat dilakukan secara optimal dari 

waktu kewaktu. Pasalnya masyarakat berhak untuk berkomunikasi dan mendapatkan 

informasi publik karena dijamin oleh Pasal 28F UUD 1945 dan UU Nomor 14 tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik, yang mewajibkan badan publik menyediakan 

informasi secara cepat, tepat waktu dan biaya ringan. 

Ini mau mengartikan bahwa Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan harus dilakukan 

secara optimal dan dipahami sebagai jembatan ketahanan informasi nasional yang 

terhindar dari isu profokatif, hoaks yang dapat memecah belah persatuan dan kesatuan. 

Ketahanan informasi juga mencakup kapasitas masyarakat untuk membedakan informasi 

yang benar dari yang salah. ( Livingstone dan Helsper (2008) dalam penelitian mengenai 

literasi media digital.  Urgensi penguatan ketahanan informasi ditegaskan dalam Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016.  
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Dalam Konteks ini maka Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan LPP RRI memiliki 

peran strategis dalam menjaga ketahanan informasi masyarakat sesuai Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran yang mengamanatkan pembentukan Lembaga 

Penyiaran Publik (LPP) yang bersifat independen, netral, dan tidak komersial.  

Nilai utamanya adalah meliputi aktualitas (Timeliness/Hot News) (terkini), dampak 

besar(Impact/Magnitude), kedekatan lokasi/emosional(Proximity), konflik, penting 

(Significance), ketokohan (Prominence) dan human interest, seringkali disajikan secara 

ringkas dan faktual.   

Urgensinya bahwa dalam implementasinya masih terdapat sejumlah tantangan, dimana 

agenda setting nasional belum sepenuhnya optimal dalam menghadirkan materi informasi 

yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat, aktual, serta memiliki nilai kebaruan dan 

kebermanfaatan publik yang tinggi. Koordinasi antar satuan kerja dan wilayah dalam 

pengelolaan isu strategis juga belum berjalan optimal sehingga informasi yang dihasilkan 

terkadang belum terintegrasi secara kuat menjadi narasi nasional yang utuh, masih 

terkesan hanya menggugurkan kewajiban. Selain itu, penguatan hilirisasi agenda setting 

ke dalam berbagai platform siaran, berita digital, dan media sosial masih memerlukan 

peningkatan agar daya jangkau informasi kepada masyarakat semakin luas dan efektif. Jika 

hal ini tidak diantisipasi melalui penguatan agenda setting maka dikuatirkan akan 

berdampak terhadap menurunnya pendengar RRI dan tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada RRI sebagai lembaga penyiaran publik. 

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, maka projeckt leader memilih Judul 

rencana aksi dalam Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA)  2026 yakni “NUSA-

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara” sebagai model penguatan agenda setting 

nasional berbasis kolaborasi informasi. NUSA-Narrative dihadirkan untuk memperkuat 

keterhubungan informasi antar wilayah, meningkatkan kualitas agenda setting nasional, 

serta membangun mekanisme integrasi isu strategis yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan publik. Melalui pendekatan ini, informasi dari berbagai daerah dapat 

dihimpun, dikurasi, diprioritaskan, dan dipublikasikan menjadi narasi nasional yang utuh, 

relevan, dan berdampak. 

Hal ini juga sejalan dengan Visi RRI 2025 – 2029 “ Menjadi Media Relevan, Berdampak dan 

Inspirasi Nilai-nilai ke Indonesiaan dalam rangka mewujudkan : Bersama Maju Menujuh 

Indonesia Emas 2045. Sekaligus mendukung program RB Tematik, Asta cita Pemerintah 

khususnya Memperkuat ideologi Pancasila, demokrasi, dan Hak Asasi Manusia (HAM) dan 

memperkokoh sistem pertahanan dan keamanan Negara.  
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Kondisi Saat Ini  

Di era disrupsi informasi digital saat ini, butuh informasi yang lebih konstruktif yang 

bersifat membangun dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, daerah, bangsa 

dan negara, karena jika hal tersebut tidak dilakukan dengan baik maka tidak akan mampu 

menguasai ruang narasi publik, dimana media  akan kehilangan daya saing dan 

kepercayaan dari masyarakat.  

Melihat pada motif pendengar yang mendengar berita terkini, 28% untuk menambah 

wawasan maka Pusat Pemberitaan memiliki tanggung jawab besar sebagai pelaksana 

Agenda Setting nasional yang diharapkan dapat mengantisipasi itu dengan berperan 

sebagai komando informasi daerah ke pusat ataupun dari pusat ke daerah, dengan isu 

aktual, baru, penting, dan menarik untuk memenuhi kebtuhan informasi publik. Ada ruang 

interkasi antara satker RRI daerah dengan Pusat Pemberitaan. Namun sayangnya, saat ini 

Agenda Setting Nasional belum optimal dalam menyajikan peristiwa yang baru (actual), 

penting (essential), dan menarik (engaging) sesuai dengan kebutuhan nyata publik, yang 

terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

Pemberitaan melalui media RRI saat ini informasinya masih bersifat sepihak, seremonial 

dan kaku(Top-Down & Rigid) karena materi ataupun isu agenda setting nasional yang 

dilakukan belum optimal sesuai kebutuhan informasi masyarakat. Akibatnya konten 

publikasi pemerintah sering kali terjebak pada pemenuhan dokumentasi kegiatan 

seremonial pejabat, bukan pada isu substantif yang sedang dicari dan dibutuhkan oleh 

masyarakat luas.  

Kondisi ini disebakan karena beberapa hal diantaranya:  

1. Belum optimal materi agenda setting nasional yang actual, baru, penting, dan 

menarik.  

Akibatnya, potensi isu lokal yang sangat penting dan menarik sering kali tenggelam 

dan gagal diangkat ke permukaan dalam agenda setting. 

2. Belum optimalnya koordinasi dan komunikasi antar korwil dan satker RRI anggota 

korwil untuk menentukan isu utama  dalam Agenda Setting Nasional.  

Akibatnya, potensi informasi dari daerah tidak terpetakan secara utuh sehingga sulit 

menghasilkan agenda nasional yang terintegrasi. 

3. Belum optimal agenda liputan sehingga hanya menggugurkan kewajiban Agenda 

Setting Nasional. 

Akibatnya, materi yang dikirim cenderung seremonial dan top-down, belum 

mencerminkan kebutuhan informasi masyarakat serta nilai jurnalistik yang kuat. 

4. Belum optimalnya mengemas isu penting secara menarik, dalam agenda liputan.  
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Akibanya materi Isu strategis pemerintah dan daerah sering kalah bersaing di ruang 

digital karena tidak disajikan dengan pendekatan storytelling yang menarik dan 

mudah dipahami publik. 

5. Belum optimalnya materi Agenda Setting Nasional diproduksi dalam berbagai 

platform. Maraknya informasi hoaks diruang publik, yang disajikan melalui berbagai 

platform, Akibatnya RRI terkadang kalah bersaing dengan hoaks dan sentimen 

negatif. 

6. Belum optimalnya pemanfaatan waktu Agenda Setting Nasional sehingga pemetaan 

isu tidak maksimal dengan waktu liputan.  

Durasi waktu agenda setting yang belum optimal adalah kondisi ketika host belum 

maksimal memanfaatkan "waktu emas" untuk menentukan dan menonjolkan isu-isu 

strategis, akibatnya proses penetapan prioritas berita jadi terlambat atau tidak fokus. 

Pengiriman materi agenda setting nasional dari satker daerah ke pusat pemberitaan 

menggunakan cara lama yakni melalui WA Group Pemberitaan yang dinilai tidak efektif, 

dari sisi topik, engle, narasumber, format penyajian dan penugasan reporter. Bahkan tidak 

mengirim agendanya, sehingga menjadi kendala dalam penentapan agenda nasional yang 

akan dilakukan di Pusat Pemberitaan. 

Jika tidak dilakukan perubahan akan berdampak terhadap menurunya pendengar, 

kepercayaan publik terhadap RRI, maka penguatan agenda setting nasional NUSA 

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI, perlu 

segera dilaksanakan sebagai upaya memperkuat koordinasi dan sinkronisasi isu strategis 

nasional melalui jaringan pemberitaan LPP RRI dari pusat hingga daerah.  

Program ini menjadi jembatan informasi nusantara yang mampu menghadirkan informasi 

yang cepat, akurat, berimbang, dan relevan dengan kebutuhan publik, sekaligus 

memperkuat peran RRI sebagai media pemersatu bangsa. Selain itu, Nusa Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara, mendukung pengambilan keputusan redaksional yang 

lebih efektif dalam merespons dinamika isu nasional dan daerah secara terintegrasi.  

NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, menjadi urgen karena proses Agenda 

Setting Nasional di LPP RRI saat ini belum sepenuhnya mampu menangkap dan mengelola 

isu-isu aktual dari seluruh daerah secara cepat, terstruktur, dan terintegrasi. Padahal, RRI 

memiliki jaringan nasional hingga wilayah 3T Tertinggal, Terdepan, Terluar yang 

menyimpan banyak isu strategis yang belum optimal dimanfaatkan sebagai bahan 

pemberitaan nasional. 

Di sisi lain, perkembangan isu publik berlangsung sangat cepat dan menuntut sistem yang 

lebih adaptif, kolaboratif, dan berbasis jejaring. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
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sebagai jembatan informasi antara daerah dan pusat agar Agenda Setting Nasional lebih 

responsif, relevan, dan berdampak bagi masyarakat. 

Tabel 1. Data Rekapan Agenda Setting Nasional Mei 2026  

No Hasil Agenda Setting Nasional Total Data Presentasi Keterangan 

1 Pengiriman Berita dari Satuan 

Kerja  RRI  2480 23,84% 

 

Data 

berdasarkan 

pengiriman 

berita dari 

104 Satker Se 

Indonesia 

2 Approval Pusat Pemberitaan  

LPP RRI 

 

2556 24,57% 

3 Realisasi  Berita Tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1351 12,99% 

4 Berita yang tidak  tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1305 12,54% 

Sumber data: Direktorat  Program dan Produksi Mei 2026 

 

Kondisi yang Diinginkan  

Projeck Leader menginginkan kedepan melalui Aksi Perubahan NUSA-Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI setiap satker 

dapat mengoptimalkan existing penetapan isu agenda Agenda Setting Nasional di 

satker daerah masing masing, melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

No Existing Penetapana Agenda NUSA Narative  
 
 
Media Publikasi: 
Siaran Radio,  
RRI.CO.ID,  
Instagram, Medos Pro3 
RRI Net 
 

1 Mapping isu/rencana liputan reporter 

2 Penetapan engle atau akurasi isu berita 

3 Penentuan nara sumber 

4 Format penyajian 

5 Bentuk publikasi 

6 Evalasui hasil liputan 

 

Existing berita harus menjadi kewajiban yang wajib dilakukan dalam rapat agenda setting 

lokasl, dan nasional sehingga mampu mengatasi permasalahan belum kualitas berita yang  

optimal akibatnya  berdampak terhadap kualitas materi yang dikirim ke Agenda Nasional. 

Hal ni bertujuan, membangun sebuah hubungan kolaborasi RRI secara terpadu di 17 

Korwil RRI se Nusantara dan mempermudah masyarakat untuk mengakses informasi 

aktual, baru, penting, dan menarik. Tetap mengedepankan nilai aktualitas berita yang baru 

penting sebagai sebuah prioritas yang harus ditingkatkan. Sekaligus membuka ruang 

informasi isu aktual yang dapat diperoleh dari berbagai mitra sebagai referensi sumber 

informasi, dikemas dengan menarik guna membantu pemenuhan kebutuhan informasi 

publik yang benar, baru penting dan menarik, bukan untuk menggugurkan kewajiban.  
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Peran RRI baik pusat maupun daerah, sangat dibutuhan sebagai motor penggerak sumber 

informasi aktual, mampu berkolaborasi secara korwil dan berperan sebagai host daerah 

yang telah ditentukan. Melibatkan pihak eksternal untuk dapat mengembangkan 

informasi secara benar,  dengan berbagai platform yang dimiliki RRI.  

Bagi projeck leader, Satker daerah sudah seharusnya mengirim materi agenda setting 

sehari sebelumnya dengan menggunakan spreadsheet, sehingga saat penetapan materi 

dengan penugasan yang diberikan pada pelaksanaan aggenda setting nasional NUSA 

Narrative: jembatan Informasi Nusantara dapat berjalan dengan baik dan berkualitas. 

Platform ini juga diharapkan kedepan berfungsi sebagai ruang orkestrasi bersama antara 

RRI se-Indonesia, pemerintah, jurnalis, akademisi, dan kreator konten untuk mendeteksi 

tren isu terkini, melakukan kurasi peristiwa penting, dan mengemasnya ke dalam produk 

narasi digital baik, infografis, video pendek, podcast yang menarik dan masif, guna 

memastikan informasi dari RRI sebagai lembaga penyiaran publik milik pemerintah 

menjadi rujukan utama publik. Penguatan hilirisasi konten ke platform siaran dan digital, 

serta evaluasi berkala terhadap efektivitas agenda setting nasional.  

Aksi Perubahan ini merupakan aksi perubahan yang baru dilakukan di Pusat Pemberitaan 

dengan tetap memperhatikan unsur inovasi yakni: 

1. Kebaruan (Novelty) 

Aksi perubahan ini merupakan inovasi baru dalam menghadirkan sistem integrasi 

agenda setting nasional berbasis kolaborasi informasi antar satker RRI di 17 Korwil, 

yang sebelumnya belum berjalan optimal dan terstruktur.  

2. Kemanfaatan (Benefit) 

Inovasi ini sangat bermanfaat bagi RRI dalam penyebarluasan informasi yang aktual, 

baru, penting dan menarik,  dan menangkal berita hoax guna meningkatkan 

kepercayaan rakyat kepada RRI dalam penyebaran informasi secara lokal, nasional. 

3. Kolaboratif (Collaborative) 

Melibatkan koordinasi antar satker, korwil, dan platform publikasi dalam 

penyusunan isu, engle, dan nara sumber agenda setting nasional secara terpadu.  

4. Efektif dan Efisien 

Mempermudah proses pertukaran informasi antar satker, penguatan narasi nasional, 

serta mempercepat distribusi informasi publik lintas platform di RRI.  

5. Adaptif (Adaptive) 

Mampu menyesuaikan isu aktual, baru, penting, dan menarik dengan perkembangan 

media digital dan dinamika kebutuhan informasi masyarakat.  

6. Berkelanjutan (Sustainability) 

Aksi perubahan ini memiliki keberlanjutan pada jangka menengah hingga jangka 
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panjang karena relavan, dan dapat diterapkan dan dikembangkan secara 

berkelanjutan sebagai model penguatan agenda setting daerah di lingkungan 

organisasi LPP RRI.  

7. Replikatif (Duplicate) 

Inovasi ini mudah diterapkan dan dikembangkan pada unit kerja atau wilayah lain 

dalam agenda setting daerah, guna mendukung penguatan isu, dan informasi publik 

nasional. 

8. Kompatibilitas (Compatibility) 

Aksi perubahan ini dipastikan dapat berjalan dengan baik karena sesuai dengan Visi, 

misi RRI dan Tujuan Negara melalui program( Asta Cita/RB Tematik ) serta Visi 

Indonesia Emas 2045.  

Olehnya itu Existing mekanisme penetapan Agenda Setting Nasional yang dinginkan 

adalah sehari sebelum agenda nasional dibahas maka Korwil dan anggota korwil 

melakukan Agenda Korwil, menetapkan isu, Pedoman Existing,  sebagai berikut: Agenda 

Setting Nasional, Identifikasi → Kurasi → Penetapan → Produksi → Distribusi → Evaluasi 

materi dan engle yang akan digarap di Agenda Setting nasional dengan tetap melibatkan 

reporter, redaktur dan desk editor, sehingga agenda terencana dengan baik dan bernilai 

berita nasional. 

Dengan demikian, inovasi strategis Nusa Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di 

Pusat Pemberitaan LPP RRI diharapkan dapat memperkuat kualitas informasi publik 

dan mewujudkan ekosistem komunikasi nasional yang lebih terintegrasi, inklusif, dan 

terpercaya. Dari kondisi yang terjadi saat ini maka perlu dilakukan langkah inovatif dan 

strategis dalam meningkatkan layanan agenda setting nasional yang lebih efektif dan 

efisien terkait isu dan durasi, tepat sasaran dan tepat waktu pelaksanaan agenda setting 

nasional. 

B. Tujuan 

1. Tujuan 

Tujuan sesuai dengan tahapan Jangka Pendek, Jangka Menengah, dan Jangka Panjang, 

dalam Rencana Aksi Perubahan ini masing-masing : 

a. Tujuan Jangkah Pendek (2 bulan selama PKA) 

Adapun tujuan jangka pendek sebagai berikut. 

 Menyusun SK Tim Kerja Efektif dalam mendukungan pelaksanaan rancangan aksi 

perubahan. 

 Menyusun Standar Operasional Prosedure atau SOP Orkestrasi Narasi terkait dengan 

kriteria isu actual, baru, penting dan menarik dengan standar kualitas produksi narasi 

digital. 
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 Melakukan sosialisasi SOP dengan Tim Efektif terkait pengumpulan isu, pemilihan dan 

penetapan isu, penugasan liputan, produksi dan evaluasi hasil produksi berita dalam 

agenda setting nasional. 

 Melakukan pemilihan atau mapping isu hasil agenda setting nasional. 

 Memproduksi berita digital berbasis isu lokal strategis terkait peristiwa baru, penting 

dan menarik untuk disiarkan di media jejaring.  

b. Tujuan Jangkah Menengah ( 6 Bulan ) 

Tujuan ini berfokus pada mengkonsolidasikan pencapaian jangka pendek dan 

memperluas kolaborasi mitra jaringan. 

 Merancang keberlanjutan produksi berita radio dan berita online aktual, baru, penting 

dan menarik sesuai target yang telah ditetapkan manajemen yakni 2 item berita Radio, 

4 berita online perhari dalam berbagai format di platform RRI 

 Meningkatkan produksi berita dengan berbagai format penyajian Ros, Voice Report, 

Wawancara, Dialog dan berita strighnews, berita foto, video dalam berbagai platform 

yang dimiliki RRI Radi, rri.co.id dan RRI Net, Media Sosial 

 Melakukan sosialisasi pentingnya isu actual, baru, penting dan menarik dengan satker 

se Indonesia melalui media digital berupa zoom.  

 Membentuk Tim Host Puspem dan Host daerah sesuai keterwakilan daerah untuk 

mempertajam isu dan efisiensi waktu Agenda Setting Nasional. 

 Melakukan agenda setting dua kali sehari, pagi dan sore dengan durasi waktu yang 

lebih efektif dan efisien agar tidak berdampak  terhadap waktu liputan reporter. 

 Menyediakan ruang kolaborasi dengan forum redaksi Agenda Setting Nasional melalui 

aplikasi zoom forum redaksi digital  

 Menerapkan manajemen narasi dengan melaksanakan forum koordinasi agenda setting  

bersama dengan mitra secara berkala mingguan, bulanan untuk isu besar nasional. 

 Melakukan Monitoring dan Evaluasi sebulan sekali antar host Pusat dan Host daerah 

terkait isu dan eksekusi penugsan hasil liputan dalam pelaksanaan Agenda Setting 

 Melakukan tindaklanjuti hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara 

c. Tujuan Jangkah Panjang (1 tahun) 

Tujuan ini menjawab visi besar Pusat Pemberitaan dalam menciptakan ekosistem 

informasi yang tangguh dan berbasis digital. 

 Memastikan keberlanjutan produksi berita aktual, baru, penting dan menarik dengan 

berbagai format penyajian sesuia kebutuhan informasi masyarakat di berbagai 

platform digital. 
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 Memastikan keberlanjutan Host Pusat dan keterwakilan daerah yang telah ditetapkan 

dalam wilayah pulau baik Indonesia Timur, Tengah dan Barat dalam agenda setting. 

 Melakukan kerjasama mitra melalui regulasi untuk peningkatan kualitas SDM dalam 

bentuk pelatihan. 

 Membangun kemitraan dengan Kementerian, Lembaga, terkait platform NUSA-

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara dalam penyediaan data kegiatan program 

tahunan.  

 Melakukan evaluasi dan memberikan reward and pusnisment kepada satker RRI, dan 

jaringan mitra setiap tahun. 

Secara umum rencana jangka pendek fokus kepada momentum proses pembentukan 

tim efektif, bagaimana menggerakan tim efektif dapat memproses atau membuat (SOP) 

Standar Operasional Prosedure. Sementara rencana jangka menengah akan berfokus 

pada bagaimana penguatan atau peningkatan jaringan konten dan mitra, sehingga di 

jangka panjang akan terbangun system informasi yang berkelanjutan dan berbasis 

teknologi digital yang mudah diakses masyarakat. 

2.  Manfaat Dari  Aksi Perubahan 

Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jaringan Informasi Nusantara ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat secara internal maupun ekternal. 

1.  Bagi Masyarakat: 

 Masyarakat akan mendapatkan informasi aktual, baru, penting, menarik, relevan, 

dan tepat waktu mengenai pembangunan, kebijakan pemerintah, serta isu-isu 

local, nasional di Pusat Pemberitaan. 

 Masyarakat dapat menangkal berita hoaks yang berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial, ideologi atau narasi yang tidak sesuai kebenaran informasinya. 

 Masyarakat merasa memiliki RRI sebagai lembaga penyiaran publik saluran 

informasi yang terpercaya 

 Informasi yang akurat tentang peluang ekonomi, kesehatan, atau pendidikan, 

sosial budaya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui Program 

Prioritas Nasional RB tematik dan Asta Cita. 

2.  Bagi Pusat Pemberitaan: 

 Kredibilitas dan reputasi Pusat Pemberitaan semakin dipercaya sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik yang menjunjung tinggi integritas. 

 Meningkatkan konten berita yang variatif di Pusat Pemberitaan sebagai jaringan 

berita nasional. 

 Meningkatnya kolaborasi Pusat Pemberitaan dengan lembaga mitra, kementerian 

dan lembaga 
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 Mengembangkan kompetensi jurnalis dan staf penyiaran baik di pusat maupun 

daerah dalam menghadapi tantangan era informasi, dan digitalisasi.  

 Ikut menjaga stabilitas keamanan dan berkontribusi pada stabilitas wilayah 

dengan informasi yang aktual, tidak profokatif atau hoaks. 

3.  Bagi RRI seluruh Indonesia: 

 Peningkatan produksi berita yang aktual, baru penting dan menarik sesuai 

kebutuhan publik daerah, dan nasional. 

 Meningkatkan efektivitas komunikasi publik dengan RRI sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik karena pesan-pesan pembangunan, kebijakan pemerintah 

dapat tersampaikan.  

 Meningkatkan kualitas berita dengan berbagai format penyajian, nara sumber 

yang berkompetensi dan coverbothside. 

 Mendukung terwujudnya Program Srategis Nasional, RB Tematik, Astacita 

menujuh Indonesia Emas 2045. 

 Memantapkan posisi RRI sebagai media vital di wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

4.  Bagi Projeck Leader 

 Menambah pengalaman dan wawasan dalam berinovasi, membuat dan 

mengelola perubahan dinamika organisasi ke arah yang lebih baik.  

 Mampu menganalisis masalah hingga implementasi program dalam memperkuat 

kompetensi leadership. 

 Meningkatkan kemampuan manajemen perubahan (Change Management) 

melalui interaksi dengan berbagai pemangku kepentingan, tim internal dan 

eksternal. 

 Peningkatan kolaborasi dalam tim kerja, dan antar wilayah korwil dan satker 

daerah 

 Meningkatkan kemampuan untuk mentukan topik yang aktual, baru penting dan 

menarik untuk produksi lokal, nasional dan internasional  

Referensi sebelumnya 

Sebagai peserta PKA Angkatan 3 tahun 2026, telah melakukan pencarian secara online 

dan off line. Secara online kami menemukan aksi perubahan yang mengangkat atau 

minimal memiliki kesamaan dengan rencana aksi perubahan yang reformer lakukan. 

Namun ada perbedaan yang signifikan terkita dengan Aksi Perubhan yang kami 

lakukan dalam NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan 

LPP RRI. 
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No Judul Aksi 

Perubahan 

Nama 

reformer 

Inovasi Perbedaan  

NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nasional 

Integreted 

News Room 

(NIR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. Rohanudin 

2005/2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Memperkuat 

koordinasi 

antara Pusat 

Pemberitaan 

dan daerah. 

 

2.Mengoptimalk

an Agenda 

Setting 

Nasional 

  

3.Meningkatkan 

kualitas 

pemberitaan. 

 

4.Memanfaatkan 

jejaring RRI 

sebagai satu 

kesatuan 

newsroom 

nasional. 

 

 

  

 

 

1.  Secara spesifik NUSA 

Narrative 

mengembangkan 

mekanisme kurasi isu 

lokal strategis menjadi 

narasi nasional 

2. Nilai kebaruannya   

(novelty). Aksi perubahan 

ini tidak hanya berbicara 

tentang rapat agenda 

setting, tetapi 

menghadirkan  

pendekatan baru berupa: 

a.  Perubahan paradigma 

Dari: 

Agenda liputan 

seremonial. 

Menjadi: 

Agenda pemberitaan 

berbasis isu strategis 

daerah. 

b.  Kurasi Narasi Nusantara 

Daerah tidak hanya 

mengirim berita, tetapi: 

•Mengidentifikasi isu  

•Melakukan kurasi  

•Memilih isu berdampak 

nasional  

•Membangun narasi  

bersama.  

c.  Jembatan Informasi 

Nusantara  Bukan 

sekadar alur komunikasi 

pusat-daerah, tetapi: 

 Daerah→pusat→ 

nasional→kembali ke 

daerah.  

Terciptanya "arus 

informasi dua arah".  

d. Produk inovasi yang 

terstruktur meliputi: 

•Tim Efektif  

•SOP kurasi isu  
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•Dashboard/kanal Nusa 

Narrative  

•Forum Agenda Setting 

Nasional  

•Bank isu strategis   

Nusantara  

 

Jika inovasi aksi perubahan ini dilihat dari berbagai kriterianya, maka  dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Kebaruan (Novelty) 

Aksi perubahan ini merupakan inovasi baru dalam menghadirkan sistem integrasi 

agenda setting nasional berbasis kolaborasi informasi antar satker RRI di 17 Korwil, 

yang sebelumnya belum berjalan optimal dan terstruktur.  

2. Kemanfaatan (Benefit) 

Inovasi ini sangat bermanfaat bagi RRI dalam penyebarluasan informasi yang aktual, 

baru, penting dan menarik,  dan menangkal berita hoax guna meningkatkan 

kepercayaan rakyat kepada RRI dalam penyebaran informasi secara lokal, nasional. 

3. Kolaboratif (Collaborative) 

Melibatkan koordinasi antar satker, korwil, dan platform publikasi dalam penyusunan 

isu, engle, dan nara sumber agenda setting nasional secara terpadu.  

4. Efektif dan Efisien 

Mempermudah proses pertukaran informasi antar satker, penguatan narasi nasional, 

serta mempercepat distribusi informasi publik lintas platform di RRI.  

5. Adaptif (Adaptive) 

Mampu menyesuaikan isu aktual, baru, penting, dan menarik dengan perkembangan 

media digital dan dinamika kebutuhan informasi masyarakat.  

6. Berkelanjutan (Sustainability) 

Aksi perubahan ini memiliki keberlanjutan pada jangka menengah hingga jangka 

panjang karena relavan, dan dapat diterapkan dan dikembangkan secara berkelanjutan 

sebagai model penguatan agenda setting daerah di lingkungan organisasi LPP RRI.  

7. Replikatif (Duplicate) 

Inovasi ini mudah diterapkan dan dikembangkan pada unit kerja atau wilayah lain 

dalam agenda setting daerah, guna mendukung penguatan isu, dan informasi publik 

nasional. 

8. Kompatibilitas.  
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Aksi perubahan ini dipastikan dapat berjalan dengan baik karena sesuai dengan Visi, 

misi RRI dan Tujuan Negara melalui program( Asta Cita/RB Tematik ) serta Visi 

Indonesia Emas 2045. 

C. Ruang Lingkup Aksi Perubahan 

Ruang lingkup aksi perubahan ini meliputi : 

1. Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara ini dilakukan 

setiap hari pada Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan LPP RRI  

2. Gagasan perubahan dilakukan untuk digunakan pada Pusat Pemberitaan LPP RRI 

sebagai jembatan informasi nusantara  

3. Fokus implementasi gagasan hanya terbatas pada Agenda Setting Nasional Pusat 

Pemberitaan LPP RRI  

4. Penguatan Agenda Setting Nasional melalui peningkatan kualitas perencanaan isu dan 

materi liputan yang baru, penting, menarik, dan berdampak bagi publik.  

5. Penguatan koordinasi dan komunikasi antar satker di korwil dalam penyusunan dan 

pelaksanaan agenda setting nasional.  

6. Optimalisasi SDM penyiaran dan jurnalistik melalui penguatan kompetensi jurnalistik, 

digitalisasi media, dan pengelolaan informasi publik.  

7. Pengembangan distribusi informasi multiplatform melalui radio, portal digital, media 

sosial, streaming, dan konten multimedia.  

8. Penyediaan konten informatif, edukatif, dan berbasis kebutuhan masyarakat untuk 

mendukung program nasional dan pelayanan informasi publik.  

9. Penguatan monitoring dan evaluasi agenda setting nasional sebagai dasar peningkatan 

kualitas program dan efektivitas penyebarluasan informasi. 

D.  Adopsi dan/atau Adaptasi  Hasil Studi Lapangan 

Lesson learned dari hasil studi lapangan ( Stula ) di BPSDM Provinsi DKI Jakarta (lokus) 

tentang Knowladge Management  kepemimpinan untuk membangun Pusat Pemberitaan 

LPP RRI.  

1.  Visi yang Jelas dan Menginspirasi.  

Pemimpin kinerja di Pusat Pemberitaan harus mampu mengartikulasikan visi 

transformasi digital yang jelas dan inspiratif, bahkan di tengah keterbatasan. Ini bukan 

hanya tentang harus digital tapi kebermanfaatan bagi Pusat Pemberitaan, terutama 

dalam Agenda Setting Nasional ". Visi ini harus mampu membangkitkan semangat, 

bukan sekadar perintah.  

2.  Fokus pada Tujuan.  
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Kepemimpinan kinerja yang efektif dan tidak terhambat oleh keterbatasan. Di BPSDM 

Provinsi DKI Jakarta menginspirasi kepemimpinan  untuk fokus pada output dan 

outcome yang ingin dicapai dan bukan  semata-mata pada ketersediaan perangkat 

maka kepemimpinan harus mendorong kreativitas dan adaptasi.  

3. Pemberdayaan dan Peningkatan Kapasitas SDM  justru menyoroti betapa krusialnya 

kapasitas dan motivasi SDM. Maka Pemimpin kinerja di Pusat Pemberitaan  harus aktif 

memberdayakan staf melalui pelatihan upskilling dan reskilling untuk menguasai 

teknologi dasar, produksi konten digital, dan strategi media sosial.   

4. Komunikasi yang Transparan dan Konsisten Pemimpin kinerja harus memastikan 

komunikasi yang transparan tentang kondisi (termasuk keterbatasan) dan rencana 

perubahan. Pusat Pemberitaan, Agenda Setting Nasional sangat  membantu 

mengurangi resistensi keterbatasan isu actual, baru penting dan menarik. Maka 

komunikasi harus dilakukan secara berulang, memberikan update, dan membuka 

ruang bagi feedback dari semua level pada satker saat pelaksanaan Agenda Setting 

Nasional. 9 Aspek penting di BPSDM DKI Jakarta yang dapat diadopsi adalah Knowlage 

Managemen untuk diadaptasi dalam program Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI yakni: 

 

Tabel 1. Lesson Learnt, Adopsi, dan Adaptasi 

NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

No Aspek Lesson Learnt 

(BPSDM DKI 

Jakarta) 

Adopsi di NUSA 

Narrative 

Adaptasi di Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI 

Dampak 

1 Kepemimpinan 

Transformasio

nal 

Pimpinan 

menjadi 

penggerak 

budaya belajar 

dan perubahan 

organisasi. 

Memperkuat 

peran pimpinan 

dalam 

mengarahkan 

Agenda Setting 

Nasional. 

Ketua Tim, Editor, dan 

Koordinator Daerah 

menjadi penggerak 

jejaring informasi 

Nusantara. 

Terbangun 

komitmen 

bersama dalam 

mendukung 

transformasi 

pemberitaan. 

2 Agenda Setting 

Nasional 

Informasi 

dikelola secara 

terarah sesuai 

prioritas 

organisasi. 

Penyusunan isu 

prioritas 

nasional secara 

kolaboratif. 

Penguatan mekanisme 

penentuan isu 

strategis dari pusat 

dan daerah melalui 

Nusa Narrative. 

Agenda 

pemberitaan 

nasional lebih 

terarah dan 

responsif. 

3 Knowledge 

Sharing dan 

Best Practice 

Praktik baik 

didokumentasi

kan dan 

dibagikan. 

Mendorong 

budaya berbagi 

pengalaman 

kerja. 

Reporter dan editor 

mendokumentasikan 

praktik terbaik. 

Pengetahuan 

organisasi 

terpelihara dan 

dapat 

direplikasi. 

4 Pengembangan 

Kompetensi 

SDM 

Kompetensi 

pegawai 

ditingkatkan 

berkelanjutan. 

Pembelajaran 

berkelanjutan 

bagi insan 

pemberitaan. 

Penguatan kapasitas 

jurnalistik digital dan 

verifikasi informasi. 

SDM lebih 

profesional dan 

adaptif. 
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5 Jejaring 

Informasi 

Nusantara 

Kolaborasi 

menjadi 

budaya 

organisasi. 

Penguatan 

sinergi antarunit 

dan daerah. 

Integrasi kontributor, 

reporter daerah, dan 

redaksi pusat. 

Arus informasi 

lebih cepat dan 

komprehensif. 

6 Pemanfaatan 

Teknologi 

Digital 

Teknologi 

mendukung 

pembelajaran. 

Optimalisasi 

platform digital 

pemberitaan. 

Pemanfaatan 

dashboard dan kanal 

komunikasi digital. 

Efisiensi kerja 

dan akses 

informasi 

meningkat. 

7 Manajemen 

Kinerja 

Pemberitaan 

Kinerja diukur 

melalui 

indikator dan 

evaluasi. 

Penguatan 

budaya kerja 

berbasis hasil. 

Penetapan indikator 

kinerja pemberitaan. 

Kinerja lebih 

terukur dan 

akuntabel. 

8 Monitoring, 

Evaluasi, dan 

Umpan Balik 

Evaluasi untuk 

perbaikan 

berkelanjutan. 

Monitoring 

pelaksanaan 

Agenda Setting. 

Evaluasi kualitas 

konten dan jejaring 

informasi. 

Perbaikan 

berkelanjutan 

proses kerja. 

9 Pelayanan 

Informasi 

Publik 

Inovasi 

meningkatkan 

kualitas 

layanan. 

Penyediaan 

informasi 

relevan dan 

terpercaya. 

Menghadirkan 

perspektif daerah 

untuk publik. 

Meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

terhadap RRI. 

 

E. KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

Untuk mendukung rencana aksi perubahan maka projeck leader telah mempelajari 

sejumlah pelatihan yang dipandang relevan dengan aksi perubahan sehingga dapat 

menambah pengetahuan dalam penyusunan hingga implementasi aksi perubahan, 

termasuk adopsi dan adaptasi. 

 
Tabel 3. Keterkaitan Mata Pelatihan 

 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 
Pilihan 

Jalur 
Pembelajara
n 

Hubungan 
dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
pembelajar
an 

1 2 3 4 5 

NUSA-Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara” 

Menguasai 

Seni 

berkomunika

si dalam 

hubungan 

kerja 

Modul 

Elearning, 

Video 

Projeck leader 
bergerak di 
dunia informasi 
maka diperlukan 
penguasaan dan 
seni dalam 
berkomunikasi 
sehingga mampu 
mempengaruhi 
orang lain dalam 
pencapaian 
tujuan organisasi  

PKA mbc. 
rri.co.id. 
Puspem  
  

Membangun 

Kepekaan 

terhadap Isu 

GEDSI di 

lingkungan 

Modul 

Elearning, 

Video 

Mata pelatihan 
ini sangat relefan 
sesuai judul Aksi 
perubahan 
dimana dalam 
setiap 

PKA mbc. 
rri.co.id  
Puspem 
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Kerja menetapkan issu 
atau materi 
konten harus 
melakukan 
komunikasi 
dalam 
mempertimbang
kan semua aspek 
kebaruan, 
penting dan 
menarik sesuai 
kebutuhan 
publik 

Membina 

kerjasama 

Tim ( ASN 

BERPIJAR) 

Modul 

Elearning, 

Video 

Kinerja 
organisasi RRI 
tidak dapat 
dilakukan secara 
individu tetapi 
secara tim 
sehingga kerja 
sama secara 
internal / 
eksternal multak 
dalam 
organisasi.  

PKA mbc. 
rri.co.id  
Puspem 
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BAB II. RANCANGAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. PROFIL KINERJA ORGANISASI 

Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) merupakan lembaga 

penyiaran yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 

Penyiaran, khususnya Pasal 14. Dalam regulasi tersebut ditegaskan bahwa RRI 

merupakan lembaga penyiaran publik yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh 

negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan 

penyiaran. 

1. Struktur Organisasi LPP RRI 

      Susunan Organisasi RRI terdiri atas : 

 a.  Dewan Pengawas; 

 b.  Dewan Direksi; 

 c.  Satuan Pengawasan Intern; 

 d.  Pusat Penelitian dan Pengembangan, Pendidikan dan Pelatihan; 

 e.  Pusat Pemberitaan; dan 

 f.  Stasiun Penyiaran. 

Susunan Organisasi Pusat Pemberitaan 

a. Dewan Direksi 

b. Kepala Pusat Pemberitaan 

c. Kepala Bagian Tata Usaha 

d. Ketua Tim Pejabat Fungsional 

e. Pengelola Jabatan Fungsional 

Tabel 4. 

Struktur Organisasi Pusat Pemberitaan 

 

Sumber: Bagian SDM 

Pusat Pemberitaan 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

Direksi 

Katim 
BeritaOnline/JF 

Katim 
Penyiaran/JF 

Pengelola/ 
Jabatan 

Fungsional 

Pengelola/ 
Jabatan 

Fungsional 

Pengelola/ 
Jabatan 

Fungsional 

Pengelola/ 
Jabatan 

Fungsional 

Katim Konten 

Media Baru/JF 

Katim 

Teknologi 

Media Baru/JF 

Kepala Pusat 

Pemberitaan 

Kepala Bagian Tata Usaha 
- Sub bagian Keuangan/JF 
- Sub bagian SDM/JF 
- Sub bagian Umum/JF 
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2.  Sumberdaya Manusia 

 Sumber Daya Manusia Pusat Pemberitaan LPP RRI adalah seluruh pegawai yang 

memiliki kompetensi di bidang penyiaran, jurnalistik, teknologi informasi, 

administrasi, dan bidang pendukung lainnya yang berperan dalam penyelenggaraan 

layanan penyiaran publik yang independen, netral, dan berkualitas kepada 

masyarakat. 

 Adapun sumber daya manusia di Pusat Pemberitaan sebagai berikut 

 Jumlah Pegawai Pusat Pemberitaan  

 Jumlah pegawai ASN di Pusat Pemberitaan sebanyak 139 orang terdiri dari pegawai 

PNS, PPPK, PPPK Paruh Waktu dan Kontributor. 

 

 Tabel 5. Data Pegawai Pusat Pemberitaan 

No ASN Jumlah 

1 PNS 48 

2 PPPK 49 

3 PPPK Paruh Waktu 17 

4 Kontributor 25 

 Sumber: Bagian SDM Pusat Pemberitaan 
  

  Tabel 6. Data Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 

        Sumber: Bagian SDM Pusat Pemberitaan 
 

Sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) di Pusat Pemberitaan, maka dalam melaksanakan 

tugas fungsinya, tentu terdapat Core ValuesASN yang harus dilakukan dengan sebuah 

motivasi pelayanan yaitu BerAKHLAK dapat menjadi marwah lembaga dalam 

pelayanan publik, sebagaimana yang telah diresmikan pada tanggal 27 Juli 2021 

bersamaan dengan peluncuran employer branding "Bangga Melayani Bangsa".  

BerAKHLAK adalah Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.  

No Pendidikan Jumlah 

1 Strata 2 1 

2 Strata 1 60 

3 Diploma IV 9 

4 Diploma III 29 

5 SMA/SMK  15 
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1.  Berorientasi Pelayanan, menunjukkan komitmen memberikan pelayanan prima demi 

kepuasan masyarakat; 

 2.  Akuntabel, artinya bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan;  

3.  Kompeten, artinya ASN akan terus belajar dan mengembangkan kapabilitas;  

4.  Harmonis, menunjukkan adanya saling peduli dan menghargai perbedaan;  

5.  Loyal, mencerminkan dedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara;  

6.  Adaptif, berarti sikap yang terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun 

menghadapi perubahan;  

7.  Kolaboratif, yang artinya ASN harus dapat membangun kerjasama yang sinergis.  

BerAKHLAK, bagi Projeck Leader merupakan motivasi dalam pelayanan yang dilakukan 

di organisasi Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

Tugas dan Fungsi Project Leader 

Project Leader saat ini, bertugas sebagai Ketua Tim Media Online RRI.CO.ID di Pusat 

Pemberitaan dengan tugas dan fungsi sebagai berikut: 

1. Melaksanakan Agenda Setting Nasional ditingkat pusat (Pusat Pemberitaan) dan satker 

masing-masing daerah (lokal/setempat).  

2. Menjamin konten current affairs dan evregreen diproduksi di kanal rri.co.id dan 

memastikan terdistribusi secara digital.  

3. Memonitoring kualitas konten Siaran Berita dan Talk/Dialog Current Affairs yang 

akurat dan objektif    serta memastikan terdistribusinya di portal rri.co.id  

4. Menindaklanjuti mekanisme hak jawab, hak koreksi dan penyelesaian sesuai Undang-

Undang Pers apabila terjadi    somasi atau delik pers  

5. Melakukan koordinasi produksi berita rri.co.id dengan tim siaran, konten media baru 

dan TMB .  

6. Mengkoordinir pengelola dan anggota tim dalam melaksanakan tugas dalam portal 

rri.co.id agar berjalan maksimal  

7. Melakukan evaluasi berkala terhadap kuantitas, kualitas dan kinerja Tim rri.co.id.  

Membuat laporan produksi berita rri.co.id secara berkala 

3. Visi dan Misi 

Visi, Misi dan Sasaran Strategis. 

Sebagai bagian dari struktur oarganisasi LPP RRI, Pusat Pemberitaan tentunya akan 

menjalankan Visi dan Misi RRI (Rencana Strategi 2025 – 2029) 

1. Visi RRI 2025 – 2029; 

"Menjadi Media Relevan, Berdampak, dan Inspirasi Nilai-Nilai ke-Indonesiaan dalam 

rangka mewujudkan: Bersama, Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045" 
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2.  Misi RRI 2025 – 2029; 

a. Menyelenggarakan program, kegiatan dan konten sesuai dengan fungsi media 

berupa informasi, pendidikan, budaya, hiburan yang berkualitas, relevan, 

berdampak dan menginspirasi sesuai nilai-nilai ke-Indonesiaan. 

b.  Mengelola dan mengembangkan sumber daya dan manajemen dengan prinsip 

good public governance untuk menjadikan RRI sebagai media yang relevan dan 

berdampak. 

Dengan Visi dan Misi RRI 2025 - 2029, sebagai media, Pusat Pemberitaan akan 

memberikan informasi yang mempunyai Dampak, Relevan dan tentunya program 

siaran mempunyai Nilai-Nilai ke-Indonesiaan dalam rangka mewujudkan 

Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045. 

3. Sasaran Strategis 

Sebagai satuan kerja, Pusat Pemberitaan akan mengadopsi dan mendukung 

pencapaian sasaran strategis LPP RRI yakni tersedianya akses dan program informasi 

yang akurat, mempunyai nilai, pendidikan dan hiburan yang sehat guna mendukung 

program negara berupa program nasional, RB tematik dan Astacita melalui layanan 

siaran radio, serta Terwujudnya tata kelola LPP RRI berdasarkan prinsip good public 

governance. 

4. Tugas dan Fungsi Pusat Pemberitaan 

Berdasarkan Peraturan Dewan Direksi Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik 

Indonesia Nomor 07 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 

Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia, Pusat Pemberitaan berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Direktur Utama (Pasal 49), serta memiliki tugas untuk 

melaksanakan penyelenggaraan penyiaran radio publik sesuai dengan kebijakan 

umum atau khusus yang ditentukan oleh dewan direksi, serta koordinasi, 

perencanaan produksi siaran dan penyelenggaraan di bidang pemberitaan baik 

teristorial maupun online dengan lingkup lokal, regional, nasional dan internasional 

(Pasal 50). Dalam melaksanakan tugas (Pasal 51), pusat pemberitaan memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a. Koordinasi dan penyusunan rencana dan program di bidang pemberitaan; 

b. Pelaksanaan pengembangan program, redaksi dan liputan media online; 

c. Pelaksanaan kegiatan di bidang siaran berita; 

d. Pelaksanaan kegiatan di bidang teknologi dan media baru; 

e. Pelaksanaan kegiatan di bidang layanan dan pengembangan usaha  

f. Pelaksanaan kegiatan tata usaha. 
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5. Capaian Kinerja Layanan Organisasi 

Secara umum Capaian Kinerja Pusat Pemberitaan LPP RRI  telah  menunjukan kinerja 

yang cukup baik dalam menjalankan fungsi penyiaran publik termasuk pelaksanaan 

Agenda Setting Nasional, meskipun terdapat tantangan dalam beberapa aspek.  

Adapun Capaian Kinerja yang dihasilkan Pusat Pemberitaan, dapat jabarkan sebagai 

berikut ini :  

a. Jumlah Artikel/ Berita Radio tahun 2025 di Pro3 target 30.960 item, yang 

terealisir sebanyak = 33.120  

b. Jumlah Berita Online tahun 2025 target  23.725 item pertahun, yang terealisir 

sebanyak = 33.460 

c.  Pelaksanaan jam siaran 24 jam dengan berbagai conten penyiaran yang 95 persen 

menyajikan informasi nasional dengan berbagai format, Ros, Voice report, 

talkshow, wawancara, dan video potensi daerah dan Sisa 5 persen untuk ILM dan 

Filer. 

d.  Pusat pemberitaan juga memperoleh sejumlah prestasi, penghargaan tingkat 

Nasional pada berbagai lomba karya Jurnalistik diantaranya :  

Gambar 1. Beberapa Piagam Penghargaan Pusat Pemberitaan 

 

  

B. Analisis  Masalah  

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada tugas dan fungsi maka adapun permasalahan yang terindentifikasi di 

Pusat Pemberitaan LPP RRI dalam melaksanakan agenda setting nasional sebagai berikut: 

1. Belum optimal Agenda Setting Nasional berisi peristiwa aktual, baru, penting 

dan menarik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan keinginan publik. 

Agenda Setting Nasional belum optimal karena materi yang disajikan masih belum 

sepenuhnya menghadirkan peristiwa yang baru, penting, menarik, dan kurang relevan 

dekat dengan kebutuhan masyarakat. Akibatnya, informasi yang disampaikan kurang 
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mampu menarik perhatian publik, membangun kepercayaan, serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang cepat, relevan, dan berdampak. 

 

Tabel 7. Contoh Isu yang dikirim ke Pusat Pemberitaan 

Sumber: Bagian Siaran Pusat Pemberitaan 
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Link Google Spreadsheet Agenda Setting Nasional 

Penginputan usulan agenda setting/liputan dilakukan melalui 1 form spreadsheet. Linknya 

baru akan diupdate dan dishare oleh Puspem H-1 siang/s#ore setiap harinya. untuk tanggal 

*16 JUNI 2026* silahkan mengisi usulan agenda setting/liputan/potensi daerah/mini feature 

melalui link berikut: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ZZO22t11IIGYgEbCa4XKnAWuBQWqXqcb

zpibImZn66Y/edit?usp=drive_link 

Jika terdapat tambahan pada saat/setelah rapat agenda setting harian, tolong diinfo di WAG 

dg format: tambahan satker “nama satker” sudah diinput di spreadsheet korwil X agenda 

setting X 

contoh:tambahan satker Merauke sudah diinput di spreadsheet korwil I agenda setting 6 

untuk melihat update usulan agenda setting yang sudah mendapat approval Pro3, silahkan 

melihat di sheet *diisi puspem* secara berkala.Terima kasih  
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2. Belum optimalnya komunikasi antar Satker di korwil dalam Agenda Setting 

Nasional. 

Akibat masih ada satker yang tidak mengirim materi agenda setting nasional. 

Dampaknya koordinasi dalam Agenda Setting Nasional kurang berjalan efektif, dan 

masih satu arah. Informasi, isu strategis, dan hasil liputan belum terintegrasi dengan 

baik, sehingga terjadi keterlambatan pertukaran informasi serta kurang optimalnya 

penentuan isu prioritas yang dibutuhkan publik.  

 

Tabel 8. Pengajuan isu Mei 2026 terkirim dan tidak disiarkan secara nasional 
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Sumber: Bagian Siaran Pusat Pemberitaan 
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3. Belum optimal agenda liputan sehingga hanya menggugurkan kewajiban Agenda 

Setting Nasional. 

Akibatnya, materi yang dikirim cenderung seremonial dan top-down, belum 

mencerminkan kebutuhan informasi masyarakat serta nilai jurnalistik yang kuat, 

sehingga nilai informasi yang disampaikan kepada masyarakat belum maksimal. 

Tabel 9. Contoh beberapa isu ceremonial 

 

Sumber: Bagian Siaran Pusat Pemberitaan 
 

 

 

 

 

 

KORWIL  
11 
YOGYAKARTA 

KORWIL 
12  
BANDUNG 

KORWIL 
13 
JAKARTA 

KORWIL 
14 
PALEMBA
NG 

KORWIL  
15 
PEKANBARU 

KORWIL 16  
MEDAN 

KORWIL  
17 BANDA 
ACEH 

Targetkan 

Banyumas 2028 

bebas sampah, 

DLH Banyumas 

agendakan 

bangun KSM di 

setiap Pasar 

Rakyat guna 

mengelola 

sampah bernilai 

ekonomi 

Umat 

Buddha 

Cirebon 

Maknai 

Waisak 

2026 

dengan 

Beragam 

Aksi 

Kebajikan 

Pemerintah 

Kota 

Jakarta 

Barat uji 

coba 

penggunaa

n cairan 

Eco Lindi 

sebagai 

penetral 

bau 

sampah di 

wilayah 

Jakarta 

Barat 

Pemerintah 

dan TNI 

mulai 

memetakan 

potensi 

pengemban

gan 

Koperasi 

Desa Merah 

Putih di 

wilayah 

kepulauan 

Belitung 

Timur 

Kantor 

Wilayah 

Kementerian 

Haji dan 

Umrah 

Provinsi 

Sumatera 

Barat 

menyiapkan 

mekanisme 

pemulangan 

jemaah haji 

Debarkasi 

Padang. 

Mulai dari 

proses 

kedatangan 

di Bandara 

Internasional 

Minangkabau 

BIM, 

pemeriksaan 

imigrasi dan 

kesehatan, 

hingga 

penyerahan 

kembali 

kepada 

pemerintah 

daerah 

Hingga saat 

ini, 

pelaksanaan 

Program Desa 

Cantik atau 

Desa Cinta 

Statistik oleh 

Badan Pusat 

Statistik Nias 

Selatan telah 

memberikan 

dampak 

positif bagi 

Desa untuk 

meningkatka

n kualitas 

pengelolaan 

dan 

pemanfaatan 

data statistik 

dalam 

mendukung 

perencanaan 

pembanguna

n yang tepat 

sasaran, 

transparan, 

dan 

berkelanjutan 

Pemkab 

Aceh Barat 

hari 

meresmika

n sejumlah 

fasilitas 

layanan 

kesehatan 

di RSUD 

Cut Nyak 

Dhien kota 

Meaulaboh 
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4. Belum optimalnya mengemas isu penting secara menarik, dalam agenda liputan 

yang dilakukan.  

Akibanya materi Isu strategis pemerintah dan daerah sering kalah bersaing di ruang 

digital karena tidak disajikan dengan pendekatan storytelling yang terformat dalam 

format Feature yang humanis, buttom up yang dikaitkan dengan program pemerintah, 

menarik dan mudah dipahami publik. 

 

Tabel 10. Daftar Acara Siaran 
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Sumber: Bagian Siaran Pusat Pemberitaan 
 

5. Belum optimal materi Agenda Setting Nasional diproduksi dalam berbagai platform.  

Materi Agenda Setting Nasional belum optimal diproduksi di berbagai platform karena 

belum seluruh isu dan hasil liputan dikembangkan secara maksimal ke dalam bentuk 

berita digital, media sosial, streaming, maupun konten multimedia. Akibatnya, 

jangkauan informasi kepada masyarakat menjadi kurang luas, cepat, dan menarik 

sesuai perkembangan kebutuhan publik di era digital. 
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Tabel 11. Berita Online RRI.CO.ID 

 

Sumber: Bagian Siaran Pusat Pemberitaan 
 

6. Belum Optimal Durasi waktu pelaksanaan agenda setting nasional dimanfaatkan 

host, berdampak terhadap penetapan isu actual dan waktu liputan peristiwa. 

Durasi waktu agenda setting yang belum optimal adalah kondisi ketika host belum 

maksimal memanfaatkan "waktu emas" untuk menentukan dan menonjolkan isu-isu 

strategis. Akibatnya proses penetapan prioritas berita jadi terlambat atau tidak fokus. 
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Dokumen: Link Agenda Setting Nasional 

 

 

Gambar 2.  Rapat Agenda Setting Nasional 

 

Sumber: Bagian Siaran Pusat Pemberitaan 
 
a. Penentuan Prioritas Solusi Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka secara umum Agenda Setting Nasional Pusat 

Pemberitaan mengemban tugas penting yaitu menyediakan layanan isu actual, baru 

penting dan menarik  yang bermanfaat bagi masyarakat, berupa informasi, pendidikan, 

hiburan, kontrol sosial, dan pemeliharaan budaya bangsa. Dan juga berfungsi sebagai 

lembaga penyiaran publik yang independen, netral, dan tidak komersial 

Dari tugas dan fungsi itu terdapat permasalahan dalam Agenda Setting Nasional, maka 

dapat diidentifikasi isu strategis yang menjadi masalah dan perlu dipecahkan. 

diantaranya :  
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1. Belum optimal Agenda Setting Nasional  

2. Belum Optimal  komunikasi antar Satuan kerja RRI di korwil daerah 

3. Belum optimal materi liputan hanya menggugurkan kewajiban,  

4. Belum optimal mengemas isu penting 

5. Belum optimal materi Agenda Setting Nasional diproduksi di berbagai platform  

6. Belum optimal durasi waktu pelaksanaan Agenda Setting Nasional 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, maka project leader akan menentukan 

permasalahan utama yang menjadi prioritas rencana aksi perubahan dengan 

menggunakan analisis metode USG yakni (Urgency, Seriousness, dan Growth).  

Metode ini bertujuan untuk mengukur dan memastikan bahwa permasalahan yang 

dipilih benar-benar membutuhkan penanganan segera berdasarkan 3 (tiga) aspek 

yaitu: 

1. Urgency (U): Menggambarkan tingkat kebutuhan mendesak untuk menyelesaikan  

masalah. Semakin tinggi Urgensinya, semakin penting masalah tersebut untuk 

segera ditangani. 

2. Seriousness (S): Mengukur besarnya dampak atau akibat yang akan terjadi apabila 

masalah tersebut tidak segera diselesaikan, baik terhadap organisasi maupun 

pelayanan public. 

3. Growth (G): Melihat potensi perkembangan masalah di masa depan 

Tabel 13. Analisa Metode USG 

 

No 

 

Masalah 

 

Kriteria 
 
Total  

 
Rangking 

  U S G   

1 Belum optimal Agenda Setting 

Nasional berisi peristiwa, actual, baru, 

penting, menarik sesuai kebutuhan 

publik 

5 5 5 15 I 

2 Belum optimalnya komunikasi antar 

Satker di korwil dalam agenda setting 

5 5 4 14 II 

3 Belum optimal materi liputan hanya 

menggugurkan kewajiban, akibatnya 

banyak berita serimonial. 

4 3 3 10 VI 

4 Belum optimal mengemas isu penting 

dalam format telling story 

4 5 4 13 III 

5 Belum optimal materi agenda setting 

nasional diproduksi di berbagai platform 

RRI 

5 4 3 12 IV 

6 Belum Optimal durasi waktu agenda 

setting nasional 

4 4 3 11 V 
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Keterangan : 

U – Urgency  : Mendesak Permasalahannya 

S –  Seriousness  : Akibat jika tidak segera diatas 

G – Growth  : Berkembangnya masalah jika penyebabnya dibiarkan  

Skala Penilaian Likert sesuai USG : 

- Nilai 1 = Sangat Kecil   

- Nilai 2 = Kecil    

- Nilai 3 = Sedang 

- Nilai 4 = Besar 

- Nilai 5 = Sangat Besar 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode USG, maka 

permasalahan Agenda Setting Nasional belum optimal berisi peristiwa actual, baru, 

penting dan menarik sesuai kebutuhan masyarakat mendapatkan skor tertinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan tersebut sangat mendesak, mempunyai dampak 

serius dan berpotensi memburuk bagi RRI jika tidak segera diatasi.  

Oleh karena itu, Project Leader menetapkan permasalahan tersebut sebagai fokus 

utama dalam rencana aksi perubahan untuk mendorong perbaikan sistem sesuai 

kebutuhan masyarakat untuk lebih, akurat dan akuntabel 

b. Analisis Penyebab Masalah 

Project Leader  setelah menemukan prioritas masalah terkait dengan Agenda Setting 

Nasional belum optimal berisi peristiwa aktual, baru, penting dan menarik sesuai 

kebutuhan masyarakat, dan keiginan publik, maka tahapan selanjutnya dalam 

rancangan aksi perubahan ini adalah melakukan analisis penyebab masalah tersebut.  

Project Leader  setelah menemukan prioritas masalah terkait dengan Agenda Setting 

Nasional belum optimal berisi peristiwa aktual, baru, penting dan menarik sesuai 

kebutuhan masyarakat, dan keiginan public. Prioritas penyebab masalah  ini jika 

dikaitkan dengan  unsur unsur managemen  dan iformasi maka hasil analisisnya 

sebagai berikut: 

 

No Unsur 6 M + I Keterangan 

1 Man (SDM) Belum optimalnya kapasitas SDM dalam mengolah isu daerah 

menjadi narasi nasional yang utuh. 

2 Material Berita masih cenderung seremonial dan top-down, dan belum 

mencerminkan kebutuhan publik. 

3 Money Masih terbatasnya dukungan anggaran untuk liputan 
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mendalam (indepth) di wilayah 3T. 

4 Method Proses agenda setting belum optimal menangkap peristiwa 

aktual secara terpadu. 

5 Market Risiko penurunan pendengar karena konten kurang responsif 

terhadap kebutuhan informasi publik. 

6 Machine Belum optimalnya alat pemantau tren isu (digital dashboard) 

dari satker daerah ke pusat. 

7 Information Pengemasan isu pada platform digital belum optimal, kalah 

bersaing dengan hoaks. 

 

Maka tahapan selanjutnya dalam rancangan aksi perubahan ini adalah melakukan 

analisis penyebab masalah tersebut. Metode analisis yang digunakan pada tahap ini 

adalah metode SOAR. Dimana analisis ini memetakan faktor ekternal yaitu Strengths 

(kekuatan) dan Opportunities (peluang) dan factor internal Aspirations (aspirasi) dan 

Results (hasil yang diharapkan), yang bertujuan akan dapat memberikan pemahaman 

yang postif dan strategis bagi satker dalam pelaksanaan agenda setting nasional.  

Berikut adalah analisisnya: 

1. Strengths (Kekuatan) 

 Dukungan Pimpinan terhadap pelaksanaan Agenda Setting Nasional 

 Adanya dukungan tugas dan fungsi organisasi yang menekan pentingnya koordinasi 

lintas bidang 

 Adanya Sumber Daya Manusia penyiaran dan jurnalistik yang berpengalaman  

 Mandat Resmi sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP) berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran yang memberikan legitimasi dan 

kepercayaan publik sebagai sumber informasi yang resmi dan terpercaya. 

 Platform siaran radio, digital, dan online, konten media baru sudah tersedia untuk 

distribusi cepat. 

2. Opportunities (Peluang) 

 Tingginya kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang cepat, aktual, dan 

terpercaya.  

 Informasi melalui siaran pusat pemberitaan memiliki peluang untuk menjangkau 

daerah-daerah 3T, (Terdepan Terluar, dan Tertinggal). 

 Dapat mengintegrasikan program informasi daerah misalnya program kesehatan, 

pendidikan, ekonomi kreatif, lebih konkret dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat.  
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 Potensi kolaborasi lintas sektoral masyarakat Kementerian, Lembaga, UMKM dan 

Pemerintah daerah 

 RRI dapat memanfaatkan platform digital, media sosial, streaming, podcast untuk 

memperluas jangkauan dan segmentasi audiens secara nasional. 

3. Aspirations (Aspirasi) 

 Menjadikan Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan sumber informasi primer, 

cepat dan rujukan bagi masyarakat. 

 Memberdayakan masyarakat agar mampu bekerjasama dengan RRI melaporkan 

peristiwa kejadian di sekitar mereka secara bertanggung jawab. 

 Terwujudnya agenda setting nasional dengan isu aktual, strategis, menarik, dan 

berdampak bagi publik.  

 Terciptanya proses penyampaian informasi dari masyarakat untuk mengenali hoaks, 

dan menjadi konsumen media yang cerdas. 

 Mewujudkan perencanaan liputan berbasis isu prioritas nasional, kebutuhan 

masyarakat dan membangun budaya jurnalistik yang proaktif dengan isu bernilai 

berita. 

4. Results (Hasil) 

 Informasi RRI lebih akurat, baru, penting, menarik  sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat 

 Meningkatnya kepercayaan publik terhadap RRI sebagai media publik sumber 

informasi utama. 

 Menurunkan penyebaran dan kepercayaan masyarakat terhadap berita bohong 

(hoaks) yang memecah pelah persatuan dan kesatuan. 

 Meningkatkan jumlah masyarakat yang mengakses informasi RRI melalui platform 

radio, RRI digital, dan media sosial. 

 Tersusunnya evaluasi berkala terhadap efektivitas agenda setting nasional. 
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Tabel 14. Analisa Strategi Penyebab Masalah menggunakan SOAR 

 

               

 

 

Faktor Ekternal 

 

 

 

Faktor Internal 

Strengths (Kekuatan) 

 Dukungan Pimpinan terhadap 

pelaksanaan Agenda Setting 

Nasional 

 Adanya dukungan tugas dan 

fungsi organisasi yang menekan 

pentingnya koordinasi lintas 

bidang 

 Adanya Sumber Daya Manusia 

penyiaran dan jurnalistik yang 

berpengalaman  

 Undang-Undang Penyiaran 

Nomor 32 Tahun 2002 tentang 

Penyiaran. 

 .Platform siaran radio, digital, 

dan online, konten media baru 

sudah tersedia untuk distribusi 

cepat. 

Opportunities (Peluang) 

 Tingginya kebutuhan masyarakat 

terhadap informasi  

 Dapat mengintegrasikan informasi 

kesehatan, pendidikan, ekonomi 

sesuai kebutuhan masyarakat.  

 Memanfaatkan platform digital, 

media sosial, streaming, podcast 

untuk memperluas jangkauan 

informasi  

 Potensi kolaborasi lintas sektoral, 

masyarakat, Kemenetrian, 

Lembaga, dan Pemerintah daerah 

 Peluang untuk menjangkau 

daerah-daerah Terdepan Terluar, 

dan Tertinggal. 

Aspirations (Aspirasi) 

 Menjadikan Pusat 

Pemberitaan sumber 

informasi primer, cepat dan 

rujukan bagi masyarakat. 

 Memberdayakan masyarakat 

agar mampu bekerjasama 

dengan RRI melaporkan 

kejadian di sekitar mereka 

secara bertanggung jawab. 

 Terwujudnya agenda setting 

nasional dengan isu aktual, 

strategis, menarik, dan 

berdampak bagi publik.  

 Terciptanya proses 

penyampaian informasi dari 

masyarakat untuk mengenali 

hoaks, dan menjadi 

konsumen media yang 

cerdas. 

 Meningkatkan kualitas 

perencanaan liputan 

berbasis isu prioritas 

nasional, kebutuhan 

masyarakat dan membangun 

budaya jurnalistik yang 

proaktif dengan isu bernilai 

berita. 

Strategi S – A 

 Penguatan Agenda Setting 

Nasional Terintegrasi 

 Optimalisasi SDM Penyiaran dan 

Jurnalistik 

 Pengembangan Jurnalisme 

Partisipatif Masyarakat 

 Literasi Media dan Anti Hoaks 

 Percepatan Distribusi Informasi 

Multi Platform 

Strategi O – A 

 Penguatan Informasi Publik 

Berbasis Kebutuhan Masyarakat 

 Integrasi Konten Prioritas 

Nasional 

 Transformasi Digital Pemberitaan 

 Jurnalisme Partisipatif dan 

Kolaboratif 

 Literasi Media dan Anti Hoaks 

 

Results (Hasil) 

 Informasi RRI lebih akurat, 

baru, penting, menarik  

sesuai kebutuhan 

masyarakat 

 Meningkatnya kepercayaan 

Strategi S - R 

 Penguatan Agenda Setting 

Nasional Berkualitas 

 Optimalisasi SDM Jurnalistik 

Profesional 

 Percepatan Distribusi Informasi 

Strategi O – R 

 Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Publik 

 Integrasi Konten Informatif dan 

Edukatif 

 Transformasi Digital dan Multi 
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publik terhadap RRI sebagai 

sumber informasi utama. 

 Menurunnya penyebaran 

berita bohong (hoaks) yang 

memecah pelah persatuan 

dan kesatuan. 

 Meningkatkan jumlah 

masyarakat yang mengakses 

informasi RRI melalui radio, 

RR digital, dan media sosial. 

 Tersusunnya evaluasi 

berkala terhadap efektivitas 

agenda setting nasional. 

Multi Platform 

 Penguatan Informasi Anti Hoaks 

 Penguatan Koordinasi Lintas 

Bidang 

 

Platform 

 Kolaborasi Lintas Sektoral 

 Penguatan Informasi Anti Hoaks 

  

Dari hasil perkawinan silang matriks SOAR di atas, Project Leader mengambil kesimpulan 

bahwa strategi paling efektif dan efisien yang akan dieksekusi dalam Aksi Perubahan ini 

adalah menggabungkan Strategi S-R. 

c.  Solusi Masalah 

Setelah diketahui beberapa penyebab terjadinya permasalahan, maka projeckleader 

kemudian menemukan gagasan-gagasan sebagai solusi masalah sebagai berikut: 

1. Penguatan Agenda Setting Nasional berbasis SDM penyiaran dan jurnalistik yang 

mampu menjawab kualitas materi agenda setting.  

 Melakukan penguatan materi agenda setting nasional berbasis SDM yang mampu 

melakukan Mapping isu secara professional sampai pelaksanaan agenda setting, 

dengan engle dan nara sumber yang berkompeten hingga tugas peliputan, dan 

produksi berita. 

2. Penguatan koordinasi dan intergrasi informasi publik antar satker berbasis 

kebutuhan masyarakat dan konten prioritas nasional. 

 Membangun koordinasi rutin antara Pusat Pemberitaan dengan satker daerah 

untuk berbagi informasi, actual daerah yang dapat disiarkan di berita nasional.  

3. Penguatan Agenda Setting Nasional berkualitas melalui distribusi informasi 

multiplatform. 

 Memperluas jangauan siaran berita , mengoptimalkan platform media online, 

media sosial, podcast, dan kanal YouTube untuk memperluas siaran Pusat 

Pemberitaan LPP RRI  

4. Pemenuhan kebutuhan informasi publik melalui konten informatif dan edukatif. 

 Menyajikan informasi actual dan medidik yang dapat dilakukan dalam siaran RRI 

secara nasional tetapi juga platform lainnya  

d.  Penentuan Prioritas Solusi Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka secara umum Agenda Setting Nasional 

harusnya dapat menyediakan materi peritiswa aktual, baru, penting dan menarik 
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sesuai kebutuhan masyarakat untuk disiarkan atau dipublikasikan melalui berbagai 

platform RRI. Dari fungsi tersebut maka strategi yang dapat menjadi prioritas solusi 

masalah yakni :  

1. Menyusun informasi publik yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat 

serta koordinasi antar satker RRI guna mendukung konten prioritas nasional.  

2. Mengoptimalkan kualitas agenda setting nasional dengan percepatan distribusi 

informasi melalui radio, digital, media sosial, dan platform multimedia.  

3. Meningkatkan kapasitas SDM penyiaran dan jurnalistik melalui pelatihan, 

koordinasi, dan penguatan kompetensi agenda setting nasional. 

4. Menghadirkan konten informatif, edukatif, dan menarik untuk memenuhi 

kebutuhan Informasi publik secara cepat dan terpercaya. 

Dari beberapa priritas solusi masalah tersebut, maka projeck leader mengggunakan 

analisis MC NAMARA untuk menetukan prioritas solusi masalah yang perlu 

ditindalanjuti sebagai berikut: 

Tabel 15. ANALISIS MC NAMARA 

No Masalah Kriteria USG Total Rangking 
  U S G   

1 Penguatan Agenda Setting Nasional 

berbasis SDM penyiaran dan jurnalistik 

 
5 

 
4 

 
5 

 
14 

 
II 

2 Penguatan informasi publik berbasis 

kebutuhan masyarakat dan konten 

prioritas nasional.  

 
4 

 
4 

 
5 

 
13 

 
III 

3 Penguatan Agenda Setting Nasional 

berkualitas melalui distribusi 

informasi multiplatform.  

 
5 

 
5 

 
5 

 
15 

 
I 

4 Pemenuhan kebutuhan informasi publik 

melalui konten informatif dan edukatif. 

 
4 

 
4 

 
3 

 
11 

 
IV 

 

Berdasarkan hasil dengan nilai perolehan tertinggi pada analisis metode Mc Namara, dimana 

Penguatan informasi publik berbasis kebutuhan masyarakat dan konten prioritas nasional, 

maka  projeck leader dapat mengambil kesimpulan bahwa isu yang perlu tindaklanjuti dalam 

aksi perubahan adalah Penguatan Agenda Setting Nasional berkualitas melalui distribusi 

informasi multiplatform.  

Terkait dengan hasil tersebut maka projeck Leader dalam Rencana Aksi Perubahan ini 

menggunakan judul selaras dengan hasil SOAR dan USG, dalam Rencana Aksi Perubahan ini, 

yaitu : 

“NUSA-Narrative: Jembatan Informasi Nusantara” 
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Judul ini dapat diartikan sebagai sebuah ruang atau media dalam pelaksanaan Agenda Setting 

nasional Pusat Pemberitaan LPP RRI, yang menghubungkan berbagai informasi, peristiwa, 

aspirasi, dan cerita dari seluruh wilayah Indonesia untuk disampaikan kepada masyarakat 

secara luas, cepat, dan terpercaya.  NUSA adalah Melambangkan Nusantara atau seluruh 

wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke, termasuk keberagaman budaya, daerah, dan 

masyarakat. Narrative berarti narasi, cerita, atau penyampaian informasi yang 

menggambarkan peristiwa, isu, aspirasi, dan dinamika masyarakat. Jembatan Informasi 

Nusantara, mengandung makna penghubung informasi antar daerah, antar masyarakat, dan 

antara pusat dengan daerah agar informasi nasional dapat tersampaikan secara merata.  Dan 

itu hanya dapat dilakukan melalui Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

Harapannya, rencana aksi perubahan NUSA-Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

dibuat sebagai sebuah strategi penguatan Agenda Setting Nasional yang mengintegrasikan 

penguatan SDM penyiaran dan jurnalistik, kolaborasi antar satker, distribusi informasi 

actual, baru penting dan menarik secara multiplatform, serta penyediaan konten informatif 

dan edukatif berbasis kebutuhan masyarakat, yang  diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

organisasi RRI. 

 

C. Strategi Penyelesaian Masalah  

a. Terobosan Inovasi  

Rancangan Aksi Perubahan NUSA-Narrative: Jembatan Informasi Nusantara yang 

dirancang projeck leader merupakan sebuah terobosan inovasi dalam penguatan Agenda 

Setting Nasional, yang dapat dilakukan melalui sistem kolaborasi dan integrasi informasi 

antar satker RRI di 67 Satker dan 37 SP dengan 17 Korwil yang tersebar di Nusantara, 

lebih efektif dan efisien, Isu aktual, baru, penting dan menarik.  

Mengoptimalkan host  daerah melalui komunikasi dua arah dengan host Pusat 

Pemberitaan dalam penentuan Isu aktual, baru, penting dan menarik, Program Prioritas 

nasional, Astacita, dan RB tematik.  

Selaian itu dapat menyesuaikan agenda setting dengan Badan Komunikasi Pemerintah 

terkait isu public yang memiliki news value, edukasi dan motivasi. 

Inovasi yang dirancang ini, diharapkan hadir sebagai sebuah solusi atas belum optimalnya 

Agenda Setting Nasional dalam menghadirkan isu yang aktual, baru, penting, menarik, 

serta belum kuatnya koordinasi antar satker dan hilirisasi informasi ke platform digital 

RRI. 

Ide utama inovasi ini termotivasi dari projeck leader sesuai dengan salah satu tugas dan 

fungsi dalam menjalankan Agenda Setting Nasional di Pusat Pemberitaan LPP RRI.  
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Olehnya itu, ide dari inovasi ini adalah membangun “Jembatan Informasi Nusantara” yang 

menghubungkan isu-isu strategis dari daerah menjadi narasi nasional yang terintegrasi, 

cepat, dan berbasis kebutuhan masyarakat.  

Melalui NUSA-Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, proses agenda setting 

nasional menjadi lebih kolaboratif, adaptif, dan efektif dalam menghasilkan informasi 

publik yang berkualitas. 

Dari dasar pemikiran itu, maka perubahan yang ingin dihasilkan yaitu meningkatnya 

produksi berita actual, baru, penting dan menarik setiap hari dibanding acara serimonial 

yang dirasakan tidak selaras dengan kebutuhan informasi masyarakat di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI, sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP). Hal ini tentu tidak 

terlepas dari penguatan kualitas isu Agenda Setting Nasional, penguatan host pusat 

pemberitaan dan host daerah, koordinasi dan komunikasi antar RRI di wilayah Korwil 

masing masing, serta optimalisasi publikasi informasi melalui siaran radio, portal digital 

RRI.CO.ID, dan media sosial. 

Rencana aksi perubahan NUSA-Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, yang 

memiliki unsur kebaruan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi 

organisasi LPP RRI, mudah diterapkan, kolaboratif, dan mendukung penguatan pelayanan 

informasi publik secara berkelanjutan.  

Adapun unsur-unsur terobosan inovasi dalam NUSA-Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara sebagai berikut: 

2. Kebaruan (Novelty) 

Aksi perubahan ini merupakan inovasi baru dalam menghadirkan sistem integrasi 

agenda setting nasional berbasis kolaborasi informasi antar daera satker RRI di 17 

Korwil, yang sebelumnya belum berjalan optimal dan terstruktur.  

3. Kemanfaatan (Benefit) 

Inovasi ini sangat bermanfaat bagi RRI dalam penyebarluasan informasi yang akurat, 

aktual, baru, penting dan menarik,  sekaligus menangkal berita hoaks yang dapat 

memecah belah Masyarakat. Meningkatkan kualitas informasi publik yang lebih 

cepat, aktual, penting, menarik, dan sesuai kebutuhan masyarakat sekaligus 

meningkatkan kepercayaan rakyat kepada RRI dalam penyebaran informasi secara 

lokal, nasional. 

4. Kolaboratif (Collaborative) 

Melibatkan koordinasi antar satker, korwil, dan platform publikasi dalam 

penyusunan isu, engle, dan nara sumber agenda setting nasional secara terpadu.  
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5. Efektif dan Efisien 

Mempermudah proses pertukaran informasi antar satker, penguatan narasi nasional, 

serta mempercepat distribusi informasi publik lintas platform di RRI.  

6. Adaptif (Adaptive) 

Mampu menyesuaikan isu aktual, baru, penting, dan menarik dengan perkembangan 

media digital dan dinamika kebutuhan informasi masyarakat.  

7. Berkelanjutan (Sustainability) 

Aksi perubahan ini memiliki keberlanjutan pada jangka menengah hingga jangka 

Panjang karena relavan, dan dapat diterapkan dan dikembangkan secara 

berkelanjutan sebagai model penguatan agenda setting nasional di lingkungan 

organisasi LPP RRI.  

8. Replikatif (Duplicate) 

Inovasi ini mudah diterapkan dan dikembangkan pada unit kerja atau wilayah lain 

dalam agenda setting daerah, guna mendukung penguatan informasi publik nasional. 

9. Kompatibilitas.  

Aksi perubahan ini dipastikan dapat berjalan dengan baik karena sesuai dengan Visi 

RRI dan Tujuan Negara ( Asta Cita ) serta Visi Indonesia Emas 2045.  

b.  Millestone dan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan aksi perubahan ini atau milestone disesuaikan dengan time 

frame output yang akan ditujuh dimana sesuai dengan apa yang telah disampaikan 

bahwa ada 3 (tiga) target pencapaian yang terdiri dari target jangka pendek, menengah 

dan panjang.  

Adapun tahapan yang akan dilalui adalah sebagai berikut: 

a.  Persiapan (Pra Produksi) 

1) Pembentukan Tim Efektif 

Pembentukan tim adalah tahap paling awal yang akan dilakukan.  Pembentukan 

dimulai dengan melakukan identifikasi stakeholder yang berhubungan dengan 

kegiatan aksi perubahan ini baik yang bersifat internal maupun eksternal. Tim 

yang ditunjuk akan dituangkan dalam bentuk SK Kepala Pusat Pemberitaan LPP 

RRI. 

2) Rapat Tim Efektif 

Merupakan tahap selanjutnya untuk membangun kesamaan visi dalam 

melaksanakan / implementasi aksi dari aksi perubahan yang melibatkan 

stakeholder internal. 

3) Pembentukan Host Pusat dan Daerah 
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Merupakan tahap dimana dilakukan penetapan host pusat pemberitaan sebanyak 

orang dan host daerah sebanyak 6 yang yang bertugas untuk mengakomodir isu 

actual, baru, penting dan menarik dari daerah 

4) Penyusunan SOP Agenda Setting Nasional 

Merupakan tahap dimana dilakukan penyusunan Agenda Setting nasional yang 

melibatkan Tim efektif dan struktur organisasi RRI Pusat Pemberitaan serta 

melakukan riset usulan masyarakat terhadap aksi perubahan 

5) Membangun kerja sama dengan Stakeholder Ekternal 

Melakukan identifikasi terhadap keterlibatan stakeholder ekternal melalui 

pembentukan Tim Host Pusat pemberitaan dan Host daerah yang akan terlibat dan 

mendukung implementasi aksi perubahan ( PKS). 

6) Rapat persiapan Pelaksanaan Agenda Setting Nasional 

Melakukan koordinasi bersama antara Tim Efektif dengan stakeholder ekternal 

dalam mempersiapkan pelaksanaan Nussa Narrative Jembatan Informasi 

Nusantara. 

b.  Pelaksanaan (Produksi) 

1) Pelaksanaan Agenda Setting Nasional 

Melakukan Agenda Setting Nasional melalui sarana teknologi yang dimiliki melalui 

Zoom, spreetsheat, wa group dan telepon. 

2) Sosialisasi Program Agenda Setting Nasional 

Melakukan sosialisasi Agenda Setting Nasional Nussa Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara, kepada Satker, host pusat pemberitaan dan host Daerah. 

c.  Monitoring dan Evaluasi ( Pasca Produksi) 

1) Evaluasi Agenda Setting Nasional 

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kualitas Agenda Setting Nasional 

NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara dalam agar berdampak dan 

relevan dengan kondisi dan kebutuhan informasi nasional. 

2) Laporan Kegiatan Agenda Setting Nasional 

Menyiapkan laporan hasil pelaksanaan kegiatan Agenda setting Nasional NUSA 

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, sebagai laporan dan bahan evaluasi. 
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Tabel 16. Milestones dan Kegiatan  

N

o 
Tujuan 

Tahapan Utama 

(Milestone) 
Kegiatan 

Target Waktu 

/ Output 
Eviden Waktu 

JANGKA PENDEK (2 BULAN) 

 

Meminta 
persetujuan 
Pimpinan 
terkait 
Rencana Aksi 
Perubahan 
dan  
Implementasi 
Rencana Aksi 
Perubahan        
NUSA 
Narrative: 
Jembatan 
Informasi 
Nusatantara 

 
 
 

1. Persetujuan ijin 
dari pimpinan 
dan stakeholder  
terkait Rencana 
Aksi Perubahan  
 
 

2. Membentuk 
Tim Efektif  di 
Pusat 
Pemberitaan 

 
 
3. Melakukan rapat   
konsolidasi Tim 
Efektif 

 
4. Rapat persiapan 

pelaksanaan  

 

5. Pelaksanaan 

Rapat Agenda 

Setting “NUSA 

Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara 

 

1. Membentuk Tim     
Efektif rancangan 
aksi perubahan  

 
2. Menyusun SK Tim  
Kerja Efektif dalam 
mendukungan 
pelaksanaan 
rancangan aksi 
perubahan. 

 
3.Melakukan  

bimbingan dengan 

Mentor untuk 

komitmen aksi 

perubahan. 

4.Pengesahan SK Tim  

Kerja NUSA-

Narrative: 

Jembatan Informasi 

Nusantara oleh 

Kepala Pusat 

Pemberitaan 

5. Melaksanakan  

rapat pembentukan 

Tim host pusat dan 

daerah 

6.Menyusun SOP  

Agenda Setting 

Nasional 

7.Melakukan  

sosialisasi SOP 

8.Melakukan Rapat  

Agenda Setting 

Nasional 

9.Memproduksi   

berita hasil agenda 

setting nasional 

10.Melakukan 

Evaluasi 

Bulan Pertama  

Juni s.d Juli 2026 

Output: 

Ijin pimpinan 
terkait 
implementasi 
aksi perubahan  
 
Tim Efektif 
Terbentuk 
dengan tugas 
dan 
tanggungjawabn
ya 
 
Komitmen 
Bersama Tim 
Efektif  
 
Identifikasi isu 
dan peristiwa 
yang bernilai 
berita sesuai 
kebutuhan 
masyarakat 
berkelanjutan 
 
 

Foto 

 

 

 

 

 

 

SK Tim 

Efektif 

 

 

 

 

Undangan 

Rapat, 

Foto dan 

Notulensi 

Rapat 

2 bulan 

 

 

TAHAP JANGKA MENENGAH (3 s.d Bulan ke-6) 

 Pengembanga
n Sumber 
daya dan 
membangun 

1. Peningkatan 

informasi aktual, 

baru, penting 

1. Penerapan Nusa 

Narrative: 

Jembatan Informasi 

Bulan ke 3 

Agustus s.d 

Januari2027 

Foto  

 

3-6 

bulan 
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kemitraan 
NUSA 
Narrative: 
Jembatan 
Informasi 
Nusantara 
 
 

dan menarik. 

 

2. Perluasan  

Kemitraan 

Strategis  

 

3. Standarisasi 

Siklus Agenda 

Setting Nasional 

Nusantara pada 

seluruh satuan 

kerja pemberitaan 

daerah. 

 

2. Pendampingan dan 

monitoring 

pelaksanaan. 

 

3.Membuat forum 

host agenda setting 

dengan koordinasi 

penentuan isu 

publik dan 

pemerintah antar 

satker. 

 

4. Memperluas 

jaringan 

kontributor, 

asosiasi media, 

mitra penyedia 

data peristiwa. 

 

5. Mendorong 

kesepakatan 

bersama antara 

instansi dengan 

mitra utama media 

dan platform guna 

memperkuat 

legitimasi hukum  

 

6. Melakukan 

sosialisasi 

monitoring 

berkelanjutan atas 

tren isu yang 

diproduksi satker 

 

7. Dokumentasi best 

practice 

pengelolaan isu 

daerah. 

 

8. Evaluasi kualitas 

isu Agenda Setting 

Nasional.  

 

9. Penyempurnaan 

mekanisme 

berdasarkan hasil 

evaluasi. 

 

 

Output:  

Isu peristiwa 

dari berbagai 

mitra. 

Mendapat 
dukungan kerja 
sama dengan 
mitra strategis 
eksternal dan 
internal.  
 
Konsistensi 
Narasi Publik 
terkait trend isu 
RRI dan Ruang 
Digital RRI 

 

 

 

 

 

 

Dokumen 

Perjanjian 

Kerja 

Sama 

Resmi 

(PKS) 
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TAHAP JANGKA PANJANG (Bulan ke-7 s.d Bulan ke-12) 

 

Monitoring 
dan evaluasi 
hasil  
NUSA 
Narrative: 
Jembatan 
Informasi 
Nusantara 
 

Evaluasi dan 

Monitoring  

 

1. Keberlanjutan 

informasi aktual, 

baru, penting dan 

menarik. 

 

3. Memastikan 

keberlanjutan 

penugasan host 

pusat dan daerah 

dengan regulasi 

surat keputusan. 

 

4. Mendapatkan 

masukan 

steakholder Internal 

dan eksternal. 

 

5. Penyusunan 

pedoman 

permanen Agenda 

Setting Nasional 

berbasis kolaborasi 

daerah. 

 

6. NUSA Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara, sesuai 

dengan kebutuhan 

Agenda Setting 

Nasional Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI 

 

7.Adanya ruang 

Keberlanjutan 

analisis isu 

berbasis AI yang 

mempermudah 

referensi informasi. 

 

8. Pengembangan 

komunitas 

pembelajar 

pemberitaan. 

 

9. Pemberian 

apresiasi kepada 

daerah dengan 

kontribusi isu 

terbaik. 

 

10.Memasukkan 

Bulan ke-7 s.d 

ke-12 tahun 

berikutnya. 

 

Output:  

Teragendanya 
Evaluasi Satker 
terkait Agenda 
Setting nasional, 
untuk 
peningkatan 
NUSA 
Narrative: 
Jembatan 
Informasi 
Nusantara  
 
 
Adanya ruang 

Analisis sumber 

Isu atau materi  

berbasis AI, 

NUSA Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara 

berjalan dengan 

baik 

 

Adanya 

komunitas 

Pembejar antar 

Host Agenda 

Setting Nasional 

NUSA Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara  

Foto dan 

dokumen 

1 s.d 2 

tahun 
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keaktifan dalam 

NUSA Narrative 

sebagai salah satu 

indikator SKP bagi 

Host Pusat, Host 

Daerah, dan 

Reporter 

 

11. Evaluasi dampak 

terhadap kualitas 

Agenda Setting 

Nasional. 

 

 

c.  Sumberdaya Organisasi 

Untuk mendukung rencana aksi perubahan tentang NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan RRI, maka dibentuklah Tim Efektif.  

Dalam pelaksanaan tata kelola aksi perubahan dan pembentukan tim efektif, bertujuan 

agar ada jalur komunikasi dan koordinasi  secara terstruktur sebagaimana gambar 

dibawah ini:  

 

Gambar 3. Koordinasi, Koordinasi Hirarki, dan Tim Efektif 

 

  
 
 
  

 

 

 

 

Keterangan : 

Hirarki  

 

Koordinasi     

  
 

Projeck Leader sebagai Ketua Tim Media Online RRI.CO.ID, maka  tanggung jawab 

terhadap Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan LPP RRI mencakup 

pengembangan sumber daya yang meliputi 5M +1  yakni : 

 

Coach: 

Dr. Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T 

 

Mentor: 

Yuliana Marta Doky, S.Sos 

Projeck leader: 

Serinus Tammu Ohoira, SPT 

Tim Efektif 
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1.  Man (Sumber Daya Manusia) 

Pengeloa isu atau materi Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan harus memiliki 

keahlian dalam memilih isu, untuk disiarkan dan diproduksi konten, dan pelayanan 

publik. Menjunjung tinggi profesionalisme, integritas, dan inovasi dalam penyiaran 

publik sebagai kultur organisasi. 

2.  Money (Anggaran dan Pembiayaan) 

Optimalisasi penggunaan dana untuk meningkatkan kualitas layanan Agenda Setting 

Nasisonal dan teknologi penyiaran, media online, dan konten media media secara 

akuntabel sesuai standar broadcasting. Untuk Agenda setting yang dilakukan non 

anggaran 

3.  Method (Metode dan Strategi) 

Menganalisis secara mendalam isu peristiwa actual, baru penting, dan menarik  

secara nasional baik di pusat pemberitaan maupun dari satker RRI daerah. 

Mengumpulkan data hasil agenda seeting dari satker daerah. 

4.  Material (Sarana dan Prasarana) 

Pusat pemberitaan memililki tiga platform yakni Teristeria ( Pro3), Media Online 

RRI.CO.ID dan Konten Media yang dapat dimanfaatkan untuk memproduksi berita 

hasil Agenda Settimg Nasional. 

5.  Machine (Teknologi dan Digitalisasi) 

Memaksimalkan aplikasi untuk kebutuhan Agenda Setting Nasional yakni Telepon, 

Handphone dan aplikasi zoom.  

6.  Marketing (Pemasaran/Promosi) 

Perlu adanya promosi melalui platform Radio dan RRI.CO.ID mengenalkan, menarik 

perhatian, membangun minat, dan mendorong partisipasi audiens terhadap suatu 

acara. 

7.  Informasi (Information) 

Memaksimalkan pengemasan isu pada platform digital dalam memproduksi agar 

tidak kalah bersaing dengan hoaks. 

Untuk mendukung rancangan aksi perubahan ini, project leader menggunakan sejumlah 

teori dan pendapat ahli tentang Media Publik, Isu Aktual (Nilai Berita), dan Agenda 

Setting Nasional sebagai berikut : 

1. Teori Tentang Media 

 Teori Tanggung Jawab Sosial Pers  (Social Responsibility) 

(Theory Pencetus: Komisi Hutchins, 1947) 

Media punya kebebasan, tapi juga punya kewajiban moral ke masyarakat. 
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Sebagai Lembaya Penyiaran Publik RRI harus menyajika informasi benar, 

berimbang, lengkap.  Jadi pengawas kekuasaan dan pelayan kepentingan publik, 

bukan kepentingan pemilik modal.  Mendidik, menginformasikan, dan menghibur 

secara sehat. 

 Teori Pelayanan Publik  (Public Service Broadcasting Theory ) 

Sebagai Media Publik harus Universal: melayani seluruh warga, bukan segmen 

tertentu saja. Independen: bebas dari intervensi pemerintah dan kepentingan 

bisnis. Non-komersial: tidak bergantung pada rating dan iklan untuk bertahan. 

Misi: memperkuat demokrasi, identitas bangsa, dan wawasan kebangsaan. 

 Teori Sphere Publik (Public Sphere Theory – Jürgen Habermas) 

Media publik adalah ruang diskusi terbuka bagi warga untuk membahas isu 

bersama. 

Fungsi RRI: jadi tempat debat publik yang sehat, tempat suara masyarakat kecil 

bisa didengar, bukan hanya suara elit. 

2.  Teori Nilai Berita – Isu Aktual, Baru, Penting, Menarik (News Values) dari Galtung & 

Ruge.  

Intinya menyebutkan bahwa: sebuah peristiwa jadi “berita” kalau punya nilai berita 

seperti:Kekinian/Timeliness: baru terjadi Dampak/Impact: memengaruhi banyak 

orang  Kedekatan/Proximity: dekat secara geografis atau emosional dengan audiens, 

Keunikan/Novelty: sesuatu yang tidak biasa. Jadi, isu dipilih bukan karena viral, tapi 

karena memenuhi kriteria ini. 

3.  Teori Agenda Setting – Agenda Setting Nasional, menurut teori Agenda Setting dari 

McCombs & Shaw 1972.  

Premisnya: media tidak bisa memaksa orang berpikir apa, tapi sangat kuat 

menentukan isu apa yang dipikirkan publik. RRI sebagai media publik menyusun 

agenda nasional dengan memilih dan menonjolkan isu tertentu. Semakin sering dan 

menonjol suatu isu disiarkan, semakin besar kemungkinan publik menganggap isu itu 

penting. 

4. Teori Tanggung Jawab Sosial Pers – Berita untuk Kepentingan Publik, menurut teori 

Social Responsibility Theory.  

Media punya kebebasan, tapi juga kewajiban moral: menyajikan informasi yang benar, 

berimbang, dan bermanfaat bagi demokrasi. Berita kepentingan publik = berita yang 

memberi warga dasar untuk berpartisipasi, mengawasi kekuasaan, dan membuat 

keputusan rasional. Bukan sekadar hiburan atau sensasi. 
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5. Teori Hak atas Informasi / Right to Know Theory Inti: Informasi publik adalah milik 

publik. Pemerintah dan lembaga publik wajib membuka akses karena mereka bekerja 

dengan uang rakyat. 

Dasar hukum di Indonesia: UU No. 14/2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Peran media publik seperti RRI: jadi jembatan agar informasi penting itu sampai ke 

masyarakat, terutama di daerah 3T. 

d.  Pemetaan  Stakehoolder yang dilibatkan 

Keberhasilan implementasi terobosan inovasi "Nusa Narrative: Jembatan Indormasi 

Nusantara" tidak dapat dicapai secara mandiri oleh Project Leader, melainkan 

membutuhkan keterlibatan aktif, dukungan sinergis, dan kolaborasi yang kuat dari 

seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) terkait. Oleh karena itu, Project Leader 

membangun jejaring kerja yang solid melalui strategi pemetaan dan pengelolaan aktor. 

Dalam mendukung aksi perubahan yang akan dilakukan maka perlu untuk memetakan 

stakeholder berdasarkan pengaruh maupun kepentingan dari masing masing steakholder 

sehingga dapat menjadi pertimbangan keterlibatan dari para steakholder tersebut sebagai 

pemangku kepentingan. Pemetaan stakeholder dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

1. Stakeholder Internal 

-  Pemangku Kepentingan Internal 

 Kepala Pusat Pemberitaan 

 Para Ketua TIM Pusat Pemberitaan 

 Tim Efektif  

 Host Pusat Pemberitaan 

 Pengelola Program 

 Repoter 

 Editor/ Redaktur  

 Desk editor Pusat Pemberitaan 

2. Stakeholder Eksternal 

- Pemangku Kepentingan Eksternal :  

 Direktorat Ekosistem Media Kementerain Komunikasi dan Digital RI 

 Kedeputian III Bidang Kemitraan dan Hubungan Media Badan Komunikasi RI 

 Dewan Pers 

 Komisi Penyiaran Indonesia 

 Dewan Pengawas LPP RRI 

 Dewan Direksi LPP RRI 
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 BPSDM Provinsi DKI Jakarta lokasi kegiatan Studi lapangan (Stula) 

 TVRI 

 Antara 

 Garuda TV 

 Sin Po TV 

 Kepala Satker RRI  

 Para Ketua Tim RRI daerah 

 Host Satker RRI di daerah 

 Reporter 

 Editor 

 Desk editor  

Tabel 17. Peta Quadran Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latents 
Pengaruh Tinggi 

Kepentingan Rendah 

1. Komdigi 

2. Dewan Pers 

3. Dewan Pengawas 

4. KPI 

 

Promoters 
Pengaruh Tinggi 

Kepentingan Tinggi 

1. Direktur Utama LPP RRI 

2. Direktur PP 

3. Kepala Pusat Pemberitaan 

4. Kepala RRI 

5. Ketua Tim 

6. Host Pusat Pemberitaan 

7. Host daerah 

8. Pengelola 

9. Reporter 

10.Editor 

11.Desk Editor 

12.Tim Efektif 

Apathetics 
Pengaruh Rendah 

Kepentingan Rendah 

 Kepala Bagian tata Usaha 
 Staf Bagian Umum dan 

SDM 
 Mahasiswa.  

 4.  Pelajar.  

 5.  Organisasi Masyarakat 

Defenders 
Pengaruh Rendah 

Kepentingan Tinggi 

1. Bakom 

2. TVRI 
3. Antara 
4. Garuda TV 
5. Sinpo TV 
6. Masyarakat 

K E P E N T I N G A N 

 

P

E

N

G

A

R

U

H 
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a) Kuadran I: Promoters (Pengaruh Tinggi, Kepentingan Tinggi)  

Aktor : Kepala Pusat Pemberitaan (Mentor), Kepala RRI Daerah, Ketua Tim, Tim 

Efektif, Host Pusat Pemberitaan dan Host daerah, pengelola, reporter, redaktur dan 

Editor. 

Strategi Kolaborasi : Kelola Secara Intensif (Manage Closely). Melibatkan mereka 

secara aktif dalam setiap pengambilan kebijakan teknis, penyusunan draf SOP, dan 

pelaporan kemajuan mingguan (milestone). 

b) Kuadran II: Latents (Pengaruh Tinggi, Kepentingan Rendah)  

Aktor : Komdigi, Dewan Pers, KPI, Dewan Pengawas, Direksi 

Strategi Kolaborasi : Project Leader melakukan sosialisasi menjadi lebih mudah dan 

cepat untuk dipahami. 

c) Kuadran III: Defenders (Pengaruh Rendah, Kepentingan Tinggi) 

Aktor : Bakom, TVRI, Antara, Garuda TV, Sinpo TV, Masyarakat 

Strategi Kolaborasi : Berikan Informasi Secara Rutin. Merangkul melalui komunikasi 

persuasif agar mereka menjadi contoh sukses (success story) bagi RRI. 

d)  Kuadran IV: Apathetics (Pengaruh Rendah, Kepentingan Rendah) 

Aktor : Kepala Bagian tata Usaha, Staf Bagian Umum dan SDM, Mahasiswa, Pelajar,  

Organisasi Masyarakat. 

Strategi Kolaborasi : Pantau Berkala (Monitor). Diberikan edukasi secara bertahap 

dan pendekatan personal agar motivasi mereka tumbuh sebelum Agenda Setting 

diterapkan secara massal. 

e. Penetapan Strategi Komunikasi Stakeholder 

Dalam aksi perubahan ini sangat diperlukan Strategi Komunikasi dalam manajemen 

Kinerja. Mengingat suatu program kerja tidak akan dapat diselesaikan hanya oleh satu 

sektor/institusi atau pun unit organisasi, tetapi harus diselesaikan dengan berkolaborasi 

untuk mencapai hasil yang sinergis. Adapun beberapa Langkah strategi komunikasi akan 

diterapkan kepada stakeholder untuk dapat meyakinkan serta mendukung kelancaran 

dan keberlanjutan aksi perubahan ini adalah sebagai berikut ;  

Kolaborasi dan koordinasi secara intensif, melibatkan dalam pengambilan Keputusan, 

pelatihan. 

 
 
 
 

 
 
 
 



 53 

 
 

Tabel18. Strategi Komunikasi Stakeholder 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f.  Tim Efektif 

 Tim efektif sangat penting untuk memastikan bahwa aksi perubahan dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja pelayanan dapat berjalan sesuai dengan rencana. Tim yang 

dibangun terdiri dari personil yang dipilih dari internal Pusat Pemberitaan dan juga dari 

pihak stakeholder yang perlu dilibatkan dalam aksi perubahan. Untuk tim internal, 

pendekatan yang dilakukan berupa coaching dan mentoring sesuai tugas pokok dan funsgi 

masing-masing unit. Aksi perubahan yang dilakukan tentu saja tidak akan mencapai 

tujuannya jika tidak melibatkan stakeholder yang terkait. Tentu saja untuk mendapatkan 

tim yang kuat dari pihak luar perlu memanfaatkan jejaring kerja. Dalam hal ini, jejaring 

kerja Katim Projeck Leader dapat dimanfaatkan karena ruang lingkup serta tanggung 

jawabnya sebagai PIC Koordinator Nasional Agenda Setting Nasional. 

 Faktor lain yang tidak kalah penting dalam membangun tim pelaksana adalah melakukan 

komunikasi efektif. Hal ini sangat penting agar informasi yang ingin kita sampaikan dapat 

Latents 
Pengaruh Tinggi 

Kepentingan Rendah 

Strategi Komunikasi 
yang dilakukan:  
Strategi komunikasi yang 
digunakan untuk 
meningkatkan minat 
stakeholders terhadap aksi 
perubahan yaitu dengan : 
diskusi dan persuasif dalam 
rangka menyakinkan bahwa 
aksi perubahan ini penting 
bagi mereka sendiri dan 
lembaga 
 

Promoters 
Pengaruh Tinggi 

Kepentingan Tinggi 

Strategi Komunikasi 
yang dilakukan:  
Kolaborasi dan koordinasi 

secara intensif, melibatkan 

dalam pengambilan 

Keputusan 

Apathetics 
Pengaruh Rendah 

Kepentingan Rendah 

Strategi Komunikasi 

yang dilakukan:  

 Sosialisasi dan edukasi 
melalui pemberian informasi 
lewat berbagai saluran atau 
multiplatform secara 
terstruktur, sistemik dan 
massif 

Defenders 
Pengaruh Rendah 

Kepentingan Tinggi 

Strategi Komunikasi 

yang dilakukan:  
Pemberian penjelasan 
secara regular dengan 
informasi yang lengkap dan 
transparan tentang aksi 
perubahan yang dilakukan, 
manfaat yang diperoleh dan 
dampaknya 
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diterima secara baik dan komprehensif oleh target penerima informasi sehingga tidak 

terjadi bias/distorsi informasi yang mungkin akan menghambat kinerja tim. 

 Selain itu untuk pihak eksternal perlu membangun awareness (kesadaran) bahwa 

kegiatan yang akan kita lakukan tidak hanya bermanfaat bagi kita namun juga bagi pihak 

eksternal. Dengan pendekatan ini diharapkan, pihak eksternal lebih berkomitmen dalam 

membantu kita dalam peningkatan kinerja. 

 Stakeholder yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan aksi perubahan ini antara lain: 

 Tim Internal : 

 1) Kepala Pusat Pemberitaan 

 Sebagai penanggungjawab yang berperan menjadi faktor kunci terhadap efektivitas 

dan implementasi aksi perubahan ini 

 2) Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

 Memiliki peran penting dalam kebutuhan administrasi dan penguatan kapasitas SDM 

dalam mendukung aksi perubahan. 

 5) Katim Penyiaran 

  Terkait dengan program dan eksekusi siaran. 

 6) Katim Media Online RRI.CO.ID 

   Terkait dengan portal RRI.CO.ID. 

 7) Katim Teknologi dan Media Baru 

 Terkait koordinasi kebutuhan teknologi untuk siaran secara teristerial maupun 

striming 

 8) Katim Konten Media Baru 

 Terkait Sosialisasi Layanan kebutuhan produksi konten secara visual untuk kebutuhan 

media social dan Aplikasi Digital. 

9) Host Pusat Pemberitaan 

 Terkait dengan layanan komunikasi isu agenda daerah yang actual, baru penting dan 

menarik untuk kebutuhan informasi masyarakat.  

10)Reporter 

 Terkait dengan mepping isu yang akan dilakukan liputan 

11)Redaktur 

 Terkait dengan editing berita hasil rapat agenda setting 

12)Deks Editor 

 Terkait dengan kelayakan berita dari sisi nilai berita yang layak untuk disirakan di 

Pro3 Pusat Pemberitaan, RRI. CO.ID dan Media Sosial 
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 Tim Eksternal : 

  1)Kepala Satker daerah 

2)Ketua Tim Pemberitaan daerah 

3)Host daerah 

4)Reporter, Editor dan Kadesk daerah 

f.  Pemanfaatan IT  

 Dalam pelaksanaan Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: jembatan Informasi 

Nusantara, Projeck leader menggunakan beberapa fasilitas IT, diantaranya Link zoom, dan 

link Google Spreetsheat,  WA Group dan Telepon untuk pengiriman materi dan 

komunikasi lanjutan dalam mengeksekuti materi liputan. Hal ini dilakukan dengan 

koordinasi dengan sumber daya teknisi IT di Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

g.  Manajemen Resiko 

Projeck Leader dalam pelaksanaan aksi perubahan ini tentu memperhitungkan risiko-

risiko yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan kegiatannya. Untuk itu perlu dilakukan 

langkah-langkah Manajemen Risiko antara lain: 

1) Mengidentifikasi potensi risiko penghambat aksi perubahan baik internal maupun 

eksternal 

2) Melakukan analisa bagaimana cara mengatasi kendala/hambatan atau masalah apabila 

hal tersebut terjadi  

3) Membuat langkah-langkah preventif untuk menghindari dan mengatasi 

kendala tersebut. 

Manajemen Risiko yang dilakukan saat ini masih bersifat umum dan baru, maka ada 

beberapa risiko yang perlu diantisipasi, dengan solusi yang dapat dipahami dengan 

perubahan yang akan dilakukan: 

1. Resistensi terhadap Perubahan 

Solusi: Melakukan sosialisasi intensif kepada pegawai. 

2. Kurangnya Partisipasi Tim Efektif  

Solusi: Memberikan pemahaman terkait dengan tujuan dan manfaat aksi perubahan. 

3. Dukungan Host yang tidak optimal terhadap perubahan 

Solusi: Sosialisasi kepada Host Puspem dan Host daerah untuk memahami perubahan 

Agende Setting yang lebih efektif dan bermanfaat dalam menentukan isu actual, baru, 

penting dan menarik. 

4. Keterbatasan Isu atau Materi 

Solusi: Mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk lebih efektif dalam mencari isu 

untuk Agenda Setting Nasional. 

6. Anggaran (Budgeting) 



 56 

Dalam Aksi Perubahan Nussa Narrative: Jembatan Informasi Nusantara,  Project Leader 

menerapkan prinsip efisiensi, efektivitas, dan optimalisasi sumber daya internal 

organisasi yang sudah tersedia. 

Aksi Perubahan ini dirancang sebagai sebuah Inovasi tanpa anggaran realisasi baru 

(Zero-Budget Innovation).  

Hal ini berarti bahwa seluruh rangkaian kegiatan jangka pendek, mulai dari tahap 

persiapan, pembentukan tim efektif, penyusunan SOP, perancangan sistem, hingga 

tahap sosialisasi dan uji coba pelaksaan Agenda saetting Nusa Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara, tidak membutuhkan alokasi atau penambahan anggaran khusus 

dari DIPA Satuan Kerja Pusat Pemberitaan LPP RRI alias Rp O, (Nol Rupiah). 

 

Tabel 19. Identifikasi Risiko dan Rencana Mitigasi 

NO TAHAPAN 
PROYEK  

 

 

IDENTIFIKASI 
RISIKO  

 

RENCANA MITIGASI 

1 Membentuk Tim Efektif  

 

Kurangnya Komitmen 

dan Dukungan Anggota 

Tim  

Melakukan sosialisasi tujuan, dan 

manfaat rencana aksi kepada seluruh 

calon anggota tim.  

Memilih anggota tim yang memiliki 

motivasi tinggi, dan komitmen 

terhadap tujuan Agenda Setting 

Mendorong tim efektif 

melalui pembagian peran tugas 

yang jelas. 

2 Rapat Tim Efektif  

 

Partisipasi Anggota Tim 

yang Rendah atau Tidak 

Optimal  

Menyampaikan Petingnya kehadiran 
Tim Efeltif 
Melakukan diskusi dengan menarima 
masukan dari tim efektif 

3 Membangun Kerjasama 

dengan Stake Holder 

Eksternal (Host 

daerah) 

Kurangnya Pemahaman 

terkait dengan rencana 

aksi perubahan 

Melakukan komunikasi intens dengan 
host daerah tentang pentingnya peran 
host daerah dalam agenda setting. 
Melakukan sosialisasi mekanisme 
kerja kepada Host Puspem dan Host 
daerah 

4 Penyusunan SOP  

 

SOP Tidak Relevan 

dengan Tusi  

Melakukan sosialisasi dan 
memberikan pemahanan terkait 
dengan alur kerja sesuai SOP Agenda 
Setting Nasional 
Menyampaikan SOP untuk lebih 
dipahami melalui Group Host Agenda 
Setting Pemberitaan 

5 Rapat Persiapan Uji 

Coba  

 

Kesiapan Teknis yang 

Kurang Memadai  

Melakukan koordinasi awal dengan 
host Puspem dan Host Daerah 
Memastikan ling jaringan zoom untuk 
agenda seeting tersedia dan aman 
digunakan 
Memastikan host pusat dan daerah 
siap mengikuti agenda setting 

6 Pelaksanaan Agenda 

Setting  

Materi agenda setting 

belum siap 

Memastikan materi isu actual, baru 
penting dan menarik sudah disiapkan. 
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 Host daerah yang bertugas sudah 
mengetahui jadwal rencana uji coba 
Memastikan materi agenda daerah 
sudah siap dan dapat disiarkan di 
Pro3 Jaringan Berita Nasional 

7 Melakukan Evaluasi Kurang optimalnya 

persiapan yang dilakukan 

Menerima masukan terkait 
kekurangan untuk dapat dievaluasi 
agar lebih baik. 
Membangun rasa tim optimisme 
untuk kedepan dapat menunjukkan 
bahwa aksi perubahan ini berdampak 
nyata dalam penyiaran berita 
nasional. 
Memaksimalkan semua platform di 
Pusat pemberitaan untuk menggarap 
hasil agenda setting di platform radio, 
media online dan konten media.   

 

 

C.  Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan  

Aksi Perubahan, Nusa Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, dalam pengembangan 

Kompetensi yang dirancang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Pusat 

Pemberitaan  dalam mengelola, menyaring, memproduksi, dan menyebarkan informasi 

yang akurat, baru, penting dan menarik untuk Program jaringan berita Nasional melalui 

siaran RRI Pro3, RRI.CO.ID, dan Media Sosial sehingga dapat membankitkan kepercayaan 

publik memahami terkait dengan isu harian Pusat Pemberitaan secara komprehensif, 

mendalam dan terbangunnya kesadaran masyarakat dari pusat ke daerah melalui siaran 

Pusat Pemberitaan, Pro3 Jaringan Berita Nasional. 

Strategi yang digunakan dalam pengembangan kompetensi yaitu: 

1.   Peningkatan Literasi dan Verifikasi Informasi (Tim Produksi & Pemberitaan) 

Tujuan: Memperkuat kemampuan jurnalis dan tim produksi Pusat Pemberitaan 

dalam mengidentifikasi, memverifikasi, dan menyajikan informasi yang akurat, baru, 

penting dan menarik serta mampu melawan disinformasi, terutama yang sifatnya 

hoaks. 

2.   Penguatan Kapasitas Komunikasi Antar Satker  (Tim Pemberitaan dan Penyiaran) 

Tujuan: Memastikan Pusat Pemberitaan dan Penyiaran dapat berkomunikasi secara 

efektif dan strategis selama krisis informasi, serta menyebarkan pesan-pesan kunci 

kepada khalayak luas melalui program jaringan berita nasional Pro3, RRI.CO.ID dan 

Media Sosial. 

3.   Pembangunan Jaringan dan Kolaborasi Antar-Stakeholder. (Eksternal) 

Tujuan: Memperkuat kemampuan Pusat Pemberitaan dalam berkolaborasi dengan 

pemangku kepentingan lain untuk membangun ekosistem informasi actual, baru, 

penting dan menarik secara nasional. 
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4.  Peningkatan Kompetensi Jurnalistik Digital (Tim Pemberitaan) 

Tujuan: Meningkatkan kemampuan SDM dalam pengelolaan isu, agenda setting, 

penulisan narasi berita, dan produksi konten multiplatform di Pusat Pemberitaan. 

5. Penguatan Literasi Data dan Analisis Isu (Tim Pemberitaan) 

Tujuan: Mengembangkan kemampuan analisis data, pemetaan isu strategis, serta 

pemanfaatan dashboard monitoring informasi nasional, untuk mendukung deteksi, 

analisis, dan pengembangan narasi isu publik. 

6. Penguatan Kolaborasi dan Koordinasi (Tim Pemberitaan dan Penyiaran) 

Tujuan: Membangun budaya kerja kolaboratif antara Pusat Pemberitaan, satuan kerja 

daerah, dan pemangku kepentingan dalam pengelolaan informasi nasional. 

7. Pembelajaran Berkelanjutan (Projeck Leader dan Tim Pemberitaan) 

Tujuan: Melaksanakan pelatihan, coaching, mentoring, dan berbagi praktik baik 

secara berkala untuk memastikan peningkatan kompetensi yang berkelanjutan di 

Pusat Pemberitaan. 

 

 

Tabel 20. Strategi Pengembangan Kompetensi 

No. 
Pihak 

Terdampak 

Perubahan 
Kompetensi 

yang 
Dibutuhkan 

Cara Pengembangan 
Kompetensi 

(klasikal/non 
klasikal) 

Waktu 
Pelaksanaan 

Eviden 

1 Project 

Leader 

Mampu 
berkordinasi, 
komunikasi 
dalam aksi 

perubahan 

Konsultasi dengan 
mentor/coach, 
langsung 
mempengaruhi tim 
efektif 

Juni 2026 II Foto 

2 Pimpinan dan 

Para Katim 

Pemahaman 
manfaat dari 
NUSA 
Narrative:Jemb
atan Informasi 
Nusantara 
untuk 
pengambilan 
keputusan isu 
yang 
cepat, aktual, 
baru penting 
dan menarik 
sesuai 
kebutuhan 
public dalam 
pelaksanaan 
agenda setting 
nasional 

Sosialisasi Internal Juni minggu II 

2026 
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3 JFT 

Pemberitaan 

dan 

Penyiaran 

Mampu 
menganilisa isu 
yang baru 
penting, 
menarik untuk 
dapat menjadi 
konsumsi 
public melalui 
siaran Pro3 
jaringan Berita 
nasional, 
RRI.CO.Id, dan 
media Sosial.  

Sosialisasi, pelatihan 

mandiri 

Juni minggu III 

2026 

 

4 Tim Efektif  Meningkatakan 
pemahaman 
tentang 
pengembangan 
agenda setting 
daerah melalui 
sistim host 
daerah dengan 
isu yang aktual, 
baru penting 
dan menari 

Sosialisasi, pelatihan 

bimtek 

Juni minggu 

III 2026 

 

5 Seluruh 

Pegawai 

Pusat 

Pemberitaan 

Mampu 
melakukan 
agenda liputan 
terkait dengan 
isu aktua, baru, 
penting dan 
menarik 

Pemetaan materi 

liputan dan nara 

sumber 

Juni minggu 

III 2026 

 

6 Masyarakat/S

takeholder 

Meningkatkan 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap isu 
harian secara 
komprehensif, 
lebih 
mendalam dan 
merasa 
memiliki RRI 

Publikasi pemberitaan 

melalui RRI Pro3, 

RRI.CO.ID dan Media 

Sosial 

Juni minggu 

III dan IV 

2026 

 

 

Untuk mengimplementasikan rancangan aksi perubahan ini maka project leader 

menyusun jadwal implementasi rencana aksi sebagai berikut : 
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Tabel 21. Jadwal Kegiatan ( Time Schedule) 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu 

Juni Juli Agustus 

 Jangka Pendek  I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Melakukan konsultasi ide 

dengan Mentor 

            

2 Membentuk Tim Efektif              

3 Rapat Tim Efektif              

4 Membangun Kerjasama dengan 

Stake Holder Eksternal (Host 

Daerah) 

            

5 Penyusunan SOP              

6 Melakukan Sosialisasi SOP             

7 Rapat Persiapan Uji Coba              

8 Pelaksanaan agenda setting 

nasional NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara  

            

9 Melakukan monitoring dan 

evaluasi 

            

10 Menyusun laporan tindaklanjut 

hasil monitoring dan evaluasi 

            

 Jangka Menengah  

1 Pengembangan Sumber daya 
dan membangun kemitraan 
NUSA Narrative: Jembatan 
Informasi Nusantara 

            

2 Penyempurnaan mekanisme 

berdasarkan hasil evaluasi. 
            

 Jangka Panjang 

1 Penyusunan pedoman permanen 

Agenda Setting Nasional 

berbasis kolaborasi daerah. 

            

2 Monitoring dan evaluasi hasil  
NUSA Narrative: Jembatan 
Informasi Nusantara. 
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Melalui implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, kompetensi 

kepemimpinan, komunikasi, kolaborasi, berpikir strategis, manajemen perubahan, literasi 

digital, dan pelayanan publik dapat berkembang secara nyata. Rancangan Akasu proyek 

perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, ini menjadi sarana 

pembelajaran kepemimpinan dalam mengelola jejaring informasi nasional, memperkuat 

sinergi antara RRI pusat dan daerah, serta meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan berbasis data untuk mendukung penyebarluasan informasi publik yang kredibel, 

cepat, dan berdampak bagi masyarakat.  Berikut Pengembangan Komptensi Proyek 

perubahan yang akan dilakukan Projeck Leader. 

Tebel 22. Pengembangan Kompetensi Proyek Perubahan 
 

No 

Kompetensi 

yang 

Dikembangkan 

Aktivitas dalam Proyek 

Perubahan 

Indikator 

Keberhasilan 

Dampak 

terhadap 

Organisasi 

1 
Kepemimpinan 

(Leadership) 

Membentuk dan 

mengoordinasikan Tim 

Efektif Aksi Perubahan 

Tim bekerja sesuai 

peran dan target 

yang ditetapkan 

Meningkatkan 

efektivitas 

pelaksanaan 

program dan 

koordinasi kerja 

2 
Manajemen 

Perubahan 

Merancang dan 

mengimplementasikan 

inovasi NUSA Narrative 

Tahapan aksi 

perubahan 

terlaksana sesuai 

rencana 

Mendorong 

budaya kerja 

yang adaptif dan 

inovatif 

3 
Komunikasi 

Efektif 

Melaksanakan koordinasi 

dengan satuan kerja RRI 

pusat dan daerah 

Terjalin 

komunikasi yang 

intensif dan 

produktif 

Meningkatkan 

kualitas 

penyampaian 

informasi dan 

kolaborasi 

4 
Kolaborasi dan 

Kerja Sama 

Melibatkan berbagai unit 

kerja dalam kurasi isu dan 

penyusunan narasi 

nasional 

Adanya partisipasi 

aktif dari seluruh 

pemangku 

kepentingan 

Memperkuat 

sinergi dan 

integrasi 

informasi 

nasional 

5 Berpikir Strategis 

Menganalisis isu strategis 

nasional dan daerah untuk 

agenda setting 

Tersusunnya isu 

prioritas yang 

relevan dan 

berdampak 

Meningkatkan 

kualitas 

perencanaan 

pemberitaan 

nasional 

6 
Pengelolaan Data 

dan Informasi 
Menghimpun, mengolah, 

dan memetakan isu dari 

Tersedianya basis 

data isu strategis 

Mendukung 

pengambilan 

keputusan 



 62 

berbagai daerah yang terstruktur berbasis data 

7 Literasi Digital 

Memanfaatkan platform 

digital dalam pengelolaan 

informasi dan koordinasi 

Proses kerja lebih 

cepat dan 

terdokumentasi 

Meningkatkan 

efisiensi dan 

akuntabilitas 

organisasi 

8 
Pengambilan 

Keputusan 

Menentukan isu prioritas 

dan arah narasi 

pemberitaan nasional 

Keputusan yang 

diambil tepat 

waktu dan 

berbasis fakta 

Mendukung 

kredibilitas dan 

kualitas 

pemberitaan RRI 

9 Pelayanan Publik 

Menyajikan informasi 

yang relevan, akurat, dan 

terpercaya kepada 

masyarakat 

Meningkatnya 

kualitas layanan 

informasi publik 

Memperkuat 

kepercayaan 

masyarakat 

terhadap RRI 

10 Inovasi 

Mengembangkan model 

kurasi isu dan narasi 

kolaboratif pusat-daerah 

Terbentuknya 

mekanisme kerja 

baru yang efektif 

Meningkatkan 

nilai tambah dan 

keberlanjutan 

inovasi organisasi 
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d.  Pemetaan Sikap Perilaku dan Pengembangan Potensi Diri 

 Tabel 23: Hasil Pemetaan Sikap Perilaku 

 

FORMULIR PESERTA
Nama :

NIP :

Jabatan :

Instansi :

Program :

SKOR 1 - 10

1 Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin bertindak sesuai dengan nilai,

norma, dan aturan organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
9

2 Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di lingkup unit kerja yang

dipimpinnya.
9

3 Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin memiliki kedisiplinan dalam

melaksanakan tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat waktu yang ada.
8,5

4 Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin memberikan informasi yang dapat

dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.
9

5 Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/anak buah yang dipimpin agar

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan

kondisi.

8,5

6 Memberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya atas ketentuan yang

berlaku di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan anggota/anak

buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada. 

8

RATA-RATA 8,67

7 Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga rekan tim atau anak buah

di lingkup unitnya mampu dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang

terkandung didalamnya.

9

8 Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak internal organisasi dalam

rangka memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang

diselenggarakan organisasi.

8

9 Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam

rangka menciptakan peluang kerja sama yang sifatnya berkelanjutan.
5

10 Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat atau karakter di unit/tim

kerjanya sehingga kinerja tim lebih kuat dan efektif.
8,5

11 Mengajak anak buah atau rekan kerja setimnya dalam rangka berkontribusi secara

aktif sesuai peran masing-masing guna mencapai tujuan yang disepakati.
9

RATA-RATA 7,90

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap pemberian pelayanan yang

diberikan oleh unit kerja sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar

pelayanan yang berlaku.

9

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan alternatif solusi yang dapat

dilakukan oleh unit kerjanya untuk menghadapi perubahan.
8

14 Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada bawahan melalui penugasan

yang lebih menantang yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik

bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan pengalaman kerja bawahan.

9

15 Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas hasil kerja unit dengan

mengembangkan cara kerja ataupun metode kerja yang lebih efektif.
9

16 Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan alternatif solusi untuk

menghadapi perubahan di lingkungan unit kerja.
8

RATA-RATA 8,60

Jakarta, 19 Juni 2026

Serinus Tammu Ohoira

NIP. 1973012619960310001

Komponen Sub Komponen

INTEGRITAS

KERJASAMA

MENGELOLA 

PERUBAHAN

Serinus Tammu Ohoira, SPT

197301261996031001

Pranata Siaran Ahli Madya

Pusat Pemberitaan LPP RRI

PKA Angkatan III 2026
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Nama Peserta : Serinus Tammu Ohoira, SPT Nama Mentor :
NIP : 197301261996031001 NIP: :
Jabatan : Pranata Siaran Ahli Madya Jabatan :

Instansi : Pusat Pemberitaan LPP RRI Instansi :
Program : PKA Angkatan III 2026

Komponen SKOR 1 - 10
1

9

2
9

3

9

4
9

5

9

6

9

9,00

7

9

8

9

9
9

10
9

11
9

9,00

12

9

13
9

14

9

15
9

16
9

9,00

Jakarta, 19 Juni 2026

Mentor

NIP.'196907021999032002
Yuliana Marta Doky, S.Sos

RATA-RATA

INTEGRITAS

KERJASAMA

MENGELOLA 

PERUBAHAN

Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap pemberian pelayanan yang 

diberikan oleh unit kerja sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar 

pelayanan yang berlaku.
Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan alternatif solusi yang dapat 

dilakukan oleh unit kerjanya untuk menghadapi perubahan.

Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada bawahan melalui penugasan 

yang lebih menantang yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik 

bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan pengalaman kerja 

Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas hasil kerja unit dengan 

mengembangkan cara kerja ataupun metode kerja yang lebih efektif.

Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan alternatif solusi untuk 

menghadapi perubahan di lingkungan unit kerja.

Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak internal organisasi dalam 

rangka memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang 

diselenggarakan organisasi.

Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam 

rangka menciptakan peluang kerja sama yang sifatnya berkelanjutan.

Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat atau karakter di unit/tim 

kerjanya sehingga kinerja tim lebih kuat dan efektif.

Mengajak anak buah atau rekan kerja setimnya dalam rangka berkontribusi secara 

aktif sesuai peran masing-masing guna mencapai tujuan yang disepakati.

RATA-RATA

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin memberikan informasi yang dapat 

dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.

Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/anak buah yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi.

Memberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya atas ketentuan yang 

berlaku di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan anggota/anak 

buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada.

RATA-RATA

Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga rekan tim atau anak buah 

di lingkup unitnya mampu dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang 

terkandung didalamnya.

Sub Komponen
Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin bertindak sesuai dengan nilai, 

norma, dan aturan organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di lingkup unit kerja yang 

dipimpinnya.

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin memiliki kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat waktu yang ada.

FORMULIR MENTOR
Yuliana Marta Doky, S.Sos
196907021999032002
Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI

Pusat Pemberitaan LPP RRI
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REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA 

         
Nama Peserta : Serinus Tammu Ohoira, SPT 

 
Nama Mentor : Yuliana Marta Doky, S.Sos 

NIP : 197301261996031001 
 

NIP : 196907021999032002 

Jabatan : Pranata Siaran Ahli Madya 
 

Jabatan : Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI 

Instansi : Pusat Pemberitaan LPP RRI 
 

Instansi : Pusat Pemberitaan LPP RRI 

Program : PKA Angkatan III 2026 
     

         

  
Nilai Komponen 

  

Komponen 
Integritas 

Komponen 
Kerjasama 

Komponen Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata Total           
Komponen 

Kualifikasi 
Total 

Komponen 

Peserta   8,67 7,90 8,60 8,39 Baik 

Mentor   9,00 9,00 9,00 9,00 Istimewa 
Nilai Rata-Rata     
Per Sub Komponen 

  
8,90 8,67 8,88 8,82 Baik 

Kualifikasi Per Sub 
Komponen 

Baik Baik Baik Baik 
 

         
Keterangan Kualifikasi 

  
Akhir Sikap Perilaku 

  
9.00-10 

 
Istimewa 

 
8,82 

  7-8.99 
 

Baik 
   

5-6.99 
 

Cukup 
 

Kualifikasi: 
  

3-4.99 
 

Kurang 
 

Baik 

  1-2.99 
 

Sangat Kurang 
      

         
REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI: 
Istimewa : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai 

gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan 
pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang 
lebih tinggi. 

Baik : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai 
gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan 
pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 
administrator. 

Cukup : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai 
gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan  
pendampingan yang terjadwal sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan 
administrator. 

Kurang : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai 
gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, 
pendampingan yang sangat ketat dan sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian 
instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan 
administrator. 

Sangat Kurang : 
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REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR 
 
 
 

Nama : Serinus Tammu Ohoira, 
SPT 

 Nama 
Mentor 

: Yuliana Marta Doky, S.Sos 

NIP : 197301261996031001 
 

NIP : 196907021999032002 

Jabatan : Pranata Siaran Ahli Madya 
 

Jabatan : 
Kepala Pusat Pemberitaan LPP 
RRI 

Instansi : 
Pusat Pemberitaan LPP 
RRI 

 
Instansi : Pusat Pemberitaan  LPP RRI 

Program : PKA Angkatan III 2026 
     

           
Komponen Sub Komponen       

Nilai 
Peserta 

Nilai 
Mentor 

 

Nilai Rata-
Rata Kualifikasi 

Integritas 

Tanggung jawab 9 9 
 

9,00 Istimewa 

Komitmen   9 9 
 

9,00 Istimewa 

Kedisplinan 8,5 9 
 

8,85 Baik 

Kejujuran   9 9 
 

9,00 Istimewa 

Konsistensi 8,5 9 
 

8,85 Baik 
Pengambilan Keputusan 
Dilematis 8 9 

 
8,70 Baik 

Rata-Rata   8,67 9,00 

 
8,90 Baik 

Kerjasama 

Kerjasama Internal       9 9 
 

9,00 Istimewa 
Kerjasama 
Eksternal       8 9 

 
8,70 Baik 

Komunikasi       5 9 
 

7,80 Baik 

Fleksibilitas       8,5 9 
 

8,85 Baik 
Komitmen dalam 
Tim       9 9 

 
9,00 Istimewa 

Rata-Rata   7,90 9,00 

 
8,67 Baik 

Mengelola Perubahan 

Orientasi Pelayanan       9 9 
 

9,00 Istimewa 

Adaptabilitas       8 9 
 

8,70 Baik 
Pengembangan diri 
& org lain       9 9 

 
9,00 Istimewa 

Orientasi pada hasil       9 9 
 

9,00 Istimewa 

Inisiatif       8 9 
 

8,70 Baik 

Rata-Rata       8,60 9,00 

 
8,88 Baik 

Rata-Rata Nilai 
Sikap Perilaku :           8,39 9,00 

 
8,82 Baik 

           Keterangan Kualifikasi 
       9.99-10 Istimewa 

      7-8.99 Baik 
      5-6.99 Cukup 
      3-4.99 Kurang 
      1-2.99 Sangat Kurang 
       

 

 



 67 

2. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi Diri 

Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan Nusa Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara dirancang untuk meningkatkan kemampuan Pusat Pemberitaan 

dalam mengelola, menyaring, memproduksi, dan menyebarkan informasi yang akurat 

dan berdaya tahan di wilayah nusantara melalui media platform yang dimiliki, sekaligus 

membangun kesadaran di kalangan masyarakat. 

1.  Peningkatan Literasi dan Verifikasi Informasi (Tim Produksi & Pemberitaan) 

Tujuan: Memperkuat kemampuan jurnalis dan tim produksi Pusat Pemberitaan dalam 

mengidentifikasi, memverifikasi, dan menyajikan informasi yang akurat, serta 

melawan disinformasi. 

2.  Penguatan kapasitas komunikasi dan diseminasi informasi (Tim Pemberitaan) 

Tujuan: Untuk memastikan Pusat Pemberitaan dapat berkomunikasi secara efektif 

dan strategis selama krisis informasi, serta menyebarkan pesan-pesan kunci kepada 

khalayak luas. 

3.  Pembangunan jaringan dan kolaborasi Antar-Stakeholder. 

Tujuan: Memperkuat kemampuan Pusat Pemberitaan dalam berkolaborasi dengan 

pemangku kepentingan lain untuk membangun ekosistem ketahanan informasi yang 

solid dalam Agenda Setting Nasional.  

Tabel 24: RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI PESERTA PELATIHAN 
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR (PKA) 

 
Nama Peserta   : Serinus Tammu Ohoira, SPT 

NIP  : 197301261996031001 

Nomor Daftar Hadir  : 29 

Instansi/Unit Kerja     : Pusat Pemberitaan LPP RRI 
Nama Mentor  : Yuliana Marta Doky, S.Sos 
Nama Coach  : Dr. Hj Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T  

 

Uraian Gap Potensi Diri Berdasarkan Kompetensi Kompetensi 
(Aspek) 

Sub Aspek 

Kondisi ideal:  
Kemampuan menyampaikan, menggali, menerima serta mendistribusikan informasi 
dengan efektif dan mampu dipahami sesuai dengan bentuk informasi berikut cara 
penyampaian/pertukarannya. 
 
Kondisi saat ini: 
Pusat Pemberitaan LPP RRI diharapkan dapat memiliki dan mengoptimalkan NUSA 
Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, sebagai sarana pelaksanaan Agenda Setting 
Nasional yang dapat mengakurasi isu aktual, baru, penting dan menarik dari pusat 
pemberitaan ke daerah dan dari daerah ke nasional untuk dapat memenuhi kenginan 
publik dan kebutuhan informasi masyarakat. 
Informasi aktual, baru, penting dan menarik menjadi sebuah komitmen dalam NUSA 
Narrative: Jembatan Indormasi Nusantara,  yang dapat diproduksi dengan berbagai 
format penyajian untuk dipublikasikan secara cepat, dan berkualitas di berbagai platform 
baik teristerial, online rri.co.id, media sosial dan rri digital. Tidak terbawa dengan 

Kerjsama Komunikasi 
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rutinitas yang terkadang mengabaikan aktualitas dan mengkat cerimonial yang terjadi. 

Strategi 
Pengembangan 
Potensi Diri 

Output yang 

Diharapkan 

Waktu  

Pelaksanaan 

Parapihak 

Terlibat 

Pembiayaan Dampak bagi 
Peningkatan 
Kinerja Organisasi 

 Jumlah  Sumber 

A. Pengembangan 
Mandiri : 

      

1.Bergabung pada 
forum-forum diskusi 
atau workshop yang 
melibatkan pertukaran 
informasi dengan cara 
lisan maupun tertulis 
sehingga langsung 
terasa pola efektivitas 
komunikasi yang 
dilakukan. 

Meningkatnya 
pemahaman 
tentang pola 
komunikasi yang 
efektif dalam 
pertukaran 
informasi. 

Minggu ke- I 
Bulan Juli 

1.Kepala Pusat   
Pemberitaan 

2.Narasumber 
3.Tim Kerja 

- - Meningkatkan 
efektivitas 
komunikasi, 
memperkuat 
koordinasi dan 
kolaborasi antarunit, 
mempercepat 
pengambilan 
keputusan, serta 
mendukung 
pencapaian tujuan 
organisasi secara 
lebih optimal. 

2.Mempelajari referensi 
atau mempelajari secara 
observatif gaya atau 
metode komunikasi 
orang lain yang 
dipandang efektif dan 
sesuai dengan karakter 
diri. 

Teridentifikasiny
a gaya dan 
metode 
komunikasi yang 
efektif serta 
relevan untuk 
diterapkan. 

Minggu ke- II 
Bulan Juli 

Tim kerja. - - Meningkatkan 
kualitas komunikasi, 
memperkuat 
koordinasi dan 
kolaborasi, serta 
mendorong budaya 
kerja yang lebih 
efektif, adaptif, dan 
produktif. 

Dst.       

B. Pengembangan 
Melalui Penugasan : 

      

1.Penugasan pada 
pekerjaan yang 
menuntut kemampuan 
memberikan informasi 
kepada 
pemangkulayanan(deng
anpendampingansesuai 
tarafataucakupan 
kompetensi). 

Meningkatnya 
kemampuan 
dalam 
menyampaikan 
informasi kepada 
pemangku 
layanan secara 
jelas, tepat, dan 
efektif. 

Minggu ke- I 
Bulan Agustus 

Unit kerja terkait. - - Meningkatkan 
kualitas pelayanan 
informasi, 
memperkuat 
kepercayaan 
pemangku layanan, 
serta mendukung 
pelayanan publik 
yang lebih efektif, 
responsif, dan 
profesional. 

2.Pelibatan dalam situasi 
kerja tim (dengan 
pemantauan intensitas 
komunikasinya) dalam 
rangka mengasah 
inisiatif berinteraksi 
serta efektivitas 
berkomunikasi dengan 
orang lain. 

Meningkatnya 
kemampuan 
berkomunikasi 
dan berinteraksi 
secara efektif 
dalam kerja tim. 

Minggu ke- II dan 
III Bulan Agutus 

1.Ketua 
tim/Koordinator.  

 
2.Anggota tim kerja. 

- - Meningkatkan 
efektivitas kerja tim, 
memperkuat 
koordinasi dan 
kolaborasi, serta 
mendorong 
peningkatan 
produktivitas dan 
kualitas hasil kerja 
organisasi. 

Dst.       
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Jakarta, 22 Juni 2026 
Penyusun 
Peserta, 

Menyetujui 
Mentor, 

Mengetahui 
Coach, 

 

 

  

Serinus Tammu Ohoira, SPT Yuliana Marta Doky, S.Sos 
 

Dr. Hj Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T  
 

Catatan : Jika Gap Potensi Diri-nya lebih dari 1 (satu) Kompetensi, maka perlu dibuat matrik baru yang serupa dengan 
matrik di atas. 
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BAB III. PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A.  Deskripsi Proses Kepemimpinan  

Proses kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

untuk memengaruhi, membimbing, dan mengarahkan anggota tim atau organisasi menuju 

pencapaian tujuan bersama. Pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara, diawali dengan pembentukan Tim Efektif, penyusunan rencana kerja, 

dan koordinasi dengan unit terkait di Pusat Pemberitaan LPP RRI. Melalui pembentukan tim 

efektif, penyamaan persepsi, pembagian peran, serta pengambilan keputusan secara 

kolaboratif dimaksudkan untuk mengoptimalkan Agenda Setting Nasional berbasis isu 

strategis daerah. 

1.  Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi  

Membangun Integritas Organisasi Membangun integritas merupakan sebuah proses 

menanamkan nilai-nilai kejujuran, kepercayaan, tanggung jawab, dan konsistensi 

dalam diri seseorang atau dalam budaya organisasi. Dalam konteks kepemimpinan dan 

tim kerja, integritas adalah kualitas yang sangat penting karena memengaruhi 

kepercayaan dan kredibilitas yang diberikan oleh orang lain. Membangun integritas 

dalam organisasi adalah hal krusial untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif, 

meningkatkan kredibilitas, dan membangun kepercayaan baik di antara anggota 

organisasi maupun dengan pihak eksternal seperti mitra kerja, dan masyarakat luas. 

Integritas organisasi mencerminkan konsistensi antara nilai-nilai yang dipegang, etika, 

dan tindakan yang diambil oleh seluruh anggota organisasi, mulai dari tingkat 

kepemimpinan hingga karyawan di setiap level. Integritas merupakan konsistensi 

berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam 

hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku 

kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggung jawab atas tindakan atau 

keputusan beserta risiko yang menyertainya (PermenPANRB No. 60 Tahun 2020). 

Fondasi bagi seorang pemimpin yang efektif adalah integritas. Seorang pemimpin yang 

berintegritas akan mampu menginspirasi, membangun kepercayaan, dan membawa 

timnya meraih kesuksesan. Dalam membangun integritas kinerja organisasi, 

kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting yang ditopang oleh lima hal pokok 

yaitu Etika Kepemimpinan, Manajemen dan Pengawasan Aktif, Pemilihan Orang yang 

Tepat, Proses yang Efektif, Pelaporan yang professional. Kelima hal tersebut telah 

dinternalisasikan oleh Reformer dalam melaksanakan implementasi aksi perubahan, 

yaitu sebagai berikut:  
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a) Etika kepemimpinan. 

Pada setiap tahapan dalam aksi perubahan didasarkan pada etika kepemimpinan yang 

baik. Tiga prinsip utama yang diterapan yaitu saling menghormati, memberikan 

kepercayaan dan komunikasi yang baik. Integritas adalah fondasi bagi seorang 

pemimpin yang efektif. Seorang pemimpin yang berintegritas akan mampu 

menginspirasi, membangun kepercayaan, dan membawa timnya meraih kesuksesan. 

Dalam membangun integritas kinerja organisasi, kepemimpinan memiliki peran yang 

vital yang ditopang oleh lima hal pokok yaitu Etika Kepemimpinan, Manajemen dan 

Pengawasan Aktif, Pemilihan Orang yang Tepat, Proses yang Efektif, Pelaporan yang 

professional.  Melalui aksi perubahan ini, Reformer bersama Kepala Pusat Pemberitaan 

LPP RRI selaku Mentor telah menyepakati komitmen kesanggupan dalam penyelesaian 

aksi perubahan yang berjudul : NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

Pusat Pemberitaan LPP RRI  dalam bentuk Pakta Integritas. 

 

 
Gambar 4: Mentor menandatangani Pakta Iktegritas Aksi Perubahan NUSA Narrative:  Jembatan 
Informasi Nusantrara di Pusat Pemberitaan LPP RRI. ( Foto: Rabu 15 Juli 2026) 
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b) Manajemen Implementasi dan Pengawasan 

Untuk memastikan terselenggaranya Agenda Setting Nasional NUSA Narrative 

Jembatan Informasi Nusantara, maka sebagai seorang pemimpin harus mampu 

memanfaatkan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan. Selain itu perlu adanya 

standar operasional prosedur ( SOP ) sebagai panduan bagi Tim dalam pelaksanaan 

Agenda Setting Nasional NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara. 

Akuntabilitas sebagai bentuk kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam rangka mencapai 
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tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik (Mardiasmo, 2006). Peran 

Pemimpin sangat penting dalam  membangun akuntabilitas agar kinerja organisasi 

dilakukan secara  akuntabel serta mencegah potensi konflik kepentingan, dan bebas 

dari afiliasi politik sehingga fungsi organisasi tidak di intervensi sesuai prinsip LPP RRI 

sebagai lembaga penyiaran yang independent, netral dan berdiri diatas semua aliran 

dan golongan. Dalam menerapkan akuntabilitas Kinerja termasuk aksi perubahan 

Agenda Setting Nasional NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara, telah 

menyusun standar operasional prosedur ( SOP ) sebagai acuan kerja dalam produksi 

program siaran Tapal Batas. Melalui SOP ini juga telah diatur tentang sistem kerja 

Agenda Setting Nasional NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI. 

 
Gambar 5: Konsultasi dengan Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI terkait  Pembuatan SOP NUSA 
Narrative: Jembatan Informasi Nusantara. (Foto: Senin 13 Juli 2026) 
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c) Pemilihan Orang yang Tepat dalam Tim Efektif 

Sebagai Project Leader Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara, pemilihan anggota Tim Efektif dilakukan dengan mempertimbangkan 

kapasitas, kompetensi, pengalaman, serta peran dan tanggung jawab masing-masing 

anggota. Tim Efektif dibentuk untuk mendukung optimalisasi Agenda Setting 

Nasional melalui pengumpulan, kurasi, dan integrasi isu strategis dari 17 Korwil RRI 

di seluruh Indonesia. Penempatan anggota disesuaikan dengan tugas dan 

kompetensinya sehingga penerapan prinsip the right man on the right place dapat 

berjalan secara optimal. Dengan komposisi yang tepat, Tim Efektif mampu bekerja 

secara kolaboratif dalam menghasilkan narasi informasi yang aktual, relevan, 

berkualitas, dan memiliki nilai strategis bagi masyarakat. 

 

 
Gambar 6: Melakukan Konsultasi dengan Mentor terkait SK Tim Efektif NUSA Narrative 
Jembatan Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI (Foto: Senin, 15 Juni 2026) 
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d) Proses yang Efektif 

Dalam rangka mencapai target dan milestone Aksi Perubahan NUSA Narrative, Project 

Leader membentuk Tim Efektif yang memiliki tugas dan tanggung jawab pada setiap 

tahapan pelaksanaan. Untuk Tahapan Jangka Pendek 2 bulan yakni Juli sd Agustus 

2026, Proses kerja dilaksanakan secara terstruktur melalui tahapan identifikasi isu, 

pengiriman usulan isu, kurasi isu, penetapan isu prioritas, hingga penyusunan 

dan publikasi NUSA Narrative. Project Leader bersama Tim Efektif membangun 

koordinasi dan komunikasi yang efektif dengan Korwil RRI sehingga isu-isu strategis 

dari daerah dapat terintegrasi ke dalam Agenda Setting Nasional. Proses tersebut 

dilakukan secara konsisten agar target jangka pendek dapat dicapai tepat waktu, tepat 

sasaran, serta memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas dan keberagaman 

informasi nasional. 

e) Pelaporan yang Profesional 

Untuk mendukung pelaksanaan dan dokumentasi Aksi Perubahan NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara, Project Leader membangun sistem pengelolaan 

dokumentasi dan bahan dukung secara terintegrasi melalui Google Drive dan 

SpreetSheat. Media tersebut digunakan oleh Tim Efektif untuk menghimpun 

dokumen, data, hasil koordinasi, bahan isu strategis, dokumentasi kegiatan, serta bukti 

pelaksanaan setiap tahapan milestone. Seluruh dokumen disusun dan dikelola secara 

sistematis sehingga memudahkan proses monitoring, evaluasi, dan penyusunan 

laporan Aksi Perubahan. Pelaporan dilakukan secara profesional, transparan, dan 

akuntabel berdasarkan hasil implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara LPP RRI serta dilengkapi dengan bukti dukung yang relevan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan Aksi Perubahan. 

 

BERIKUT LINK UNTUK AGSETNAS 2026 
 
Pro3 Studio is inviting you to a scheduled Zoom meeting. 
 
Topic: ''Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan '' 
Time: Agustus, 14 2026. Pukul 08.00 WIB Jakarta 
Join Zoom Meeting 
 
https://us06web.zoom.us/j/6390881525?pwd=SPRubOYvhDBOp3rmXuqXyNDq
V8BBkM.1 
 
Meeting ID 639 088 1525 
Passcode 565656 
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BERIKUT LINK GOOGLE SHEET AGSETNAS 2026 
 
“PEMBERITAHUAN” 
penginputan usulan agenda setting/liputan dilakukan melalui 1 form 
spreadsheet. Link baru akan diupdate dan dishare oleh Puspem H-1 siang/sore 
setiap harinya. 
 
untuk tanggal 13 JULI 2026 silahkan mengisi usulan agenda 
setting/liputan/potensi daerah/mini feature melalui link berikut: 
 
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1pgVR6Uwrh-F5W4yiD-ievTfL-
4vPGnJZZwgATXIIp-I/edit?usp=drivesdk 
 
Jika terdapat tambahan pada saat/setelah rapat agenda setting harian, tolong 
diinfo di WAG dg format: 
tambahan satker “nama satker” sudah diinput di spreadsheet korwil X agenda 
setting X 
contoh: 
tambahan satker Merauke sudah diinput di spreadsheet korwil I agenda setting 6 
 
untuk melihat update usulan agenda setting yang sudah mendapat approval 
Pro3, silahkan melihat di sheet diisi puspem secara berkala. 
terima kasih  
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Tabel 25: Spreadsheet berita kirim satker daerah (Data Pusat Pemberitaan) 
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Gambar 7: Pengiriman  berita kirim satker daerah melalu WA group (Data Pusat Pemberitaan) 

 
 
 

 
 
Gambar 8: Melakukan  konsultasi Aksi Perubahan dengan Mentor ( Foto: Senin, 20 Juli 2026) 
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Gambar 9: Melakukan Sosialisasi dan kolaborasi para Katim Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI 
terkait  Implementasi SOP NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara (Foto: Selasa, 14 Juli 
2026) 
 
 

 

 
Gambar 10: Rapat Pembentukan Tim NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat 
Pemberitaan LPP RRI. (Foto: Rabu, 15 Juli 2026) 
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Gambar 11 : Konsultasi SK Tim Efektif untuk ditandatangi Mentor Kepala Pusat Pemberitaan 
Yuliana Marta Doky, S.Sos (Foto: Senin,  6 Juli 2026) 
 
 

 
Gambar 12 : Kosultasi SOP untuk ditandatangi Mentor Kepala Pusat Pemberitaan Yuliana Marta 
Doky, S.Sos 
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Gambar 13: Host Tinus Ohoira memimpin Rapat Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: 
Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI 17 Juli 2026 

 
 

 
Gambar 14: Rapat Penetapan Isu Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: Jembatan Informasi 
Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI, Rabu 15 Juli 2026. 
 

 

 
Gambar 15: Host Tomo Hakim memimpin Rapat Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: 
Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI 13 Juli 2026 
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Gambar 16: Rapat Penetepan Isu Mingguan Bakom dengan Tim NUSA Narrative: Jembatan 
Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan, TVRI, Antara, Sindo TV dan Garuda TV. (Foto, Senin 6 
Juli 2026) 
 
 

 

2.  Pengelolaan Budaya Kerja 

Pengelolaan budaya kerja adalah proses yang sistematis dalam membentuk, 

mengembangkan, dan mempertahankan nilai-nilai, norma, dan perilaku yang 

diinginkan dalam suatu organisasi. Budaya kerja yang kuat akan menjadi fondasi yang 

kokoh bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Sedangkan yang 

dimaksud budaya kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai 

dalam suatu organisasi dalam rangka melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan. 

Kemenpan RB telah menetapkan budaya kerja Aparatur Sipil negara (ASN) 

“BerAKHLAK” sebagai pilar kekuatan birokrasi Indonesia yang merupakan seperangkat 

nilai, norma, dan perilaku yang menjadi ciri khas dalam menjalankan tugas 

pemerintahan. Budaya kerja ini sangat penting karena menjadi landasan bagi ASN 

dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas, mewujudkan pemerintahan 

yang baik, dan mencapai tujuan pembangunan nasional. Implementasi aksi perubahan 
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ini juga sebagai sarana bagi Reformer PIC Agenda Setting Nasional NUSA Narrative 

Jembatan Informasi Nusantara, untuk menginternalisasikan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) di lingkungan Pusat Pemberitaan LPP 

RRI. Implementasi nilai-nilai ASN BerAKHLAK yang telah dilakukan antara lain:  

1. Setiap Senin sampai minggu sesuia jadwal melaksanakan dan memantau materi 

agenda setting nasional NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara. 

2. Memantau secara daring kehadiran satker daerah dalam Agenda setting Nasional  

NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara,  

3.  Peningkatan kompetensi bagi pegawai terdampak aksi perubahan untuk 

meningkatkan kompetensi dan kualitas pegawai saat memproduksi berita. 

4. Pembentukan Tim Efektif NUSA Narrative sebagai bentuk kolaborasi dan bentuk 

hubungan yang harmonis untuk mencapai suatu tujuan Bersama  

5.  Rapat-rapat rutin dan rapat evaluasi untuk memastikan akuntabilitas dan loyalitas 

tetap terjaga.   

6. Pelaksanaan apel pagi setiap hari senin dan Peningkatan Kompetensi Pegawai  

yang bertujuan meningkatkan kedisiplinan dan sarana untuk berbagai informasi dan 

berkomunikasi dengan seluruh pegawai.   
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Gambar 17: Memimpin Rapat Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: Jembatan Informasi 
Nusantara di Newsroom Pro3 Pusat Pemberitaan.  ( Foto: Selasa 2 Juni 2026) 
 
 
 

 
Gambar 18: Melakukan Pendampingan dengan para Reporter, Redaktur dan Desk Teristerial  di 
Newsroom Pro3 Pusat Pemberitaan. (Foto: Kamis 25 Juni 2026) 
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Gambar 19: Melakukan Pendampingan dengan Editing Konten Media Baru  di Newsroom Pro3 
Pusat Pemberitaan. (Foto: Kamis 25 Juni 2026) 
 
 
 

 

 
Gambar 20: Rapat Evaluasi Mingguan bersama Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI Yuliana 
Marta Doky, S.Sos , Senin 29 Juni 2026 di Ruang Rapat Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI. 
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Gambar 21: Rapat Evaluasi Klinik Berita dan Penguatan Isu Agenda Setting bersama Kepala 

Pusat Pemberitaan LPP RRI Yuliana Marta Doky, S.Sos , Rabu, 15 Juli 2026 di Ruang Rapat 
Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI. 
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Gambar 22: Rapat Disiplin karyawan karyawati dengan Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI 
Yuliana Marta Doky, S.Sos , Senin, 24 Juli 2026 di Ruang Rapat Kepala Pusat Pemberitaan  
 
 
 
 

 
Gambar 23: Apel Pagi karyawan karyawati dengan Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI Yuliana 
Marta Doky, S.Sos , Senin, 13 Juli 2026 di Halaman LPP RRI Jakarta. 
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Gambar 24: Komandan Upcara Memperingati HUT Kemerdekaan RI, 17 Agustus 2026, Senin, 17 
Agustus  2026 di Halaman LPP RRI Jakarta. 
 
 

 

3.  Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Keberadaan RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik sangat strategis dalam memberikan 

edukasi dan literasi kepada masyarakat melalui program-program siaran, maka kerja 

sama dan keterlibatan stackholder sangat pentingan dalam pencapaian visi organisasi 

sehingga diperlukan kemitraan yang kuat bersama para pihak dalam penyebarluasan 

informasi. Dengan membangun jejaring kerja yang kuat, maka Pusat Pemberitaan LPP RRI 

sebagai jaringan berita nasional, dapat mencapai tujuan organsiasi secara efektivitas dan 

efisiensi dalam memberikan pelayanan publik, serta mencapai tujuan pembangunan 

nasional.  

Jejaring kerja adalah sekumpulan hubungan antara para pihak yang terkait dalam suatu 

pencapaian tujuan. Hubungan kerja ini dapat dilakukan secara organisastoris maupun 

secara personal yang telah mengenal terkita pelaksanaan Agenda Setting Nasional NUSA 

Narrative Jembatan Informasi Nusantara,yang didalamnya teradap unsur- unsur 

penting terkita nateri actual, baru, penting dan menarik dalam siaran baik pemerintah 

maupun masyarakat. Dalam kaitan itu  Reformer  telah membangun jejaring kerja dan 

kolaborasi yang baik dengan stakeholder eksternal dalam bentuk dukungan dan kerja 

sama terhadap program Agenda Setting Nasional, NUSA Narrative Jembatan Informasi 

Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

a.  Membentuk Tim Efektif Aksi Perubahan 

Pembentukan Tim Efektif NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara Pusat 

Pemberitaan LPP RRI dilakukan untuk memastikan aksi perubahan dapat dilaksanakan 

secara terarah, terkoordinasi, dan sesuai target. Tim dibentuk berdasarkan kompetensi 
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dan peran masing-masing anggota, dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

jelas. 

Tim Efektif ini menjadi wadah kolaborasi dalam perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi aksi perubahan. Melalui komunikasi dan koordinasi yang 

konsisten, setiap anggota dapat memberikan kontribusi optimal untuk mencapai 

tujuan perubahan organisasi. 

 

 

 
Gambar 25: Rapat Pembentukan Tim NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat 
Pemberitaan LPP RRI. (Foto: Rabu 15 Juli 2026) 

 

b.  Membangun Jejaring dan Kolaborasi Stakeholder Eksternal 

Projeck Leader dalam membangun jejaring dan kolaborasi dengan stakeholder 

eksternal dilakukan untuk memperoleh dukungan, memperkuat sinergi, serta 

membuka ruang pertukaran informasi dan pengalaman dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Kolaborasi dilakukan melalui komunikasi, koordinasi, dan kerja sama yang saling 

memberikan manfaat. Dengan jejaring yang kuat, implementasi aksi perubahan 

diharapkan lebih efektif, memiliki jangkauan yang lebih luas, dan dapat berkelanjutan. 
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Dalam Aksi perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara sudah 

melakukan kolaborasi dengan Stakeholder Eksternal, dari 17 Korwil, Badan 

Komunikasi RI dan Redaksi Nasional Komdidi RI. 

 

 
Gambar 26: Rapat dengan Tim Redaksi Nasional terkait Agenda Setting Nasional Mingguan, 
Rabu, 1 Juli 2026 di Savero Hotel Depok Jawa Barat. 
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Gambar 27: Rapat dengan Tim Redaksi Merah Putih terkait Agenda Setting Nasional, Senin 6 Juli 
2026 di Ruang Rapat Sekertariat BAKOM ( Badan Komunikasi RI) 
 
 

 

 
Gambar 28: Sosialisasi dengan Komdigi Dr. Ir. Irawati Tjipto Priyanti, M.T. dan Tenaga Ahli 
Kementerian HAM RI Gabriel Goa,  terkait Agenda Berita Kampanye Tindak Pidana Perdagangan 
Orang, di Hotel Aroem, Senin 6 Juli 2026. 
 
 



 97 

  
Gambar 29: Undangan Rapat Agenda Setting Redaksi Nasional Mingguan, Rabu, 1 Juli 2026 di 
Savero Hotel Depok Jawa Barat. 
 

 

 
Gambar 30: Wawancara Program Bimbingan Agama dengan Dirjen Bimas Katolik di Kantor 
Kementerian Agama RI ( Foro: Selasa 23 Juni 2026) 
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4.  Strategi Pengembangan Kompetensi 

Strategi Pengembangan Kompetensi dalam dilaksanakan secara bertahap selama 

implementasi aksi perubahan Agenda Setting Nasional, NUSA Narrative Jembatan 

Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

Diawali dengan coaching dan transfer knowledge kepada Tim Efektif mengenai konsep 

NUSA Narrative dan Agenda Setting Nasional. Selanjutnya dilakukan sosialisasi SOP, 

bimbingan teknis, dan pendampingan kepada reporter, redaktur, serta koordinator 

wilayah agar mampu menerapkan mekanisme kurasi isu strategis sesuai standar yang 

ditetapkan. 

Pada tahap implementasi, peserta berperan sebagai coach dan mentor melalui 

pendampingan langsung, pemberian umpan balik, serta berbagi praktik baik (knowledge 

sharing) untuk meningkatkan kualitas narasi yang dihasilkan. Selanjutnya dilakukan 

monitoring dan evaluasi sebagai bagian dari pembelajaran berkelanjutan guna 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi dan memastikan inovasi dapat 

terus berjalan secara berkelanjutan. 

Strategi Pengembangan Kompetensi diwujudkan melalui: 

 Coaching kepada Tim Efektif.  

 Mentoring kepada reporter, redaktur, dan koordinator wilayah. 

 Knowledge Sharing mengenai kurasi isu strategis dan Agenda Setting Nasional.  

 On the Job Learning melalui praktik implementasi NUSA Narrative. 

  Monitoring, Feedback, dan Evaluasi untuk meningkatkan kompetensi secara  

berkelanjutan. 

Tabel 26:  

PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

No Pihak Terdampak 
Perubahan Kompetensi yang 

Dibutuhkan 

Cara Pengembangan 

Kompetensi 

1 

Project 

Leader/Penanggung 

Jawab Agenda Setting 

Nasional 

Kepemimpinan kolaboratif, 

manajemen perubahan, kurasi isu 

strategis, dan pengambilan 

keputusan 

Coaching dan mentoring, rapat 

koordinasi, evaluasi berkala, 

serta praktik langsung dalam 

implementasi NUSA Narrative 

2 
Tim Agenda Setting 

Nasional 

Kemampuan analisis, kurasi dan 

verifikasi isu, penyusunan agenda 

setting, serta pengelolaan informasi 

digital 

Bimbingan teknis, diskusi 

internal, sharing knowledge, dan 

praktik kurasi isu 

3 Korwil RRI 

Kemampuan mengidentifikasi isu 

strategis daerah dan 

menyampaikannya secara cepat, 

akurat, dan terstruktur 

Sosialisasi SOP, pelatihan 

penentuan isu, pendampingan, 

dan evaluasi rutin 
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4 Reporter/Kontributor 

Kemampuan menggali isu, 

melakukan verifikasi data, 

penulisan berita, serta produksi 

konten multiplatform 

Pelatihan jurnalistik, coaching, 

praktik lapangan, dan review 

hasil karya. 

5 
Redaktur/Pengelola 

Konten 

Kemampuan menentukan prioritas 

isu, editing, penguatan angle berita, 

dan optimalisasi konten digital 

Workshop, diskusi editorial, 

sharing pengalaman, dan 

evaluasi produk jurnalistik 

6 
Pengelola Media 

Digital/Multiplatform 

Kemampuan mengemas dan 

mendistribusikan narasi ke 

berbagai platform digital 

Pelatihan digital content, praktik 

produksi konten, mentoring, dan 

evaluasi engagement 

7 
Pimpinan/Stakeholder 

Internal 

Kemampuan mendukung 

perubahan, membangun kolaborasi, 

dan melakukan monitoring 

terhadap pelaksanaan NUSA 

Narrative 

Sosialisasi, rapat koordinasi, 

monitoring dan evaluasi, serta 

penyampaian laporan capaian 

 

 

 

 
Gambar 31: Melakukan Pendampingan Coaching dalam memproduksi berita aktual Kamis 16 Juli 
2026 di News Room Pusat Pemberitaan. 
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Gambar 32: Melakukan Shering knowladge dengan para reporter dan Editor Berita Pusat 
Pemberitaan LPP RRI, terkait isu actual dan evergreen  tanggal 8 dan 9 Juli 2026 di News Room 
Pusat Pemberitaan. 
 
 

  
Gambar 33: Memberikan arahan penulisan berita online di News Room Pusat Pemberitaan. (Rabu, 
29 Juli 2026) 
 
 
 

 
Gambar 34: Melakukan Mepping Agenda Bersama Sekretaris Tim Efektif di News Room Pusat 
Pemberitaan. (Rabu, 29 Juli 2026) 
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Gambar 35: Mengikuti Pelatihan Editorial Berita Pusat pemberitaan LPP RRI, Selasa 21 Juli 2026 di 
News Room Pusat Pemberitaan. 

 

 

B. Deskripsi Hasil Kepemimpinan   

1. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi 

Pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara telah 

memperkuat proses Agenda Setting Nasional di Pusat Pemberitaan LPP RRI sebagai 

jaringan berita nasional. Aksi perubahan ini membuka ruang komunikasi dan 

interaksi yang lebih efektif antara Pusat Pemberitaan, Korwil, dan Satker daerah. 

Selama implementasi Juni–Agustus 2026, koordinasi dan kolaborasi antarwilayah 

menjadi lebih sistematis melalui penyusunan SOP, pembentukan Tim Efektif, dan 

pemanfaatan media kolaborasi digital. Mekanisme ini mempercepat penyampaian 

informasi dari daerah ke pusat serta memperkuat proses kurasi isu strategis. 

Dampaknya terlihat pada meningkatnya informasi yang aktual, baru, penting, dan 

menarik, termasuk isu Program Prioritas Nasional hingga wilayah 3T, seperti 

Makanan Bergizi Gratis, Sekolah Rakyat, dan Koperasi Merah Putih. Informasi 

tersebut kemudian dikembangkan menjadi narasi dan didistribusikan melalui siaran 

berita, RRI.co.id, dan media sosial. 

Secara internal, aksi perubahan telah menghasilkan SOP NUSA Narrative, Tim 

Efektif, penguatan koordinasi dengan Korwil dan Satker, serta mekanisme 

monitoring dan evaluasi. Perbaikan tersebut menjadi fondasi untuk meningkatkan 

kualitas Agenda Setting Nasional secara berkelanjutan dan memperkuat peran Pusat 

Pemberitaan LPP RRI sebagai sumber informasi publik yang aktual dan terpercaya. 
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Tahapan Aksi Perubahan ini sudah dilaksanakan untuk mencapai tujuan jangka 

pendek, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a.  Persetujuan Aksi Perubahan dari Mentor 

Persetujuan Aksi Perubahan dari Mentor merupakan bentuk dukungan dan 

komitmen terhadap pelaksanaan NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara. Mentor memberikan arahan, masukan, dan dukungan agar aksi 

perubahan berjalan sesuai tujuan organisasi.  

Persetujuan tersebut menjadi landasan bagi Reformer dalam melaksanakan setiap 

tahapan aksi perubahan secara terarah, terukur, dan berkelanjutan, serta 

memastikan manfaatnya dapat mendukung peningkatan kualitas Agenda Setting 

Nasional di Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

 
Gambar 36: Konsultasi SK Tim Efektif untuk ditandatangi Mentor Kepala Pusat 
Pemberitaan Yuliana Marta Doky, S.Sos ( Foto: Senin, 13 Juli 2026) 
 
 

b.  Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan 

Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan dilakukan sebagai langkah awal untuk 

memastikan implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

berjalan secara terarah dan terkoordinasi. Tim beranggoatakan Bidang dan Bagian 

di Pusat Pemberitaan. 

Tim dibentuk dengan melibatkan personel yang memiliki kompetensi dan peran 

sesuai kebutuhan aksi perubahan. Setiap anggota diberikan tugas dan tanggung 

jawab yang jelas sesuai bidang masing-masing. 

Tim Efektif berperan dalam mendukung proses perencanaan, pelaksanaan, 

koordinasi, monitoring, dan evaluasi setiap tahapan aksi perubahan. Kolaborasi 

antaranggota menjadi kunci dalam mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Dengan terbentuknya Tim Efektif, pelaksanaan NUSA Narrative menjadi lebih 

sistematis, responsif, dan kolaboratif, sekaligus memperkuat sinergi antara Pusat 

Pemberitaan dengan Korwil dan Satker RRI di seluruh Indonesia.  

Adapun deskripsi hasil kepemimpinan sebagai berikut: 

1.  Memperkuat proses Agenda Setting Nasional melalui NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara, sehingga koordinasi antara Pusat 

Pemberitaan dengan Korwil dan Satker menjadi lebih sistematis dan isu 

strategis daerah lebih mudah diangkat menjadi narasi nasional. 

2.  Membentuk Tim Efektif dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

jelas dalam pelaksanaan, koordinasi, monitoring, dan evaluasi aksi perubahan 

secara kolaboratif. 

3.  Projeck Leader menyusun dan mengimplementasikan SOP NUSA Narrative 

sebagai pedoman pelaksanaan Agenda Setting Nasional.  

4.  Mendorong peningkatan komunikasi dan kolaborasi host pusat dan daerah  

agar informasi yang lebih aktual, dapat dikembangkan melalui siaran berita, 

RRI.co.id, dan media sosial. 

 

 
Gambar 37: Rapat Pembentukan Tim NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat 
Pemberitaan LPP RRI. (Foto: Rabu, 15 Juli 2026) 
 

 
c.  Melakukan Sosialisasi Aksi Perubahan 

Setelah membentuk Tim yang diatur dalam SK Tim Efekytif, maka  projekc Leader 

melakukan sosilisasi secar internal dalam Tim Efektif dan juga semua pagai 

Pemberitaan dan 17 Korwil peserta agenda setting nasional NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara. Sosilisasi tentu berujuan untuk ada kesamaan 

pemahaman terkita dengan NUSA Narrative yang dapat menyajikan informasu yang 

actual, baru penting dan menarik. 
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1.  Melakukan rapat sosialisasi dengan semua pegawai di Pusat Pemberitaan, terkiat 

dengan NUSA Narrative. 

2. Memintah arahan dan dukungan dari mentor selaku Kepala Pusat pemberitaan 

3. Berkordinasi dengan 17 Korwil Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: 

jembatan Informasi Nusantara, terutama SOP sebagai panduan dalam 

melaksanakan Agenda Setting Nasional 

 
Gambar 38: Melakukan Sosialisasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat 
Pemberitaan LPP RRI. (Foto: Rabu 24 Juni 2026) 
 

d. Pelaksanaan Aksi Perubahan 
 
Pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

dilakukan melalui penerapan Agenda Setting Nasional yang mengintegrasikan proses 

perencanaan, koordinasi, pengiriman, kurasi, hingga penyiaran berita dari seluruh 

satuan kerja RRI. Pelaksanaan ini bertujuan membangun narasi nasional yang terarah, 

terkoordinasi, dan merepresentasikan keberagaman informasi dari seluruh 

Nusantara, sehingga Pusat Pemberitaan LPP RRI mampu menghadirkan informasi yang 

lebih berkualitas, relevan, dan berdampak bagi masyarakat. Dilaksanakan dengan 

menggunakan beberapa aplikasi digital: 

*BERIKUT LINK YANG BARU UNTUK AGSETNAS 2026* 
Pro3 Studio is inviting you to a scheduled Zoom meeting. 
Topic: ''Agenda Setting Nasional NUSSA Narrative*Jembatan Informasi Nusantara di 
Pusat Pemberitaan LPP RRI* '' 
Time: July, 17 2026. Pukul 08.00 WIB Jakarta 
Join Zoom Meeting 
https://us06web.zoom.us/j/6390881525?pwd=SPRubOYvhDBOp3rmXuqXyNDqV8BBk
M.1 
Meeting ID 639 088 1525 
Passcode 565656 
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Gambar 39: Rapat Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara, 
dengan 17 Korwil dan Anggota Korwil, Kamis 9 Juli 2026) di Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

 

Gambar 40: Diskusi Materi sebelum Rapat Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: Jembatan 
Informasi Nusantara, Rabu 15 Juli 2026)di Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

 

 
 

  
Gambar 41: Sosialisasi Isu Aktual, Baru, Penting, dan Menarik di Agenda Setting Nasional NUSA 
Narrative: Jembatan Informasi Nusantara bersama Kepala Pusat Pemberitaan LPP RRI Yuliana 
Marta Doky, S.Sos di News Room Pusat Pemberitaan LPP RRI. 
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Tabel 27: Peserta Agenda Setting Nasional, NUSA Narrative Jembatan Informasi 
Nusantara di Pusat Pemberitaan 

 
No Korwil dan Satker Host Korwil Host Puspem 

1 NUSANTARA 1 KORWIL  JAYAPURA 
RRI Jayapura, RRI Serui, RRI Merauke RRI Nabire, RRI 
Wamena RRI Biak, RRI Bovedigul 

Daeng Siraja Tinus Ohoira 
Tomo 
Pradipta 

2 NUSANTARA 2 KORWIL  MANOKWARI 
RRI Manokwari, RRI Sorong, RRI Fak fak, SP Teminabuan,SP 
Bintuni,SP Kaimana,SP Oksibil SP Skouw 

Tesalonia 

3 NUSANTARA 3 KORWIL  AMBON 
RRI SAmbon, RRI Tual, RRI Ternate, SP Saumlaki, SP Bula 

Philips 
Sekawael 

4 NUSANTARA 4 KORWIL MAKASAR 
RRI Makasar, RRI Palu, RRI Kendari, RRI Mamuju, RRI Toli 
toil, SP Bau Bau, SP Ampana, SP Bone 

Muh 
Amiruddin 

5 NUSANTARA 5 KORWIL  MANADO 
RRI Manado, RRI Gorongtalo, RRI Tahuna, SP Tallaud 

Ariany Rinny 

6 NUSANTARA 6 KORWIL  KUPANG 
RRI Kupang, RRI Ende, RRI Atambua, SP Alor, SP Rote, SP 
Labuanbajo, SP Sumba Barat 

Anna Loppo 

7 NUSANTARA 7KORWIL  DENPASAR 
RRI Denpasar, RRI Mataram, RRI Singaraja, SP Bima 

Ni Putu Widhya 

8 NUSANTARA 8 KORWIL BANJARMASIN 
RRI Banjarmasin, RRI Samarinda, RRI Palangkara, RRI 
Nunukan, RRI Tarakan, SP Malinau, SP Sendawar, SP 
Longbagun 

Aulia Rahman 
 
 
 
 

9 NUSANTARA 9 KORWIL PONTIANAK 
RRI Pontianak, RRI Sintang, RRI Entikong, SP Sambas, SP 
Sanggau 

Tito Hermanta 

10 NUSANTARA 10 KORWIL SURABAYA 
RRI Surabaya, RRI Malang, RRI Madiun, RRI Sumenep, RRI 
Jember, SP Tuban, SP Sampang, SP Kediri 

Abdul Wahab 

11 NUSANTARA 11 KORWIL YOGYAKARTA 
RRI Yogyakarta, RRI Semarang, RRI Purwokerto 
RRI Surakarta 

Rini Handayani 

12 NUSANTARA 12 KORWIL BANDUNG 
RRI Bandung, RRI Bogor, RRI Cirebon 

Dudi 

13 NUSANTARA 13 KORWIL JAKARTA 
RRI Jakarta, Pusat Pemberitaan, RRI Banten, SLN 

Yimi 

14 NUSANTARA 14 KORWIL PALEMBANG 
RRI Palembang, RRI Lampung, RRI Jambi, RRI Bengkulu, 
RRI Sungailiat, SP Waykanan, SP Bintuhan, SP Sungaipenuh 

Asri 

15 NUSANTARA 15 KORWIL PEKANBARU 
RRI Pekanbaru, RRI Tanjungpinang, RRI Padang, RRI 
Bukittinggi, RRI Ranai, RRI Batam, SP Bengkalis 

Femmy Asti 

16 NUSANTARA 16 KORWIL MEDAN 
RRI Medan, RRI Sibolga, RRI Gunungsitoli, SP Nias Selatan, 
SP Tanjung Balai 

Djoko 

17 NUSANTARA 17 KORWIL BANDA ACEH 
RRI Banda Aceh, RRI Takengon, RRI Meulaboh, RRI 
Lhoksumawe, SP Sabang, SP Singkil 

Iwan Perala 

 

 

 

 

 

 

 



 107 

Tabel 28. Data Rekapan Agenda Setting Nasional Mei 2026  
 

No Hasil Agenda Setting Nasional Total Data Presentasi Keterangan 

1 Pengiriman Berita dari Satuan 

Kerja  RRI  2480 23,84 

Data 

berdasarkan 

pengiriman 

berita dari 104 

Satker Se 

Indonesia 

2 Approval Pusat Pemberitaan  

LPP RRI 

 

2556 24,57 

3 Realisasi  Berita Tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1351 12,99 

4 Berita yang tidak  tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1126 10,82 

Sumber data: Direktorat  Program dan Produksi Mei 2026 

 

 

 

Tabel 29. Data Rekapan Agenda Setting Nasional Juni 2026  

 

No Hasil Agenda Setting Nasional Total Data Presentasi Keterangan 

1 Pengiriman Berita dari Satuan 

Kerja  RRI  2600 25 

Data 

berdasarkan 

pengiriman 

berita dari 104 

Satker Se 

Indonesia 

2 Approval Pusat Pemberitaan  

LPP RRI 

 

2738 26,32 

3 Realisasi  Berita Tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1232 11,84 

4 Berita yang tidak  tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1368 13,15 

Sumber data: Direktorat  Program dan Produksi Juni 2026 

 

 

 

Tabel 30. Data Rekapan Agenda Setting Nasional Juli 2026  

 

No Hasil Agenda Setting Nasional Total Data Presentasi Keterangan 

1 Pengiriman Berita dari Satuan 

Kerja  RRI  2715 26,10 

Data 

berdasarkan 

pengiriman 

berita dari 104 

Satker Se 

Indonesia 

2 Approval Pusat Pemberitaan  

LPP RRI 

 

2856 27,46 

3 Realisasi  Berita Tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1261 12,12 

4 Berita yang tidak  tersiar di Pusat 

Pemberitaan 1454 13,98 

Sumber data: Direktorat  Program dan Produksi Juli 2026 
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Tabel 31: Capaian Implementasi 

 

 

 

Tabel: 32 Grafik Hasil Agenda Setting 
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diperkuat melalui host dan forum 
Agenda Setting. 

MULTIPLATFORM 

Isu dikembangkan untuk Pro3, 
rri.co.id, media sosial, dan kanal 
digital. 
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Tabel: 33 HASIL QUISENER NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara 

GRAFIK HASIL KUESIONER NUSA NARRATIVE 
Jembatan Informasi Nusantara – Pusat Pemberitaan LPP RRI | N = 26 responden 

    
Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan 

Aktualitas / real-time 3,65 4,35 0,70 

Pemilahan & prioritas isu 3,73 4,27 0,54 

Daya tarik kemasan berita 3,50 4,19 0,69 

Nilai isu daerah menjadi nasional 3,54 4,19 0,65 

Kelengkapan narasumber 3,81 4,19 0,38 

    
Ringkasan Nilai 

  
Rata-rata sebelum 3,65 

  
Rata-rata sesudah 4,24 

  
Peningkatan rata-rata 0,59 

  

    
Catatan: Skor menggunakan skala 1–5. Grafik membandingkan nilai mean lima indikator sebelum dan 

sesudah implementasi NUSA Narrative. 
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Indikator Peningkatan 

Aktualitas / real-time 0,7 

Pemilahan & prioritas isu 0,54 

Daya tarik kemasan berita 0,69 

Nilai isu daerah menjadi nasional 0,65 

Kelengkapan narasumber 0,38 
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LINK GOOGLE DRIVE HASIL REKAPAN 

https://drive.google.com/drive/folders/1Qo65x2ADBttvdkLb5nJW1IUWcGn0odxi 

 

 

 

Gambar 42: Berita Online RRI.CO.ID dari wilayah 3T, setelah melakukan Agenda Setting Nasional 

NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di News Room Pusat Pemberitaan LPP RRI 

https://drive.google.com/drive/folders/1Qo65x2ADBttvdkLb5nJW1IUWcGn0odxi
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Gambar 43: Daftar Acara Siaran (DAS) Berita hasil Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: 
Jembatan Informasi Nusantara tanggal 22 Juli 2026 Pro3 Pusat Pemberitaan LPP RRI 
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Gambar 44:  Edlips Berita Pro3 terkait rri.co.id dan wawancara Isu Aktual Pro3 Pusat Pemberitaan 
LPP RRI. 

 

 

Dari Tahapan perencanaan pelaksanaan hingga pelaporan yang dilakukan, dari data 

tersebut jika dibandingkan dengan setelah implementasi Aksi Perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI, maka ada 

perubahan yang terbilang signifikan karena sistim yang berjalan sesuai dengan SOP dalam 

rangka meningkatkan kualitas isu actual, baru, penting dan menarik disemua satker dalam 

pelaksnaan Agenda setting. Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

efektivitas proses bisnis pemberitaan nasional yang lebih responsif, terintegrasi, dan 

berorientasi pada kepentingan publik. 

2. Manfaat Aksi Perubahan 

Dari hasil audiensi dengan berbagai stackholder internal serta stackholder lainnya maka 

didapatkan bahwa Agenda Setting Nasional NUSA Narrative Jembatan Informasi 

Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI sangat penting dan perlu didukung 

keberlangsunganya karena mampu menjadi jembatan informasi terhadap kebutuhan 

informasi masyarakat termasuk di wikayah 3T. Untuk itu perlu didukung dengan sarana 

prasarana serta SDM yang kuat dalam penyebarluasanya informasi.  
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Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jaringan Informasi Nusantara ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat secara internal maupun ekternal. 

a.  Manfaat ekonomis. 

1. Dari aksi perubahan ini maka telah terjadi efisiensi anggaran atau terdapat nilai 

ekonomis biaya produksi di Pusat Pemberitaan. Hal ini dikarenakan NUSA Narrative 

Jembatan Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI telah menggunakan 

teknologi baik HP maupun Aplikasi Zoom yang memudahkan satker dalam 

pengirimanisu actual baru penting dan menarik, dengan engle, narasumber, dan 

format yang aakan dilakukan dalam peliputan berita dilapangan.   

b.  Manfaat Bagi Masyarakat: 

• Masyarakat akan mendapatkan informasi aktual, baru, penting, menarik, relevan, dan 

tepat waktu mengenai pembangunan, kebijakan pemerintah, serta isu-isu local, 

nasional di Pusat Pemberitaan. 

• Masyarakat dapat menangkal berita hoaks yang berpengaruh terhadap kehidupan 

sosial, ideologi atau narasi yang tidak sesuai kebenaran informasinya. 

• Masyarakat merasa memiliki RRI sebagai lembaga penyiaran publik saluran informasi 

yang terpercaya 

• Informasi yang akurat tentang peluang ekonomi, kesehatan, atau pendidikan, sosial 

budaya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui Program Prioritas 

Nasional RB tematik dan Asta Cita. 

c. Manfaat Bagi Pusat Pemberitaan: 

• Kredibilitas dan reputasi Pusat Pemberitaan semakin dipercaya sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik yang menjunjung tinggi integritas. 

• Meningkatkan konten berita yang variatif di Pusat Pemberitaan sebagai jaringan 

berita nasional. 

• Meningkatnya kolaborasi Pusat Pemberitaan dengan lembaga mitra, kementerian dan 

lembaga 

• Mengembangkan kompetensi jurnalis dan staf penyiaran baik di pusat maupun 

daerah dalam menghadapi tantangan era informasi, dan digitalisasi.  

• Ikut menjaga stabilitas keamanan dan berkontribusi pada stabilitas wilayah dengan 

informasi yang aktual, tidak profokatif atau hoaks. 

d. Manfaat Bagi RRI seluruh Indonesia: 

• Peningkatan produksi berita yang aktual, baru penting dan menarik sesuai kebutuhan 

publik daerah, dan nasional. 

• Meningkatkan efektivitas komunikasi publik dengan RRI sebagai Lembaga Penyiaran 

Publik karena pesan-pesan pembangunan, kebijakan pemerintah dapat tersampaikan.  
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• Meningkatkan kualitas berita dengan berbagai format penyajian, nara sumber yang 

berkompetensi dan coverbothside. 

• Mendukung terwujudnya Program Srategis Nasional, RB Tematik, Astacita menujuh 

Indonesia Emas 2045. 

• Memantapkan posisi RRI sebagai media vital di wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

e.   manfaat Bagi Projeck Leader 

• Menambah pengalaman dan wawasan dalam berinovasi, membuat dan mengelola 

perubahan dinamika organisasi ke arah yang lebih baik.  

• Mampu menganalisis masalah hingga implementasi program dalam memperkuat 

kompetensi leadership. 

• Meningkatkan kemampuan manajemen perubahan (Change Management) melalui 

interaksi dengan berbagai pemangku kepentingan, tim internal dan eksternal. 

• Peningkatan kolaborasi dalam tim kerja, dan antar wilayah korwil dan satker daerah 

• Meningkatkan kemampuan untuk mentukan topik yang aktual, baru penting dan 

menarik untuk produksi lokal, nasional dan internasional 

Melalui implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan, pengembangan kompetensi tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, 

tetapi juga memperkuat kinerja organisasi dalam menghasilkan Agenda Setting Nasional 

yang lebih berkualitas. Aksi perubahan ini memberikan manfaat nyata bagi organisasi, 

pegawai, dan masyarakat melalui penyajian informasi publik yang terintegrasi, kredibel, 

dan berorientasi pada kepentingan publik. 

3. Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan 

Pelaksanaan Aksi Perubahan juga menjadi sarana pengembangan kompetensi pegawai 

melalui pendekatan pembelajaran di tempat kerja (workplace learning). Pengembangan 

kompetensi dilakukan tidak hanya melalui pelatihan formal, tetapi juga melalui praktik 

kolaboratif dalam pelaksanaan Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

Implementasi pengembangan kompetensi diwujudkan melalui: 

 Pendampingan dan coaching kepada reporter, redaktur, serta Koordinator Wilayah 

dalam proses identifikasi dan kurasi isu strategis.  

 Penerapan SOP NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat 

Pemberitaan LPP RRI sebagai media pembelajaran bersama untuk menyamakan 

standar kualitas pemberitaan.  

 Forum diskusi dan evaluasi Agenda Setting Nasional sebagai sarana berbagi 

pengetahuan (knowledge sharing) dan penyelesaian permasalahan secara kolaboratif.  
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 Penguatan kompetensi komunikasi, analisis isu, kolaborasi lintas satuan kerja, serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses pemberitaan.  

 Pembiasaan budaya kerja yang berorientasi pada inovasi, integritas, akuntabilitas, 

dan pelayanan publik.  

Melalui implementasi tersebut, terjadi peningkatan kapasitas SDM dalam menyusun 

agenda liputan yang lebih strategis, mengelola informasi secara terintegrasi, serta 

menghasilkan narasi nasional yang berkualitas. Pengembangan kompetensi ini 

diharapkan menjadi fondasi bagi keberlanjutan implementasi NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan LPP RRI  dan mendukung 

transformasi Pusat Pemberitaan LPP RRI menuju organisasi pembelajar yang adaptif dan 

profesional. 

 
Gambar 45 Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) dengan Mahasiswa dan penyelesaian 
permasalahan secara kolaboratif  ( Foto: Kamis 6 Agustus 2026) 

 

  
Gambar 46: Rapat Pusat Pemberitaan, Bakom, TVRI, Antara, Sindo TV dan Garuda TV.  
(Foto: Senin 3 Agustus 2026) 
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Gambar 47: Penetapan Isu Mingguan Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan, Bakom, TVRI, 
Antara, Sindo TV dan Garuda TV. (Foto: Senin, 10 Agustus 2026) 
 
 

C. Keterkaitan dengan Mata Pelatihan Pilihan 

NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara merupakan salah satu konsep yang 

dilakukan Pusat Pemberitaan dengan melibat 17 Korwil se Nusantara, dalam 

meningkatkan kualitas berita radio dan rri.co.id, di Pusat Pemberitaan Pro3 LPP RRI. Hal 

ini tidak semata mata hanya untuk menerima isu atau materi agenda setting dari daerah 

sebagai sebuah kewajiban, tetapi lebih pada upaya untuk meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap LPP RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik. 

 
Tabel 34. Keterkaitan Mata Pelatihan 

 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 
Pilihan 

Jalur 
Pembelajara
n 

Hubungan 
dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
pembelajar
an 

1 2 3 4 5 

NUSA-Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Menguasai Seni 

berkomunikasi 

dalam 

hubungan kerja 

Modul 

Elearning, 

Video 

Projeck leader 
bergerak di dunia 
informasi maka 
diperlukan 
penguasaan dan 
seni dalam 

PKA mbc. 
rri.co.id. 
Puspem  
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Nusantara” berkomunikasi 
sehingga mampu 
mempengaruhi 
orang lain dalam 
pencapaian tujuan 
organisasi  

Membangun 

Kepekaan 

terhadap Isu 

GEDSI di 

lingkungan 

Kerja 

Modul 

Elearning, 

Video 

Mata pelatihan ini 
sangat relefan 
sesuai judul Aksi 
perubahan dimana 
dalam setiap 
menetapkan issu 
atau materi konten 
harus melakukan 
komunikasi dalam 
mempertimbangka
n semua aspek 
kebaruan, penting 
dan menarik 
sesuai kebutuhan 
publik 

PKA mbc. 
rri.co.id  
Puspem 

 

Membina 

kerjasama Tim 

( ASN 

BERPIJAR) 

Modul 

Elearning, 

Video 

Kinerja organisasi 
RRI tidak dapat 
dilakukan secara 
individu tetapi 
secara tim 
sehingga kerja 
sama secara 
internal / 
eksternal multak 
dalam organisasi.  

PKA mbc. 
rri.co.id  
Puspem 

 

 

D. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

1.  Penerapan Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi dalam pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI dirancang untuk membangun 

pemahaman, komitmen, dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan di lingkungan 

Pusat Pemberitaan LPP RRI. Pendekatan komunikasi dilakukan secara kolaboratif 

melalui sosialisasi, koordinasi, pendampingan, dan evaluasi berkala yang dilakukan 

harian dan mingguan, bahkan bulanan agar tujuan aksi perubahan dapat dipahami dan 

diimplementasikan secara konsisten. 

Diseminasi dilakukan kepada pimpinan, Tim Efektif, Koordinator Wilayah di 17 Korwil, 

reporter, redaktur, serta unit kerja terkait melalui rapat koordinasi, forum Agenda 

Setting Nasional, grup komunikasi digital, dan media internal organisasi. Selain itu, 

penyusunan SOP NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI dan panduan pelaksanaan menjadi instrumen komunikasi untuk 

menyamakan persepsi serta standar kerja dalam proses kurasi isu strategis dan 

penyusunan narasi nasional. 

Strategi komunikasi yang diterapkan menekankan prinsip komunikasi dua arah, 

keterbukaan informasi, dan kolaborasi lintas satuan kerja. Dengan pendekatan tersebut, 
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proses implementasi aksi perubahan berjalan lebih efektif, meningkatkan partisipasi 

aktif seluruh pihak, serta memperkuat sinergi antara Pusat Pemberitaan dengan Korwil 

dan Satker di seluruh Indonesia. 

Dalam melaksanakan Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara di Pusat Pemberitaan dilakukan dengan dukungan sejumlah media 

platform digital yakni: 

 

a.  Link Zoom 

 *BERIKUT LINK YANG BARU UNTUK AGSETNAS 2026* 

Pro3 Studio is inviting you to a scheduled Zoom meeting. 

Topic: ''Agenda Setting Nasional NUSSA Narrative*Jembatan Informasi Nusantara 

di Pusat Pemberitaan LPP RRI* '' 

Time: July, 17 2026. Pukul 08.00 WIB Jakarta 

Join Zoom Meeting 

https://us06web.zoom.us/j/6390881525?pwd=SPRubOYvhDBOp3rmXuqXyNDqV8B

BkM.1 

Meeting ID 639 088 1525 

Passcode 565656 
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b.  Google sheet 

  “PEMBERITAHUAN” 

penginputan usulan agenda setting/liputan dilakukan melalui 1 form spreadsheet. 

Link baru akan diupdate dan dishare oleh Puspem H-1 siang/sore setiap harinya. 

untuk tanggal 19 Agustus 2026 silahkan mengisi usulan agenda 

setting/liputan/potensi daerah/mini feature melalui link berikut: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1IV-Fu0geqsWCngo98VuuPw-

aD4QCvKjiaA6tMY0Y1yw/edit?usp=drive_link 

Jika terdapat tambahan pada saat/setelah rapat agenda setting harian, tolong diinfo di 

WAG dg format: 

tambahan satker “nama satker” sudah diinput di spreadsheet korwil X agenda setting 

X 

contoh: tambahan satker Merauke sudah diinput di spreadsheet korwil I agenda 

setting 6 

untuk melihat update usulan agenda setting yang sudah mendapat approval Pro3, 

silahkan melihat di sheet diisi puspem secara berkala. Terima kasih  

 

c.  Link google drive hasil rekapan 

https://drive.google.com/drive/folders/1Qo65x2ADBttvdkLb5nJW1IUWcGn0odxi 

d.  Instagram Pro3 

 

 
 
Gambar  48: Sosialisasi NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara melalui media sosial 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1Qo65x2ADBttvdkLb5nJW1IUWcGn0odxi
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e. WA Group Pemberitaan dan Agenda Setting Pusat Pemberitaan 

  

2.  Tabel 35: Perpindahan Peta Stake holder 

SEBELUM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latents 
Pengaruh Tinggi Kepentingan 

Rendah 

 Komdigi 

 Dewan Pers 

 Dewan Pengawas 

 KPI 

 

Promoters 
Pengaruh Tinggi Kepentingan 

Tinggi 

 Direktur Utama LPP RRI 

 Direktur PP 

 Kepala Pusat Pemberitaan 

 Kepala RRI 

 Ketua Tim 

 Host Pusat Pemberitaan 

 Host daerah 

 Pengelola 

 Reporter 

 Editor 

 Desk Editor 

 Tim Efektif 

Apathetics 
Pengaruh Rendah Kepentingan 

Rendah 

 Kepala Bagian tata Usaha 
 Staf Bagian Umum dan SDM 
 Mahasiswa.  
 Pelajar.  

 Organisasi Masyarakat 

Defenders 
Pengaruh Rendah Kepentingan 

Tinggi 

 Bakom 

 TVRI 
 Antara 
 Garuda TV 
 Sinpo TV 
 Masyarakat 

Projeck Leader 



 122 

e) Kuadran I: Promoters (Pengaruh Tinggi, Kepentingan Tinggi)  

Aktor : Kepala Pusat Pemberitaan (Mentor), Kepala RRI Daerah, Ketua Tim, Tim 

Efektif, Host Pusat Pemberitaan dan Host daerah, pengelola, reporter, redaktur dan 

Editor. 

Strategi Kolaborasi : Kelola Secara Intensif (Manage Closely). Melibatkan mereka 

secara aktif dalam setiap pengambilan kebijakan teknis, penyusunan draf SOP, dan 

pelaporan kemajuan mingguan (milestone). 

f) Kuadran II: Latents (Pengaruh Tinggi, Kepentingan Rendah)  

Aktor : Komdigi, Dewan Pers, KPI, Dewan Pengawas, Direksi 

Strategi Kolaborasi : Project Leader melakukan sosialisasi menjadi lebih mudah dan 

cepat untuk dipahami. 

g) Kuadran III: Defenders (Pengaruh Rendah, Kepentingan Tinggi) 

Aktor : Bakom, TVRI, Antara, Garuda TV, Sinpo TV, Masyarakat 

Strategi Kolaborasi : Berikan Informasi Secara Rutin. Merangkul melalui komunikasi 

persuasif agar mereka menjadi contoh sukses (success story) bagi RRI. 

h)  Kuadran IV: Apathetics (Pengaruh Rendah, Kepentingan Rendah) 

Aktor : Kepala Bagian tata Usaha, Staf Bagian Umum dan SDM, Mahasiswa, Pelajar,  

Organisasi Masyarakat. 

Strategi Kolaborasi : Pantau Berkala (Monitor). Diberikan edukasi secara bertahap 

dan pendekatan personal agar motivasi mereka tumbuh sebelum Agenda Setting 

diterapkan secara massal. 

SESUDAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latents 
Pengaruh Tinggi Kepentingan 

Rendah 

 (Power +, Interest -) 
 

Promoters 
Pengaruh Tinggi Kepentingan 
Tinggi (Power +, Interest +) 
 Direktur Utama LPP RRI 

 Direktur PP 

 Kepala Pusat Pemberitaan 

 Kepala RRI 

 Ketua Tim 

 Bakom 

 TVRI 
 Antara 
 Garuda TV 
 Sinpo TV 

 Host Pusat Pemberitaan 

 Host daerah 

 Pengelola 

 Reporter 

 Editor 

 Desk Editor 

 Tim Efektif 

 

Apathetics 
Pengaruh Rendah Kepentingan 

Rendah 

  (Power -, Interest -) 

Defenders 
Pengaruh Rendah Kepentingan 
Tinggi: (Power -, Interest +) 

 

 

Projeck 
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Keterangan: 

Dari peta stkateholder sebelum dan ke sesudah adanya implemnetasi aksi perubahan, 

maka terjadi Perpindahan Peta Stakeholder NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara. 

Perpindahan peta stakeholder menunjukkan adanya peningkatan dukungan dan 

keterlibatan para pemangku kepentingan setelah implementasi aksi perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara. 

Melalui strategi komunikasi, koordinasi, sosialisasi, dan pelibatan aktif, stakeholder yang 

sebelumnya berada pada posisi Latents, Defenders, maupun Apathetics mengalami 

pergeseran menuju posisi Promoters. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara berhasil membangun pemahaman, komitmen, dan dukungan stakeholder 

terhadap penguatan Agenda Setting Nasional serta peningkatan sinergi antara Pusat 

Pemberitaan LPP RRI dan Satuan Kerja RRI di seluruh Indonesia. 

Makna Perpindahan: 

Dari sekadar mengetahui → memahami → terlibat → mendukung → menjadi penggerak 

keberlanjutan NUSA Narrative, melalui Rapat Agenda Setting Setting Nasional harian, 

dan mingguan. 

 

3.  Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/Replikasi Aksi Perubahan 

Pelaksanaan Aksi Perubahan memperoleh dukungan positif dari pimpinan dan seluruh 

unsur yang terlibat dalam proses pemberitaan nasional. NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan dinilai mampu menjawab kebutuhan 

organisasi dalam memperkuat mekanisme Agenda Setting Nasional melalui koordinasi 

yang lebih terstruktur, proses kurasi isu yang lebih sistematis, serta kolaborasi yang 

lebih erat antara pusat dan daerah. 

Keberhasilan implementasi ditunjukkan dengan meningkatnya komitmen Koordinator 

Wilayah dan satuan kerja daerah untuk menyampaikan isu-isu strategis secara lebih 

terencana sesuai mekanisme yang telah ditetapkan. SOP dan pola kerja yang 

dikembangkan juga menjadi acuan bersama sehingga memudahkan penerapan di 

berbagai wilayah dengan tetap menyesuaikan karakteristik daerah masing-masing. 

Model kerja NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara  memiliki potensi untuk 

direplikasi pada seluruh jaringan pemberitaan LPP RRI karena menggunakan 

mekanisme yang sederhana, mudah diterapkan, dan didukung oleh media komunikasi 

digital yang telah tersedia. Ke depan, aksi perubahan ini diharapkan menjadi bagian dari 

standar operasional pemberitaan nasional serta mendukung transformasi digital Pusat 
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Pemberitaan LPP RRI melalui penguatan koordinasi, integrasi informasi, dan budaya 

kerja kolaboratif yang berkelanjutan. 

Tabel 36: Dukungan Adopsi Aksi Perubahan 

No Nama Jabatan Keterangan 

1 Siti Mukaromah Anggota DPR RI Komisi VII  

 

 

 

 

 

 

 

Video 

Testimoni 

2 I Hendrasmo Direktur Utama LPP RRI 

3 Miztam Direktur Program Produksi LPP RRI 

4 Rosarita Niken Widiastuti Anggota Dewan Pers, Ketua Komisi 
Kemitraan, Hubungan Antar Lembaga 
dan Infrastruktur Organisasi 

5 Farida Dewi Maharani Direktur Eksositim Media 
Kementerian Komunikasi dan 
Digital 

6 Gabriel Goa Tenaga Ahli Menteri HAM Bidang 
Human Trafficking dan HAM Berat. 

7 Bayu Wardhana Sekjen Aliansi Jurnalistik 
Indonesia 

8 Prof  Sutrisna Wibawa Ketua Dewan Pendndikan 

9 Wisnu Wiratmana TVRI Satsiun Nasional Jakarta 

10 Yuliana Marta Doky Kepala Pusat Pemberitaan 

11 Bambang Dwiana Kepala LPP RRI Semarang 

12 Joni Andi Basso Koordinator Korwil Nusantara I 
Jayapura/ Kepala RRI LPP 
Jayapura 

13 Agus Rusmin Nuryadin Kepala LPP RRI Ternate Maluku 
Utara 

14 Imam  Taufik Kepala LPP RRI Takengon Banda 
Aceh 

 

Dengan adanya dukungan pimpinan, keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, 

serta tersedianya pedoman pelaksanaan yang jelas, NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara memiliki peluang besar untuk diadopsi secara lebih luas sebagai 

praktik baik (best practice) dalam pengelolaan Agenda Setting Nasional di lingkungan 

LPP RRI. 
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a.  Dukungan dan Testimoni  Stakeholder 

Gambar 49: Stakeholder Eksternal dan Internal 

   
Direktur Utama LPP RRI, 
I Hendrasmo 

Direktur Program 
Produksi LPP RRI 
Miztam 

Kepala Pusat 
Pemberitaan Yuliana 
Marta Doky 

   
Agus Rusmin Nuryadin 
Kepala RRI Ternate 
Maluku Utara 

Joni Iskandar  Basso 
Korwil Nusantara I 
Jayapura 

Bambang Dwiana 
Kepala LPP RRI 
Semarang 

 

 

b.  Dukungan dan Stakeholder Eksternal 

  

 
Siti Mukaromah, Anggota DPR 
RI Komisi VI  

Rosarita Niken Widiastuti, Anggota 
Dewas Pers, Ketua Komisi 
Kemitraan, Hubungan Antar 
Lembaga dan Infrastruktur 
Organisasi 
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Farida Dewi Maharani 
Direktur Eksositim Media 
Kementerian Komunikasi dan 
Digital 

Martinus Gabriel Goa 
Tenaga Ahli Menteri HAM Bidang 
Hukum Trafficking dan HAM Berat 

 

 

Bayu Wardhana, Sekjen Aliansi 
Jurnalistik Indonesia 

Wisnu Wiratamana, Ketua TIM 
Evaluasi dan Monitoring TVRI 

 

 

 

E. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

Keberlanjutan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di 

Pusat Pemberitaan LPP RRI dirancang agar tidak berhenti sebagai proyek jangka 

pendek, tetapi menjadi bagian dari tata kelola pemberitaan di Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

Keberlanjutan tersebut diwujudkan melalui beberapa strategi sebagai berikut: 

a.  Tindak Lanjut Tahapan Jangka Menengah 

1.  Penguatan Regulasi dan Tata Kelola 

Menetapkan SOP NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara sebagai pedoman 

pelaksanaan Agenda Setting Nasional. 

Mengintegrasikan mekanisme NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di 

Pusat Pemberitaan LPP RRI ke dalam proses kerja Pusat Pemberitaan sehingga 

menjadi standar operasional dalam penyusunan narasi nasional. 

2.  Penguatan SDM dan Budaya Kerja 
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Meningkatkan kompetensi reporter, redaktur, dan koordinator wilayah melalui 

kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing), pendampingan, dan 

pembelajaran berkelanjutan. 

Membangun budaya kolaboratif antara pusat dan daerah dalam menghasilkan 

narasi yang berkualitas dan berdampak. 

3.  Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Mengoptimalkan penggunaan platform digital sebagai media koordinasi, pertukaran 

informasi, serta monitoring isu strategis nasional dan daerah. 

Mengembangkan bank isu (issue bank) dan dashboard pemantauan sebagai 

referensi penyusunan Agenda Setting Nasional. 

4.  Penguatan Jejaring dan Kolaborasi 

Memperkuat koordinasi antara Pusat Pemberitaan dengan seluruh Satker RRI di 

daerah. 

Mendorong kolaborasi dengan pemerintah, akademisi, komunitas, dan pemangku 

kepentingan lainnya sebagai sumber informasi yang kredibel. 

5.  Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Melaksanakan evaluasi secara berkala terhadap kualitas Agenda Setting Nasional, 

efektivitas koordinasi, dan hasil implementasi NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI . 

Menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar penyempurnaan proses kerja dan 

pengambilan keputusan. 

6.  Replikasi dan Pengembangan 

Model NUSA Narrative Jembatan Informasi Nusantara dapat diterapkan di 

seluruh satuan kerja RRI sebagai pola kerja terpadu dalam mengelola isu strategis 

daerah menjadi narasi nasional. Pengalaman implementasi menjadi praktik baik 

(best practice) yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan organisasi dan 

perkembangan teknologi. 

Untuk mendukung keberlanjutan implementasi Jangkah Menengah Projeck Leader 

telah menuangkan Implementasi Aksi perubahan NUSA Narrative kedalam sasaran 

Kinerja Oegawai (SKP) 
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Tabel 37: Satuan Kinerja Penilaian (SKP) 
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b. Tindak Lanjut Tahapan Jangkah Panjang 

Hasil yang diharapkan dengan keberlanjutan tersebut, NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara diharapkan mampu: 

1. Meningkatkan kualitas dan relevansi Agenda Setting Nasional NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara. 

2. Memperkuat sinergi antara Pusat Pemberitaan dan seluruh Satker RRI sebanayk 

104 satker yang tersebar di 38 Provinsi. 

3. Menghasilkan narasi nasional yang lebih aktual, akurat, dan berdampak bagi    

masyarakat. 

4. Mendukung transformasi digital serta penguatan peran LPP RRI sebagai media 

publik yang terpercaya. 

5. Mewujudkan sistem pemberitaan yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan dalam 

mendukung penyebarluasan informasi publik di seluruh Indonesia. 
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BAB IV.  PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

A. Capaian Pengembangan Potensi Diri 

1.  Kemampuan Mandiri 

Melalui pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi 

Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI, terjadi peningkatan kapasitas 

kepemimpinan dalam mengelola perubahan, membangun kolaborasi lintas satuan 

kerja, serta mengintegrasikan isu-isu strategis daerah menjadi narasi nasional. 

Pengembangan potensi diri juga tercermin dari meningkatnya kemampuan dalam 

perencanaan strategis, komunikasi organisasi, pengambilan keputusan berbasis data, 

serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung Agenda Setting Nasional yang 

lebih efektif, kolaboratif, dan berdampak. 

Berdasarkan hasil penyusunan rencana keberlanjutan, Aksi Perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara memiliki arah pengembangan yang jelas 

untuk jangka menengah dan jangka panjang. Fondasi implementasi telah terbentuk 

melalui penyusunan SOP, pembentukan Tim Efektif, serta penguatan mekanisme 

koordinasi dalam Agenda Setting Nasional. Meskipun masih terdapat beberapa 

hambatan, seperti perbedaan kapasitas SDM, belum meratanya penerapan SOP, dan 

perlunya penguatan sistem digital, peluang yang dimiliki organisasi sangat besar untuk 

mewujudkan keberlanjutan inovasi. 

Melalui strategi monitoring dan evaluasi berkala, peningkatan kompetensi SDM, 

penguatan koordinasi pusat dan daerah, penyempurnaan regulasi, serta 

pengembangan platform digital, diharapkan NUSA Narrative dapat menjadi proses 

bisnis yang terintegrasi dan berkelanjutan di Pusat Pemberitaan LPP RRI. Dengan 

demikian, inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas Agenda Setting Nasional, 

tetapi juga memperkuat sinergi antar satuan kerja, mendukung penyebarluasan 

informasi publik yang berkualitas,  
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Tabel 38: Capaian Pengembangan Potensi Diri 
 

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR (PKA) 
 

Nama Peserta  : Serinus Tammu Ohoira, SPT 

NIP    : 197301261996031001 

Nomor Daftar Hadir : 29 

Instansi/Unit Kerja : Pusat Pemberitaan 

Nama Mentor   : Yuliana Marta Doky, S.sos 

Nama Coach                          : Dr. Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T 

Uraian Gap Potensi Diri Berdasarkan Kompetensi Kompetensi 
(Aspek) 

Sub Aspek 

Kondisi ideal:  

Kemampuan menyampaikan, menggali, menerima serta mendistribusikan informasi dengan 

efektif dan mampu dipahami sesuai dengan bentuk informasi berikut cara 

penyampaian/pertukarannya. 

Kondisi saat ini: 

Pusat Pemberitaan LPP RRI diharapkan dapat memiliki dan mengoptimalkan NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara, sebagai sarana pelaksanaan Agenda Setting Nasional yang 

dapat mengakurasi isu aktual, baru, penting dan menarik dari pusat pemberitaan ke daerah 

dan dari daerah ke nasional untuk dapat memenuhi kenginan publik dan kebutuhan informasi 

masyarakat. 

Informasi aktual, baru, penting dan menarik menjadi sebuah komitmen dalam NUSA Narrative: 

Jembatan Indormasi Nusantara,  yang dapat diproduksi dengan berbagai format penyajian 

untuk dipublikasikan secara cepat, dan berkualitas di berbagai platform baik teristerial, online 

rri.co.id, media sosial dan rri digital. Tidak terbawa dengan rutinitas yang terkadang 

Kerjsama Komunikasi 
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mengabaikan aktualitas dan mengkat cerimonial yang terjadi. 

Pengembangan Potensi Diri Output 
Waktu 

Pelaksanaan 
Parapihak 

Terlibat 

Pembiayaan Dampak bagi 
Peningkatan Kinerja 
Organisasi 

Bukti 
Pelaksanaan 

Jumlah Sumber 

A. Pengembangan Mandiri :        

1. Melakukan keikutsertaan 
dalam forum diskusi dan 
workshop yang mendorong 
pertukaran informasi secara 
lisan maupun tertulis. 
Kegiatan ini meningkatkan 
kemampuan komunikasi, 
kolaborasi, dan 
kepemimpinan, serta 
memperkuat efektivitas 
koordinasi dalam 
pelaksanaan Aksi Perubahan 
NUSA Narrative: Jembatan 
Informasi Nusantara. 

Meningkatnya 

kemampuan 

komunikasi, 

kolaborasi, dan 

kepemimpinan dalam 

pelaksanaan tugas, 

serta terbangunnya 

koordinasi yang lebih 

efektif dengan para 
pemangku 

kepentingan untuk 

mendukung 

implementasi Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara 

Minggu 

Pertama 

Agustus 2026 

Mentor PKA. 

Coach PKA. 

Penguji PKA. 

Kepala Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Tim Efektif Aksi 

Perubahan. 

Ketua Tim dan 
Redaktur Pusat 

Pemberitaan. 

Koordinator 

Wilayah (Korwil) 

dan Reporter RRI di 

daerah. 

Pemangku 

kepentingan 

internal dan 

eksternal yang 

mendukung 

implementasi Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: 

Jembatan 

  Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, koordinasi, dan 

kolaborasi antarunit kerja 

sehingga proses pelaksanaan 

Aksi Perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara 

berjalan lebih terintegrasi, 

responsif, dan efisien. 
Dampaknya, kualitas 

penyusunan agenda setting 

nasional serta 

penyebarluasan informasi 

strategis menjadi lebih 

optimal dalam mendukung 

kinerja Pusat Pemberitaan 

LPP RRI. 

Dokumentasi 

foto selama 

mengikuti 

kegiatan. 
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Informasi 

Nusantara 

2. mempelajari berbagai 

referensi serta mengamati 

secara langsung gaya dan 

metode komunikasi yang 

diterapkan oleh individu yang 

dinilai efektif. Melalui proses 

tersebut, diperoleh 

pemahaman mengenai teknik 

komunikasi yang sesuai 

dengan karakter diri sehingga 

dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas 

koordinasi, kolaborasi, dan 

kepemimpinan dalam 

pelaksanaan Aksi Perubahan. 

Meningkatnya 

pemahaman 

mengenai teknik 

komunikasi yang 

efektif dan sesuai 

dengan karakter diri, 

sehingga mampu 

diterapkan dalam 

memperkuat 

koordinasi, 

kolaborasi, dan 

kepemimpinan untuk 

mendukung 

keberhasilan 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan 

Informasi 

Nusantara. 

Minggu kedua 

Agustus 2026 

Mentor PKA. 

Coach PKA. 

Widyaiswara/Fasilit

ator PKA. 

Kepala Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Tim Efektif Aksi 

Perubahan. 

Ketua Tim, Redaktur, 

dan Reporter Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Koordinator 

Wilayah (Korwil) 

RRI. 

Rekan kerja dan 

pemangku 

kepentingan yang 

menjadi sumber 

pembelajaran dan 

penerapan teknik 

komunikasi dalam 

mendukung Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara. 

  Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, koordinasi, dan 

kolaborasi dalam 

pelaksanaan tugas sehingga 

memperkuat sinergi 

antarunit kerja, mempercepat 

pengambilan keputusan, 

serta meningkatkan kualitas 

implementasi Aksi 

Perubahan NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi 

Nusantara dalam 

mendukung kinerja Pusat 

Pemberitaan LPP RRI. 

Testimoni atau 

umpan balik 

dari mentor, 

atasan, atau 

rekan kerja 

mengenai 

peningkatan 

kemampuan 

komunikasi. 
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Dst.        

B. Pengembangan Melalui 

Penugasan : 

       

1. penugasan yang menuntut 

kemampuan memberikan 

informasi kepada para 

pemangku kepentingan 

dengan pendampingan sesuai 

tingkat kompetensi. Kegiatan 

ini meningkatkan 

kemampuan komunikasi, 

pelayanan, koordinasi, serta 

kepercayaan diri dalam 

menyampaikan informasi 

secara jelas, akurat, dan 

profesional untuk 

mendukung pelaksanaan 

tugas dan Aksi Perubahan. 

Meningkatnya 

kemampuan dalam 

menyampaikan 

informasi secara jelas, 

akurat, dan 

profesional kepada 

para pemangku 

kepentingan, serta 

meningkatnya 

kompetensi 

komunikasi, 

koordinasi, dan 

pelayanan yang 

mendukung 

keberhasilan 

pelaksanaan tugas 

dan Aksi Perubahan 

NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi 

Nusantara. 

Minggu ketiga 

Agustus 2026 

Mentor PKA. 

Coach PKA. 

Widyaiswara/Fasilit

ator PKA. 

Kepala Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Tim Efektif Aksi 

Perubahan. 

Ketua Tim, Redaktur, 

Penyiar, dan 

Reporter Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Koordinator 

Wilayah (Korwil) 

RRI. 

Pemangku 

kepentingan 

internal dan 

eksternal, termasuk 

narasumber, mitra 

kerja, serta 

instansi/lembaga 

terkait yang menjadi 

sasaran 

penyampaian 

informasi dalam 

  Meningkatnya kualitas 

komunikasi, koordinasi, dan 

pelayanan kepada para 

pemangku kepentingan 

sehingga penyampaian 

informasi menjadi lebih 

cepat, akurat, dan 

profesional. Hal ini 

memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan, 

meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan tugas, serta 

mendukung keberhasilan 

implementasi Aksi 

Perubahan NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi 

Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI. 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

(SOP) NUSA 

Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara 

sebagai 

pedoman 

penyampaian 

informasi dan 

koordinasi. 
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implementasi Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara. 

2. keterlibatan aktif dalam 
kerja tim dengan 
pemantauan intensitas 
komunikasi antaranggota. 
Kegiatan ini mengasah 
kemampuan berinisiatif 
dalam berinteraksi, 
memperkuat kolaborasi, 
serta meningkatkan 
efektivitas komunikasi untuk 
mendukung pencapaian 
tujuan organisasi dan 
keberhasilan pelaksanaan 
Aksi Perubahan. 

Meningkatnya 

kemampuan bekerja 

sama dalam tim, 

berinisiatif dalam 

berinteraksi, serta 

efektivitas komunikasi 

dan kolaborasi 

antaranggota tim 

untuk mendukung 

pencapaian tujuan 

organisasi dan 

keberhasilan 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: Jembatan 

Informasi 

Nusantara. 

Minggu ketiga 

Agustus 2026 

Mentor PKA. 

Coach PKA. 

Widyaiswara/Fasilit

ator PKA. 

Kepala Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Tim Efektif Aksi 

Perubahan. 

Ketua Tim, Redaktur, 

Penyiar, dan 

Reporter Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI. 

Koordinator 

Wilayah (Korwil) 

RRI di seluruh 

Indonesia. 

Anggota tim lintas 

fungsi dan 

pemangku 

kepentingan 

internal yang 

terlibat dalam 

koordinasi, 

  Meningkatnya sinergi, 

koordinasi, dan kolaborasi 

antaranggota tim sehingga 

pelaksanaan tugas menjadi 

lebih efektif, responsif, dan 

terarah. Hal ini mendukung 

pencapaian tujuan organisasi, 

mempercepat penyelesaian 

pekerjaan, serta 

meningkatkan keberhasilan 

implementasi Aksi 

Perubahan NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi 

Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI. 

Surat 

Keputusan (SK) 

Tim Efektif atau 

surat 

penugasan 

dalam tim 

kerja. 

Link zoomnya. 
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kolaborasi, dan 

implementasi Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara. 

Dst.        

 

Jakarta, 24 Agustus 2026 

Penyusun 

Peserta, 

Menyetujui 

Mentor, 

Mengetahui 

Coach, 

 

 

 

 

Serinus Tammu Ohoira, SPT Yuliana Marta Doky, S.Sos Dr. Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T 
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Dari hasil pelaksanaan strategi pengembangan potensi diri menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan yang sesuai dengan hasil pemetaan sikap dan perilaku pada 

rancangan aksi perubahan. Pengembangan dilakukan melalui praktik kepemimpinan, 

komunikasi, koordinasi, dan penguatan kemampuan dalam mengelola tim. 

Dibandingkan dengan kondisi awal, terdapat perkembangan dalam aspek 

kepemimpinan, kolaborasi, pengambilan keputusan, adaptasi, dan pengendalian 

pelaksanaan kegiatan. Perkembangan tersebut mendukung kemampuan Project Leader 

dalam menggerakkan Tim Kerja Efektif dan membangun koordinasi dengan pihak 

terkait. 

Secara keseluruhan, strategi pengembangan potensi diri telah memberikan hasil positif 

dan selaras dengan kebutuhan kompetensi yang dipetakan. Hasil tersebut menjadi 

modal penting untuk memastikan keberlanjutan Aksi Perubahan Agenda Setting 

Nasional NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan 

LPP RRI serta meningkatkan efektivitas kepemimpinan dalam pelaksanaan tugas. 

2.  Pengembangan Melalui Penugasan 

Pengembangan melalui penugasan dilakukan dengan terlibat langsung dalam 

perencanaan, koordinasi, dan implementasi NUSA Narrative bersama Tim Efektif dan 

satuan kerja RRI. 

Penugasan menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola tim, 

melakukan kurasi isu, mengambil keputusan, serta membangun koordinasi dan 

kolaborasi dengan stakeholder terkait. 

Melalui praktik langsung tersebut, kompetensi kepemimpinan semakin berkembang 

dalam menghadapi berbagai tantangan serta memastikan NUSA Narrative berjalan 

efektif, berkelanjutan, dan memberikan dampak nyata terhadap kualitas agenda setting 

nasional. 

 

Gambar  50: Melakukan Pengembangan Penugasan dalam Pendampingan Repoter 
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Gambar 51: SK TIM Pengelola ISU Agenda Setting Nasional 
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Gambar 52: Penugasan Penetapan  ISU Agenda Setting Nasional NUSA Narrative di NEWS 

ROOM. 
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B. Rencana Tindak Lanjut 

Keberlanjutan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara Pusat Pemberitaan 

LPP RRI dilakukan melalui implementasi SOP secara konsisten dalam Agenda Setting 

Nasional, disertai monitoring dan evaluasi berkala untuk penyempurnaan proses kerja. 

Koordinasi dan kolaborasi dengan 17 Korwil RRI terus diperkuat melalui forum 

komunikasi, pendampingan, dan berbagi pengetahuan. Pengembangan kompetensi SDM 

dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, coaching, dan berbagi praktik baik. 

Pemanfaatan teknologi digital juga terus dikembangkan untuk memperkuat integrasi 

informasi dan efektivitas Agenda Setting Nasional. Dengan dukungan pimpinan dan 

seluruh pemangku kepentingan, NUSA Narrative diharapkan menjadi proses bisnis yang 

berkelanjutan, kolaboratif, dan berdampak pada peningkatan kinerja Pusat Pemberitaan 

LPP RRI. 

Tabel 39:  Keberlanjutan NUSA NARRATIVE: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI 

Rencana pengembangan NUSA Narrative sebagai sistem kerja yang berkelanjutan selama 

satu tahun ke depan, sebagai berikut: 

No. Periode Kegiatan Konkret Output 
Indikator 

Keberhasilan 

1 

Bulan  

Januari–

Maret 

Implementasi dan 

penyempurnaan SOP NUSA 

Narrative dalam proses 

Agenda Setting Nasional 

SOP diterapkan 

dan dievaluasi 

SOP digunakan 

secara konsisten 

dalam penyusunan 

agenda 

2 

Bulan  

Januari–

Maret 

Membentuk forum 

koordinasi Pusat 

Pemberitaan dengan 

Korwil/Satker RRI 

Forum 

koordinasi dan 

grup komunikasi 

aktif 

Seluruh Korwil 

memiliki jalur 

koordinasi dan 

menyampaikan isu 

strategis daerah 

3 

Bulan  

Februari–

April 

Pengumpulan isu strategis 

daerah secara rutin melalui 

dashboard/spreadsheet 

digital 

Bank isu 

strategis daerah 

Tersedianya 

database isu daerah 

yang terbarui secara 

berkala 

4 
Bulan  

Maret–Juni 

Pelaksanaan coaching dan 

sharing knowledge bagi 

reporter, editor, dan 

pengelola pemberitaan 

Materi dan 

kegiatan 

peningkatan 

kompetensi 

Meningkatnya 

kemampuan SDM 

dalam memilih dan 

mengolah isu 

strategis 

5 
Bulan  

April–Juni 

Pengembangan Komunitas 

Pembelajar Pemberitaan RRI 

Forum berbagi 

praktik baik 

Terjadinya 

pertukaran 

pengetahuan dan 

praktik baik antar-

Satker 

6 
Bulan  

Juni–

Optimalisasi dashboard 

digital dan analisis tren isu 

Dashboard 

monitoring isu 

Pengambilan 

keputusan agenda 
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September untuk mendukung Agenda 

Setting Nasional 

liputan lebih cepat 

dan berbasis data 

7 

Bulan  

Juli–

Oktober 

Pengembangan narasi lintas 

platform: radio, RRI.co.id, 

media sosial, podcast dan 

streaming 

Produk konten 

lintas platform 

Isu strategis daerah 

menghasilkan 

konten yang 

terintegrasi 

8 

Bulan 

September–

Desember 

Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan NUSA Narrative 

Laporan 

monitoring dan 

evaluasi 

Diketahui capaian, 

kendala, dan 

kebutuhan 

penyempurnaan 

9 

Bulan 

Oktober–

Desember 

Penyusunan rekomendasi 

pengembangan dan 

penguatan NUSA Narrative 

sebagai proses bisnis 

Rekomendasi 

dan rencana 

pengembangan 

tahun berikutnya 

NUSA Narrative 

menjadi bagian dari 

mekanisme kerja 

Agenda Setting 

Nasional 

 

Keberlanjutan NUSA Narrative tidak hanya ditandai dengan keberlanjutan program, tetapi 

juga dengan terintegrasinya inovasi ke dalam sistem kerja, SDM, teknologi, jejaring 

koordinasi, dan budaya kerja Pusat Pemberitaan LPP RRI. NUSA Narrative diharapkan 

menjadi jembatan yang secara konsisten menghubungkan isu strategis daerah dengan 

Agenda Setting Nasional, sehingga RRI mampu menghadirkan informasi yang lebih aktual, 

berkualitas, berimbang, terintegrasi, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Korwil RRI mengidentifikasi isu strategis daerah dan menyampaikannya melalui NUSA 

Narrative kepada Pusat Pemberitaan. Isu kemudian dikurasi dan diverifikasi berdasarkan 

aktualitas, relevansi, dampak, dan nilai strategis untuk ditetapkan sebagai Agenda Setting 

Nasional. Selanjutnya, reporter melakukan peliputan dan hasilnya dikembangkan menjadi 

konten radio, RRI.co.id, media sosial, podcast, dan platform digital lainnya. 

Dengan mekanisme ini, isu daerah dapat berkembang menjadi narasi nasional yang 

merepresentasikan perspektif masyarakat dari berbagai wilayah Indonesia. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara berkala melalui rapat evaluasi dan dashboard Agenda Setting 

Nasional dengan melihat jumlah dan kualitas isu, kecepatan proses, partisipasi Korwil, 

kualitas konten, serta hilirisasi ke berbagai platform. Hasil evaluasi menjadi dasar 

penyempurnaan SOP, koordinasi, kompetensi SDM, dan teknologi pendukung. 

Target Keberlanjutan Satu Tahun 

Dalam satu tahun, NUSA Narrative ditargetkan menjadi bagian dari proses kerja Agenda 

Setting Nasional melalui: 

 Implementasi SOP secara konsisten; 

 Aktifnya Korwil/Satker dalam menyampaikan isu strategis; 
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 Tersedianya bank data isu daerah; 

 Terbentuknya Komunitas Pembelajar Pemberitaan RRI; 

 Optimalisasi dashboard dan analisis tren isu; 

 Peningkatan produksi konten lintas platform; serta 

 Monitoring dan evaluasi secara berkala. 

Dengan demikian, NUSA NARRATIVE: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI diharapkan dapat menjadi proses bisnis berkelanjutan yang 

mengintegrasikan isu strategis daerah dengan Agenda Setting Nasional untuk menghasilkan 

informasi RRI yang aktual, berkualitas, terintegrasi, dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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BAB V.  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Capaian Pengembangan Potensi Diri 

Pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di 

Pusat Pemberitaan LPP RRI memberikan pengalaman yang memperkuat kompetensi 

kepemimpinan dalam mengelola perubahan, membangun kolaborasi, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir strategis dan pengambilan keputusan. 

Pengembangan potensi diri juga tercermin dari meningkatnya kemampuan 

mengorkestrasi koordinasi lintas satuan kerja, mengoptimalkan komunikasi 

organisasi, dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung Agenda Setting 

Nasional yang lebih efektif. 

2.  Gagasan Kreatif / Inovasi Penyelesaian Masalah Prioritas 

NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI 

merupakan inovasi yang dirancang untuk mengoptimalkan Agenda Setting Nasional 

melalui penguatan koordinasi antara Pusat Pemberitaan dan seluruh satker RRI. 

Inovasi ini menghadirkan mekanisme kurasi isu strategis daerah, integrasi informasi 

nasional, SOP penyusunan narasi, serta pemanfaatan media digital sehingga isu-isu 

daerah yang penting dapat diangkat menjadi narasi nasional yang berkualitas, relevan, 

dan berdampak. 

3.  Capaian Hasil Penyelesaian Masalah Prioritas 

Implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI menunjukkan hasil yang positif, antara lain meningkatnya 

koordinasi dan kolaborasi antar satker, tersusunnya SOP sebagai pedoman 

pelaksanaan Agenda Setting Nasional, meningkatnya kualitas pemilihan isu yang lebih 

aktual dan bernilai berita, serta terciptanya proses penyusunan narasi nasional yang 

lebih terstruktur. Aksi perubahan ini juga menjadi fondasi bagi penguatan transformasi 

digital pemberitaan di lingkungan LPP RRI. 

4.  Masalah Prioritas 

Masalah prioritas yang menjadi fokus penyelesaian adalah belum optimalnya proses 

Agenda Setting Nasional dalam menghasilkan isu yang aktual, penting, dan menarik 

sebagai dasar penyusunan narasi nasional. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

koordinasi yang belum optimal, pengelolaan isu yang masih bersifat seremonial, serta 

belum terintegrasinya proses kurasi informasi dari daerah ke pusat. Melalui 
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implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI, berbagai kendala tersebut mulai diatasi melalui sistem kerja 

yang lebih kolaboratif, terstandar, dan berorientasi pada kebutuhan informasi publik. 

Pelaksanaan Aksi Perubahan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di 

Pusat Pemberitaan LPP RRI telah memberikan kontribusi nyata dalam 

mengoptimalkan proses Agenda Setting Nasional di Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

Melalui penguatan koordinasi, penyusunan SOP, peningkatan kolaborasi antar satker, 

serta pemanfaatan teknologi digital, proses kurasi isu strategis daerah menjadi narasi 

nasional dapat dilakukan secara lebih sistematis, efektif, dan terintegrasi. 

Selain menghasilkan perbaikan pada tata kelola pemberitaan, aksi perubahan ini juga 

menjadi sarana pengembangan kompetensi kepemimpinan dalam mengelola 

perubahan, membangun jejaring, dan mendorong budaya kerja kolaboratif. 

Implementasi NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI menunjukkan bahwa inovasi yang berorientasi pada kebutuhan 

organisasi mampu meningkatkan kualitas informasi publik, memperkuat peran LPP 

RRI sebagai media publik yang kredibel, serta menjadi fondasi bagi pengembangan 

sistem pemberitaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika informasi 

nasional. 

 

B. Rekomendasi  

1.  Untuk Penyelenggara Pelatihan 

a.  Terus mendorong peserta untuk menghasilkan aksi perubahan yang inovatif, 

aplikatif, dan memberikan dampak nyata bagi peningkatan kinerja organisasi. 

b.  Memperkuat materi pelatihan mengenai kepemimpinan perubahan, transformasi 

digital, manajemen inovasi, dan kolaborasi lintas sektor agar semakin relevan 

dengan tantangan organisasi pemerintah. 

c.  Melaksanakan pendampingan, monitoring, dan evaluasi pasca-pelatihan guna 

memastikan keberlanjutan implementasi aksi perubahan di instansi asal peserta. 

d.  Memfasilitasi forum berbagi praktik baik (best practices) antar alumni PKA sehingga 

inovasi yang berhasil diterapkan dapat direplikasi dan diadaptasi oleh instansi lain 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

2.  Untuk Satuan Kerja Asal Peserta (Pusat Pemberitaan LPP RRI) 

a.  Menetapkan NUSA Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat 

Pemberitaan LPP RRI sebagai bagian dari mekanisme tetap Agenda Setting 

Nasional melalui kebijakan, SOP, dan tata kelola yang berkelanjutan.  
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b.  Memperkuat koordinasi dan kolaborasi antara Pusat Pemberitaan dengan seluruh 

satker RRI agar proses kurasi isu strategis daerah berjalan lebih cepat, terintegrasi, 

dan menghasilkan narasi nasional yang berkualitas. 

c.  Meningkatkan kompetensi SDM secara berkelanjutan melalui pelatihan, coaching, 

dan komunitas pembelajar di bidang jurnalistik digital, pengelolaan isu strategis, 

serta pemanfaatan teknologi informasi 

d.  Mengembangkan pemanfaatan dashboard digital dan analisis data sebagai 

pendukung pengambilan keputusan dalam Agenda Setting Nasional, sekaligus 

melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi NUSA 

Narrative. 

3.  Untuk Pimpinan Lembaga 

a. Memberikan dukungan kebijakan dan komitmen organisasi agar NUSA Narrative: 

Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan sebagai bagian dari mekanisme Agenda 

Setting Nasional di lingkungan LPP RRI. 

b. Mendorong penguatan koordinasi dan kolaborasi antara Pusat Pemberitaan dengan 

seluruh satker RRI melalui penerapan standar operasional, monitoring, dan evaluasi 

secara berkala guna menjamin kualitas narasi nasional yang terintegrasi. 

c. Mendukung pengembangan kompetensi SDM melalui pelatihan, pendampingan, dan 

program pembelajaran berkelanjutan agar insan pemberitaan mampu menghasilkan 

konten yang aktual, berkualitas, dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital. 

d. Mengalokasikan dukungan sumber daya, baik anggaran, infrastruktur teknologi 

informasi, maupun sistem pendukung lainnya, sehingga implementasi NUSA 

Narrative: Jembatan Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI dapat 

berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

e. Mendorong replikasi dan pengembangan inovasi NUSA Narrative: Jembatan 

Informasi Nusantara di Pusat Pemberitaan LPP RRI pada unit kerja lain di 

lingkungan LPP RRI sebagai bagian dari upaya memperkuat transformasi digital, 

tata kelola pemberitaan, dan peningkatan kualitas layanan informasi publik. 
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12. Teori Sphere Publik (Public Sphere Theory – Ju rgen Habermas) 
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13. Teori Nilai Berita – Isu Aktual, Baru, Penting, Menarik (News Values) dari Galtung & 

Ruge.  

14. Teori Agenda Setting – Agenda Setting Nasional, menurut teori Agenda Setting dari  

McCombs & Shaw 1972.  

15. Teori Tanggung Jawab Sosial Pers – Berita untuk Kepentingan Publik, menurut teori 

Social Responsibility Theory.  

16. Teori Hak atas Informasi / Right to Know TheoryInti: Informasi publik adalah milik 

publik. 

17. Siapa yang menguasai informasi dan mediannya, maka akan dapat mengendalikan dunia 

(Siregar dan Sosanto, 2014:230). 

 
 

 

 

 



1 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 2 

Lampiran 1. SK Pangkat dan Jabatan Terakhir

 



 3 
 



 4 

Lampiran 2. Form Persetujuan Coach pada Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan dalam  
Mendukung Aktualisasi Kepemimpinan 

 
Nama Peserta : Serinus Tammu Ohoira, SPT 

Nomor Daftar Hadir : 29 

Instansi Peserta : Pusat Pemberitaan LPP RRI 

Nama Coach  : Dr. Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T 

No. 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata  
Pelatihan 

Jalur  
Pembe
lajaran 

Hubungan dengan  
Aksi Perubahan 

Sumber  
Pembelaj

aran 
1 2 3 4 5 6 

1. 

“NUSA-

NARRATIVE: 

Jembatan 

Informasi 

Nusantara di 

Pusat 

Pemberitaan” 

 

Menguasai 

Seni 

berkomuni

kasi dalam 

hubungan 

kerja 

4 Video 

dan 5 

Modul 

PDF 

Membantu project leader membangun 

system komunikasi dua arah di unit kerja 

dalam mendukung rencana aksi 

perubahan. Selain itu merupakan  seni 

dalam berkomunikasi mampu 

mempengaruhi orang lain dalam 

pencapaian tujuan organisasi 

ASN 

Berpijar 

(asn.future

skills.id) 

Membangu

n Kepekaan 

terhadap 

Isu GEDSI 

di 

lingkungan 

Kerja 

5 Video 

dan 6 

Modul 

PDF  

Membantu project leader dalam 

melakukan mepping dan memilih isu yang 

menjadi materi liputan para reporter. 

Sangat relefan sesuai judul Aksi 

perubahan dimana dalam setiap 

menetapkan issu atau materi konten 

dalam agenda setting harus  

mempertimbangkan aspek aktua, baru, 

penting, dan menarik sesuai kebutuhan 

masyarakat  

ASN 

Berpijar 

(asn.future

skills.id) 

Membina 

kerjasama 

Tim ( ASN 

BERPIJAR) 

4 Video 

dan 4 

Modul 

PDF  

Membantu project leader membangun 
Kerjasama unit kerja, tim efektif dalam 
merancang aksi perubahan. Sehingga 
kerja sama secara internal / eksternal 
multak dalam agenfda setting nasional 
organisasi Pusat Pemberitaan.  

ASN 

Berpijar 

(asn.future

skills.id) 

 
Jakarta,    26   Agustus  2026 

Coach, 
 
 

                  (Dr. Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T) 
 
 
Keterangan Pengisian Form : 
*Form yang sah adalah yang sudah dtandatangani oleh coach. 
(1) Nomor 
(2) Judul lengkap Aksi Perubahan 
(3) Mata Pelatihan Pilihan yang dipilih 
(4) Cara penerimaan pembelajaran (Seminar/Workshop/Pelatihan, dll) 
(5) Korelasi/alasan pemilihan Mata Pelatihan Pilihan yang diambil dengan Aksi Perubahan 
(6) Sumber pembelajaran: Di dalam LMS Kepemimpinan / di luar LMS Kepemimpinan 
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Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 

Pusbangkom Pimnas dan Manajerial ASN 

 

KARTU KENDALI PROSES COACHING PKA Tk. III 

ANGKATAN III TAHUN 2026 
 

Nama Peserta : Serinus Tammu Ohoira, SPT  
NDH : 29 
Instansi : Pusat Pemberitaan LPP RRI  
Nama Coach  : Dr. Wahyu Suprapti, M.M.,M.Psi-T 
 

NO 
Tanggal 

Coaching 

Isu/Permasalahan 

yang Dihadapi 

Media 

Komunika

si 

Hasil Coaching 

Tanda 

Tangan 

Coach 

1 

18 Mei 2026 

Arahan penyusunan 
RAB dan penentuan 
tiga isu strategis unit 
kerja. 

Via Zoom 

Memperoleh arahan 
penyusunan RAB dan 
penetapan isu 
prioritas aksi 
perubahan. 

 

2 

20 Mei 2026 

Konsultasi analisis isu 
menggunakan metode 
USG, SOAR, dan Mc 
Namara dan tahapan 
penyusunan kerangka 
awal 

Via Telp 
Grup 
WhatsApp 

Memperoleh arahan 
penyusunan kerangka 
awal aksi perubahan 
dan tata cara analisis 
isu. 

 

3 

22 Mei 2026 

Konsultasi dan 
presentasi hasil 
penyusunan kerangka 
awal aksi perubahan. 

Via Zoom 

Memperoleh arahan 
penyempurnaan 
kerangka awal aksi 
perubahan 

 

 

 

4 

23 Mei 2026 

Konsultasi hasil 
perbaikan kerangka 
awal dan penyusunan 
rancangan aksi 
perubahan. 

Via  Group 
WhatsApp 

Memperoleh arahan 
penyempurnaan dan 
lanjutan penulisan 
rancangan aksi 
perubahan. 

 

 

5 

23 Mei 2026 

Konsultasi dan 
bimbingan terkait 
revisi diagnosa 
masalah dan strategi 
analisa masalah 

Japri Via 
WA 

Memperoleh arahan 
penyempurnaan 
terkait masalah dan 
strategi analisa 
masalah 

 

6 

5 Juni 2026 

Konsultasi dan 
bimbingan terkait 
dengan RAPKO 
lengkap 

Japri Via 
WA 

Memperoleh arahan 
penyempurnaan 
terkait dengan tahapan 
dan  Millestone 
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7 

15 Juni 
Konsultasi dan 
bimbingan RPP 

Japri Via 
WA dan 
Group 
Kelompok I 

Memperoleh arahan 
dan bimbingan terkait 
dengan RPP lengkap 

 

8 

23 Juli 

Konsultasi dan 

Bimbingan Laporan 

Aksi Perubahan 

Japri Via 

WA 

Memperoleh arahan 

dan bimbingan terkait 

dengan LAP lengkap 

 

9 

12 Agustus 

Konsultasi dan 

Bimbingan Laporan 

Aksi Perubahan 

Via Zoom 

Memperoleh arahan 

dan bimbingan terkait 

dengan LAP lengkap 

 

10 

14 Agustus 

Konsultasi dan 

Bimbingan Laporan 

Aksi Perubahan 

WA 

Memperoleh arahan 

dan bimbingan terkait 

dengan LAP lengkap 

 

11 

20 Agustus 

Konsultasi hasil 

Laporan Aksi 

Perubahan  

WA 

Memperolah catatan 

untuk menambah 

evidennya Laporan 

aksi perubahan 

 

 

 

12 

21 Agustus 

Presentasi hasil 

sementara Laporan 

Aksi Perubahan 

Via Zoom 

Memperolah catatan 

untuk menambah 

evidennya Laporan 

aksi perubahan 

 

 

 

13 

22 Agustus 

Konsultasi dan 

Bimbingan Laporan 

Aksi Perubahan 

WA 

Memperoleh arahan 

untuk melengkapi 

summary eksekutif 

 

 

14 
23 Agustus 

2026 

Konsultasi dan 

bimbingan 
WA 

Memperoleh arahan 

untuk penguatan data 

yang belum lengkap 

 

*) Coaching yang sah adalah yang sudah ditandatangani oleh coach 
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Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 

Pusbangkom Pimnas dan Manajerial ASN 

 

KARTU KENDALI PROSES MENTORING PKA Tk. III 

ANGKATAN III TAHUN 2026 
 

Nama Peserta : Serinus Tammu Ohoira, SPT Nama Mentor: 

Yuliana Marta Doky, S.Sos 

NDH : 29  

Instansi : Pusat Pemberitaan  

 

No Tgl 

Mentoring 
Isu/Permasalahan 
yang Dihadapi 

Media 
Komunikasi 

Hasil Mentoring 
Tanda 
Tangan 
Mentor 

1 

 

 

2 

 

 
 
 
3 
 

 

 

4 

 

5 

 

 

6 

15 Juni 2026 

 

 

13 Juli 2026 
 

 

 
 
15 Juli 2026 
 
 
 
 
 
 
 
20 Juli 2026 
 
 
 
22 Agustus 
2026 
 
 
 
 

24 Agustus 
2026 

Melakukan Konsultasi 
dengan Mentor terkait 
SK Tim Efektif NUSA 
Narrative Jembatan 
Informasi Nusantara 
Pusat Pemberitaan . 
Konsultasi dengan 
Kepala Pusat 
Pemberitaan LPP RRI 
terkait  Pembuatan SOP 
NUSA Narrative: 
Jembatan Informasi 
Nusantara. 
Konsultasi  Pakta 
Integritas Aksi 
Perubahan NUSA 
Narrative:  Jembatan 
Informasi Nusantrara di 
Pusat Pemberitaan LPP 
RRI.  
Melakukan  konsultasi 
Aksi Perubahan dengan 
Mentor  
Bimbingan hasil akhir 
Laporan SAksi 
Perubahan 
 
 
 
 
 
Evaluasi Laporan Aksi 
perubahan 

Tatap muka 

 

 

Tatap muka 
 

 

 

Tatap muka 
 

 

 

 
 
Tatap muka 
 
 
 
Tatap muka 
 
 
 
 
 
 
Tatap muka 

Terlaksananya 
konsultasi pembentukan 
dan SK Tim Efektif  
 
 
Tersedianya SOP  NUSA 
Narrative: Jembatan 
Informasi Nusantara. 
 
 
 
 
Kosultasi  Pakta 

Integritas Aksi 

Perubahan NUSA 

Narrative:   

 

 

Melakukan  konsultasi 

Aksi Perubahan dengan 

Mentor 

 

Memberikan masukan 

pemguatan Testimoni, 

dan konten untuk 

implementasinya 

kedepan. 

 

Memberikan masukan, 

dan  

Melengkapi data sesuai 

dengan kegiatan. 
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Lampiran 5. Form Pelaksanaan Mentoring 
 
No. MENTEE MENTOR 

1. Nama Serinus Tammu Ohoira Nama Yuliana Marta Doky, S.Sos 
2. NIP 197301261996031001 NIP 196907021999032002 

3. Pangkat/Gol. Pembina IV/a Pangkat/Gol. Pembina Utama Muda IV/b 

4. Jabatan Pranata Siaran Ahli Madya Jabatan Kepala Pusat Pemberitaan LPP 

RRI 

5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan LPP RRI Satuan Keja Pusat Pemberitaan LPP RRI 

TUJUAN: APA YANG INGIN SAYA CAPAI? 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

TAHAP INDIKATOR KINERJA 
INDIVIDU (1) 

BASELINE TARGET (2) TARGET (3) STRATEGI PENCAPAIAN 
TARGET (4) 

JANGKA 
MENENGAH 

Implementasi NUSA Narrative 
berjalan secara konsisten dan 
dimanfaatkan dalam proses 
Agenda Setting Nasional. 

SOP, Tim Efektif, dan mekanisme 
koordinasi telah terbentuk. 

Seluruh Korwil RRI 
berpartisipasi aktif 
dalam penyampaian 
isu strategis dan 
penerapan SOP 
NUSA 

Melaksanakan monitoring dan 
evaluasi berkala, memperkuat 
koordinasi pusat-daerah, 
melakukan pendampingan 
kepada Korwil, serta 
menyelenggarakan diseminasi 
dan penguatan kapasitas SDM. 

JANGKA 
PANJANG 

NUSA Narrative menjadi 
budaya kerja dan model baku 
dalam penyusunan Agenda 
Setting Nasional. 

Implementasi telah berjalan di seluruh 
Korwil dan dievaluasi secara berkala. 

NUSA Narrative 

terintegrasi dalam 

proses bisnis Pusat 

Pemberitaan LPP 

RRI, didukung 

pemanfaatan 

teknologi digital, 

serta menjadi 

praktik baik yang 

berkelanjutan. 

 

Melakukan penyempurnaan 

SOP, penguatan regulasi 

internal, pengembangan 

platform digital pendukung, 

evaluasi kinerja berbasis 

indikator, serta mendorong 

replikasi inovasi di lingkungan 

LPP RRI. 
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FAKTA: DIMANA SAYA SEKARANG? 

TAHAP TARGET SKP (5) 
PROGRES PENCAPAIAN 

TARGET (6) 
MASALAH/ 

HAMBATAN (7) 
PENYEBAB (8) 

JANGKA MENENGAH Mengimplementasikan 
NUSA Narrative secara 
konsisten dalam Agenda 
Setting Nasional dan 
memperkuat koordinasi 
dengan seluruh Korwil RRI. 

SOP telah diterapkan, Tim 

Efektif telah bekerja, 

koordinasi dan 

penyusunan agenda 

nasional mulai berjalan 

lebih terintegrasi. 

 

Belum seluruh 

satuan kerja 

menerapkan SOP 

secara konsisten dan 

kualitas 

penyampaian isu 

masih bervariasi. 

 

Perbedaan kapasitas SDM, 

intensitas koordinasi yang 

belum merata, serta belum 

optimalnya pemanfaatan 

teknologi pendukung. 

 

JANGKA PANJANG Menjadikan NUSA 

Narrative sebagai proses 

bisnis yang berkelanjutan 

dan terintegrasi dalam 

Agenda Setting Nasional 

Pusat Pemberitaan LPP 

RRI. 

 

Fondasi implementasi 

telah terbentuk dan 

evaluasi berkala mulai 

dilaksanakan sebagai 

dasar penguatan sistem. 

 

Keberlanjutan 

program 

memerlukan 

penguatan regulasi, 

komitmen seluruh 

unit kerja, dan 

pengembangan 

sistem digital. 

 

Keterbatasan sumber daya, 

kebutuhan penyempurnaan 

kebijakan internal, serta 

perlunya peningkatan 

kompetensi SDM secara 

berkelanjutan. 

 

PELUANG: APA YG DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK MELAKSANAKAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN UNTUK MENCAPAI  
TARGET JANGKA MENENGAH DAN JANGKA PANJANG (9) 

LANGKAH KEDEPAN: APA YANG AKAN SAYA LAKUKAN KE DEPAN? 

TAHAP 
INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (10) STRATEGI UNTUK MENGATASI 

MASALAH/HAMBATAN (11) 

JANGKA MENENGAH Terlaksananya implementasi NUSA Narrative secara 

konsisten pada proses Agenda Setting Nasional dan 

meningkatnya partisipasi Korwil dalam penyampaian 

isu strategis. 

 

Melaksanakan monitoring dan evaluasi berkala, 

memperkuat koordinasi pusat dan daerah, melakukan 

sosialisasi serta pendampingan implementasi SOP, dan 

meningkatkan kompetensi SDM melalui forum berbagi 

pengetahuan. 
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JANGKA PANJANG NUSA Narrative menjadi proses bisnis yang 

berkelanjutan dan terintegrasi dalam penyusunan 

Agenda Setting Nasional Pusat Pemberitaan LPP RRI. 

 

Menyempurnakan SOP dan regulasi internal, 

mengembangkan sistem digital pendukung, 

memperluas kolaborasi dengan seluruh pemangku 

kepentingan, serta melakukan evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan untuk memastikan implementasi 

berjalan optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1) Diisi dengan indikator kinerja individu pada tahap jangka pendek dengan satuan ukuran kualitatif dan kuantitatif;  
2) Diisi dengan baseline target capaian implementasi dengan satuan ukuran kualitatif;  
3) Diisi dengan target keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan pada tahap jangka menengah dan jangka Panjang;  
4) Diisi dengan strategi pencapaian target keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan pada tahap jangka menengah dan jangka panjang;  
5) Diisi dengan komitmen keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan dalam target SKP pada tahap jangka menengah berdasarkan baseline 

target tahap jangka pendek  
6) Diisi dengan progres pencapaian target berdasarkan baseline target tahap jangka pendek;  
7) Diisi dengan potensi masalah/hambatan pada tahap jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang;  
8) Diisi dengan penyebab masalah/hambatan pada tahap jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang;  
9) Diisi dengan capaian keterlibatan tim efektif dan peningkatan jumlah stakeholders dalam kuadran promoters pada hasil implementasi proyek 

perubahan/aksi perubahan;  

Jakarta,      Agustus 2026 

Mentee 

 

Mentor 

 
 
 

Serinus Tammu Ohoira, SPT Yuliana Marta Doky, S.Sos 
NIP. 197301261996013001 NIP.196907021999032002 
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10) Diisi dengan indikator kinerja individu untuk memastikan tercapainya target pada tahap jangka menengah dan jangka panjang dengan satuan 
ukuran kualitatif dan kuantitatif; dan  

11) Diisi dengan strategi mitigasi penanganan masalah/hambatan pada tahap jangka menegah dan jangka panjang.  
Catatan:  

Formulir Mentoring ini sekadar referensi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
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Lampiran 4. Eviden Konsultasi dan Bimbingan dengan Coach 
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Lampiran 5. Eviden Konsultasi dan Bimbingan dengan Mentor  

 

 



 15 

 

 

 



 16 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 17 

 

 



 18 

 

 

 



 19 

 



 20 

 
 
 
 
 
 
 
 



 21 

 
 
 
 
 
 
 



 22 

 
 
 
 
 
 
 



 23 

 
 
 
 
 
 
 



 24 

 
 
 
 



 25 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 26 
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 28 

 

 

 

 



 29 



 30 

 

 



 31 
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Lampiran 4. Form Dialog Tim Efektif dan Stakeholders 

 
No. Identitas Peserta 
1. Nama Yusup Bagus Prasetyo 
2. NIP 199505242025041001 
3. Pangkat/Gol. Pengatur II/c 
4. Jabatan Aisten Pranata Siaran Trampil 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Stakeholder Eksternal Pengisi Acara Koodinasi Pengisi Acara Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 18 Agustus 2026 

 

 

 
 

Yusup Bagus Prasetyio 
NIP.199505242025040101 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Rachmadi Saputra 
2. NIP 197709051998031095 
3. Pangkat/Gol. Penata TK.I-III/d 
4. Jabatan Kepala Bagian Tata Usaha 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Stakeholder Internal Kepala Bagian tata Usaha Koordinai implemnetasi proyek 

perubahan 
Sebagai Kepala Bagian Tatat Usaha, 
Memberikan dukungan dalam program 
siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 10 Agustus 2026 

 

Rachmadi Saputra 
NIP. 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Nurdiansyah Krisna 
2. NIP 199805252025041004 
3. Pangkat/Gol. Pengatur II/c 
4. Jabatan Aisten Pranata Siaran Trampil 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Stakeholder Internal Ketua TIM TMB Koordinai implemnetasi proyek 

perubahan 
Memberikan dukungan dalam program 
siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 22 Juli 2026 

 
Nurdiansyah Krisna 

NIP. 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Fera Azilia 
2. NIP 199002062025212054 
3. Pangkat/Gol. IX 
4. Jabatan Arsiparis Ahli Pertama 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Tim Efektif Pengelola Isu Rapat Koordinasi dan Koordinasi Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 24 Juni 2026 

 
 
 
 
 
 

Fera Azilia 
NIP.199002062025212054 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Poppy Saraswaty 
2. NIP 197807192022212008 
3. Pangkat/Gol. X 
4. Jabatan Asiten Pranata Siaran Trampil 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Tim Efektif Pengelola Isu Rapat Koordinasi dan Koordinasi Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 25 Juni 2026 

 
 

 
Poppy Saraswaty 

NIP. 197807192022212008 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Dedi Sudiana 
2. NIP 197811061998031001 
3. Pangkat/Gol. Penata Muda Golongan III/c 
4. Jabatan Pranata Siaran Ali Muda 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Tim Efektif  Rapat Koordinasi dan Koordinasi Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 7 Juli 2026 

 

 

 

Dedi Sudiana 
NIP.197811061998031001 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Abdurakhiem Wilastomo 
2. NIP 198406182022211008 
3. Pangkat/Gol. X 
4. Jabatan Asiten Pranata Siaran Trampil 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Tim Efektif Pengelola Isu Rapat Koordinasi dan Koordinasi Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakartra, 22 Juli 2026 

                 
 

 
Abdurakhiem Wilastomo 

NIP. 198406182022211008 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Rahmad Zein 
2. NIP 1982100202022211008 
3. Pangkat/Gol. X 
4. Jabatan Asiten Pranata Siaran Trampil 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Tim Efektif Pengelola Isu Rapat Koordinasi dan Koordinasi Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jakarta, 14 Juli 2026 

 
 

 
Rahmad Zein 

NIP. 1982100202022211008 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Alfian Risfil 
2. NIP  
3. Pangkat/Gol.  
4. Jabatan Kontributor 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Stakeholder Eksternal Pengisi Acara Koodinasi Pengisi Acara Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara  

     
     

 
 

Jakarta, 11 Juni 2026 

 

 

Alfian Risfil 
NIP. 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Annisa Rahmadannia 
2. NIP  
3. Pangkat/Gol.  
4. Jabatan Kontributor 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Stakeholder Eksternal Pengisi Acara Koodinasi Pengisi Acara Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 29 Juni 2026 

 

 
Annisa Rahmadannia 

NIP. 
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No. Identitas Peserta 
1. Nama Deddy Hidayat 
2. NIP  
3. Pangkat/Gol.  
4. Jabatan Kontributor 
5. Satuan Keja Pusat Pemberitaan 

 
 

No. Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan 
1. Stakeholder Eksternal Pengisi Acara Koodinasi Pengisi Acara Memberikan dukungan dalam program 

siaran dan implementasi aksi 
perubahan NUSA Narrative: Jembatan 
Infotrmasi Nusantara 

     
     

 
 

Jakarta, 11 Agustus 2026 

 

 
Deddy Hidayat 

NIP. 
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